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ABSTRAK

Pembahasan tentang takdir merupakan salah sasuytemg urgen dalam
khazanah kajian islam, dan konsep mengenai pahladir titu juga bermacam-
macam tergantung kepada ideologi yang dianutnydidék@ya pemahaman
konsep takdir yang berhubungan dengan manusiaeippedah menjadi dua
macam. Konsep pertama memahami bahwa takdir matelala ditentukan dan
ditetapkan oleh Allah swiMajbdr). Konsep kedua menyatakan bahwa manusia
bebas menentukan perbuatan dan pilihannya sé@didariyyah) Namun dalam
merealisasikan perbuatannya, manusia harus mentigarnadan memenuhi
aturan yang berlaku. Kedua konsep ini telah diketsém islam dan masing-
masing mengklaim memiliki dalil-dalil al-Qur'an ygmqmenguatkan pendapatnya
masing-masing.

Penelitian ini memfokuskan tentang pengaruh idgoMu’tazilah dan
Asy'ariyah dalam tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakéidin al-Razi tentang
hubungannya dengan takdir manusia. Ada beberappehdihg yang ditemukan
dalam penelitian ini:

Pertama Penelitian ini menemukan dua macam konsep al-Rfwang
takdir manusia, yaitu: 1) al-Razi memandang bahakalit manusia itu sudah
ditentukan sejak jaman azali. Segala kejadian sulitgttapkan dan tidak akan
mengalami perubahan. 2) Manusia tidak memiliki kelsan berkehendak secara
mutlak karena selalu bergantung pada faktor-fakliotuar dirinya (ad-da').
Dalam hal ini al-Razi memperkenalkan teori kauaalitMenurutnya seluruh
kejadian yang ada di alam ini termasuk manusiaypaian rangkaian yang tidak
bisa terputuskan dari hukum sebab akibat (kausgalita

Kedua. Pemahaman al-Razi tentang takdir dalam hubungadeygan
manusia seperti, perbuatan manusia, hidayah Tytemgtapan keimanan dan
kekafiran secara umum masih banyak dipengaruhi aeblogi Asy’ariyah
sebagai madzhab teologinya, terkecuali hal yanguiemgannya dengddsab.
Mengenai teorikasab(perbuatan manusia) yang dicetuskan oleh imamaksy’
al-Razi tidak menerima teori ini, karena menurutafan bertentangan dengan
faktor kausalitas (sebab akibat). Dalam hal inRaki lebih terpengaruh dengan
paham Mu’tazilah.

Ketiga. Walaupun secara ideologi al-Réazi beraliran Asyahiy akan
tetapi metode berpikirnya lebih condong kepada paMu’tazilah yang lebih
mengutamakan akal (rasionalisme) dan filsafat. Rieamnya terhadap teks-teks
al-Qur’an, serta mendahulukan akal dari paadgl adalah metode yang diterapkan
al-Razi dalam beberapa karyanya yang metodologiitentang oleh Asy’ariyah.
Metodologi inilah yang menjadi salah satu faktor nymbab terjadi
pertentangannya dengan golongan Asyariyah danngedituduh sebagai
Mu'tazilah. Pengaruh Mu'tazilah terhadap FakhruddifRazi hanya berkisar
pada metodologinya dalam menafsirkan ayat-ayatuala@, tidak kepada hal-hal
yang berhubungan dengan ideologi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

N O B

‘ A
< b o S <l k
< t o sy J I
& ts ua sh ¢ m
z j o= dh 8 n
z h L th 3 W
< kh = zh s h
2 d & , ¢ la
3 dz ¢ g $ y
J r s -
Catatan:

a. Vokal panjang had: fathah (baris di atas) di tulis kasrah (baris di
bawah) ditulis1, sertadhammah(baris di depan) ditulis dengaib,
misalnya :ie & ditulis al-gari'ah, oS! ditulis al-magikin, ¢sslaal)
ditulis al-muflihan.

b. Ta’ marbuthal@), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis denda,
misalnya :3_4d ditulis dengaral-bagarah,bila di tengah kalimat ditulis
dengant, misalnya:Jwdl 38} ditulis zakat al-nal, s 3,3« atau ditulis
surat al-Nisa!

c. Penulisan Arab-Latin di atas tidak diterapkan secketat dalam
penulisan nama orang dan tempat yang berasal alagish Arab tetapi

sudah lazim dan dikenal di Indonesia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang dinkan kepada Nabi
Muhammad saw, di dalamnya berisi pedoman hidup bagit umanusia. Al-
Qur’an juga merupakan kitab yang mengkhabarkammmbgnimasa lalu, masa kini,
dan masa depan yang mampu memberikan petunjuk iagiusia dalam
mengenal hakikat ciptaan Allah swt. Untuk mereallsan tujuan tersebut, maka
al-Quran hadir dengan petunjuk-petunjuk, keterarkgterangan, aturan-aturan,
serta perinsip-perinsip dan konsep-konsep, baikg ylaarsifat global maupun
terperinci, yang tersurat maupun tersirat, dalambdgmi persoalan dan bidang
kehidupan.

Al-Quran sendiri memperkenalkan dirinya sebag&iKitab® (kitab,
buku), hudarf (petunjuk) bagi umat manusia pada umumnya dangeveang
bertakwa pada khususnyal-Furgarm® (pembeda antara yang haq dan bathil),
rahmal{ (rahmat),syif& (penawar), khusus bagi hati yang gelisatau’izhall

! QS. al-Bagarah/2:2, QS. al-Araf/7:2 QS. al-NaBif4,89, QS. al-Naml/27:2, QS.
Shéad/28: 29, QS. Fushshilat/41: 1

2QS. al-Bagarah/2: 2, 97, 185, QS. Ali ‘lmran33138, QS. al-Maidah/5: 46

% QS. al-Bagarah/2: 285, QS. Ali ‘Imran/3: 4, QSFarqan/25: 1

4 QS. al-Araf/7: 52, 203, QS. Y(nus /10:57, QSsWfi12: 111, QS. al-Nahl/ 16:89



(nasehat)dzikr li al-‘alamin’ (peringatan bagi seluruh alam) dan beberapa nama
lainnya. Nama-nama dan atribut tersebut, secarplisgksmemberikan indikasi
bahwa al-Qur'an adalah kitab suci yang berdimeasiybk dan berwawasan luas
yang meliputi berbagai aspek kehidupan manusia.

Al-Qur’an yang diyakini oleh umat Islam sebagdaki suci satu-satunya,
memberikan pemahan terhadap teks-teks yang saegajdm tergantung kepada
si pembaca, karena memang al-Qur'an adalah kitaly yaulti interpretasi
sehingga latar belakang pendidikan, pengalamaig &afural bahkan madzhab
pemikiran seorang pembaca sangat mempengaruhifgia deemahami teks-teks
al-Quran. Fakta ini tidak dapat kita sanggah karememang dalam perjalanan
sejarah pemikiran Islam telah memunculkan beribu-rkitab tafsir sebagai
sebuah karya pemikiran dalam memahami al-Qur’an.

Salah satu tafsir al-Qur'an yang bercorak teocémizlah tafsial-Kassyaf
karya al-Zamakhsyati dan tafsirFushdl al-Hikamkarya al-Faralliyang banyak
menyinggung filsafat. Salah satu tafsir fighi aatkaintafsir al-Jami’ al-Ahkam
al-Quran wa al-Mubayyin lama Tadhammanahu min ah@ah wa Ayi al-Qur'anhasil
karya al-Qurthubt? Salah satu tafsir yang bercorak sosio kulturaladgafsiral-
Manar karya Muhammad Abduh yang kemudian dilanjutkaehomuridnya

Rasyid Ridhd! Masih banyak lagi tafsir-tafsir lain dengan corgkng

®QS. Y0nus/10: 57, QS. al-Isra’ /17: 78

®QS. Ali‘Imran/3: 38, QS. al-Maidah/5: 46, QSinus/10:57

" QS. Shad/38: 87, QS. al-Qalam/68: 52

8Abu al-Qasim Muhammad bin ‘Umar al-Zamakhsyari,idapada tahun 467 H di
Zamakhsyar salah satu desa di Khawarizmi. Kitalyayay paling terkenal adalah-Kasysyaf an
Gawamidh al-Tanzil wa Uyun al-Agawil fi Wujuh a*Wil atau yang dikenal dengdrafsir al-
Kasysyaf ‘Adil Ahmad dan ‘Ali Muhammad,Mugadimmah al-Tahqiq al-Kasysyafol. 1
(Riyadh: Maktabah ‘Abaikan, 1998), hal. 12

°Al-Farabi wafat sekitar tahun 339 H. Salah satwéaya yang paling terkenal adalah
Fushdl al-Hikam la sangat terpengaruh oleh pandangan-pandangém ltika menafsirkan al-
Quran misalnya ketika ia menafsirkan QS. al-Hatid: 2. Muhammad Husain az-Zahabi,
Tafsir wa al-MufassirirfKairo: Maktabah Wahbah, 2000), hal. 310

19 Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Andalusi alr@ubi lahir di Qurthubah salah
satu kota besar di bagian barat Andalusia, wafdapahun 671 salah satu karyanya paling
fenomenal adalakl-Jami’ al-Ahkam al-Qur'an wa al-Mubayyin lama Te@mmanahu min al-
Sunnah wa ayi al-Qur'an Abdullah al-Turki,Mugaddimah al-Tahqiq Tafsir al-Qurthybiol. 1
(Beirut: Muasasah al-Risalah, 2006), hal. 37

“Muhammad bin Abduh bin Hasan Khairullah lahir di ditepada tahun 1849 M.
Karyanya paling terkenal adaldrafsir al-Manar yang merupakan kumpulan artikelnya yang
ditulis oleh Rasyid Ridha, kemudian diterbitkan rdajalan al-Manar, namun ia tidak berhasil



bermacam-macam.

Dalam catatan sejarah, tafsir sudah muncul sejedd aerkembangan
Islam, karena bagaimanapun Islam tidak bisa lepaiskidiab sucinya al-Qur’an,
bahkan Islam sendiri muncul karena adanya wahyhiydé yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad sa@Al-Quran walaupun diturunkan kepada orang-
orang Arab dengan bahasa mereka, namun kadangyaatma kata-kata yang
tidak mereka mengerti seperti kasus Umar bin alththab yang tidak mengerti
arti katakalalah di ayat terakhir dari surah an-NiSaatau kasus Ibnu ‘Abbs
yang tidak mengerti maknal-Wasilah dalam surah al-Maidah sehingga ia
merasa perlu merujuk kepada syair-syair jahiliyah.

Al-Dzahabi dalam bukunyal-Tafsir wa al-MufassirGmembagi periode
perkembangan tafsir al-Quran ke dalam tiga peridéertama, perkembangan
tafsir pada zaman Nabi Muhammad saw dan para salkdxiua, perkembangan
tafsir pada zaman Tabi’'in. Ketiga, perkembangasirtgfada masa kodifikasi
(‘ashr al-tadwin)*®

Pada periode pertama hanya Nabi saja yang memipotoydas penuh
dalam menafsirkan al-Qur’an, sehingga peran ijtipada masa itu khususnya
dalam bidang tafsir di kalangan umat Islam belungitbediperlukan karena
semua masalah yang dihadapi para sahabat dalam haerinal-Quran dapat
dipecahkan dengan menanyakan hal tersebut landepagla Nabi Muhammad
saw.

Periode kedua, adalah masa tabi'in. Mereka adalahd-murid para
sahabat yang menyebar luas di beberapa wilayahtis8peah, Madinah, Kufah,

maupun Mekkah dan wilayah lainnya. Pada masahnoslsnya setelah terjadi

menyelesaikan Tafsirnya ini karena ajal menjempgehingga Tafsirnya hanya Déari surah al-
Fatihah sampai ayat 129 Dari surah an-Nisa. Qur&Bihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), hal. 11 dan 21

12 Kenabian Muhammad ditandai dengan diturunkan Q®laqg/96: 1-5. Al-Suyuthial-
Itgan fi ‘Ulum al-Qur'an(Beirut: Dar al-Fikr, 2008), hal. 33-36

*Qs. al-Nisa/4:176

“Rasulullah mendo’akannya dengan sebuah doa khushisgga beliau mempunyai
pengetahuan yang luas dalam masalah agama kigastafsir: ‘Allahumma faqqgihhu fiddin wa
‘Allimhu at-Ta'wil”. Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari,al-Jami’ al-Shahih vol. 3 (Kairo: al-
Maktabah al-Salafiah, tt), hal. 33

* 0s. al-Maidah/5: 35

'%al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassir(nhal. 342-344



peristiwva pembunuhan khalifah Utsman bin Affan\atds menafsirkan al-Quran

sudah mulai memunculkan corak dan ragam yang k&dég/a sangat kental

dengan aroma golongan. Setiap golongan yang bies@kag mengklaim bahwa

kelompok merekalah yang terbaik dan paling benagale mengajukan dalil-dalil

al-Qur'an maupun hadits-hadist Nabi yang dianggapatt mendukung pendapat
mereka.

Perkembangan corak tafsir golongan semakin tekatiga memasuki
fase kodifikasi yang dianggap al-Dzahabi sebagae fketiga dalam sejarah
perkembangan tafsir. Pada masa ini peran ijtihatyaakuat seiring dengan
masuknya pengaruh berbagai macam teologi Islam gangat membutuhkan
ijtihad dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran barkuk mendukung pendapat
golongannya ataupun untuk membantah dan menjatulpkendapat musunh.

Salah satu teologi yang mempunyai peranan perdagm sejarah
penafsiran al-Quran adalah corak teologi Mu'tazii&Corak teologi ini
menganggap bahwa akal mempunyai peranan yang @eidik hanya dalam
kehidupan keduniawian saja namun juga dalam memadhgama. Kelompok ini
lahir pada awal-awal abad ke 2 Hijriyah ketika Wilsim ‘Atha memisahkan diri
dari majlis Hasan al-Bashf.

Kelompok ini mempunyai lima pokok pemikiran yangpih dikenal
dengan sebutaal-Ushdl al-KhamsahProduk pembacaan mereka terhadap teks-
teks al-Qur’an sedikit banyaknya terpengaruh alela lpokok pemikiran tersebut
sehingga mereka sering kali melakukan ta’'wil ketdda ayat-ayat yang tidak
sesuai dengan perinsip pemikiran mereka.

Salah satu karakteristik yang menonjol dalam rte¥&i'tazilah adalah
bertumpu pada aspek linguistik (bahasa), merekeerapkan metode ini dalam
menafsirkan teks-teks yang merangkum sifat-sifatitk@an antropomorphistik
(uluhiyah jasmaniyyahseperti melihat, mendengar, naik, turun, tangarata ,

kursi dan lain-lain. Penggunaan akal disini bednjuntuk menjauhkan seluruh

YAbu Manshdr Abdul Qahir bin Thahir al-BaghdaalifFarq Baina al-Firaq wa al-Bayan
al-Firaq an-Najiyah Minhum(Kairo: Maktabah Ibnu Sina, tt), hal. 37-38

¥awwad bin Abdillah al-Mutigal-Mu'tazilah wa Ushtluhum al-Khamsah wa al- Méuq
Ahlu al-Sunnah MinhgRiyadh: Maktabah al-Rasyad, 1995). Cet ke 2, vl



mitos-mitos dari wilayah keagamaan, disertai deng@aya menghubungkan hal
tersebut dengan apa yang mereka sebut dengan {aabghan Allah).

Pokok ajaran mu'tazilah yang mempengaruhi sekslijmendominasi
para penafsiran pendukungnya adalah yang berturaga meologiUshul al-
Khamsah yang mencakup: at-Tauhid, al-‘Adl, al-Wa'du waMa'id, al-Amr bi
al-Ma'ruf wa an-Nahyi an al-Munkar dan Manzilaira al-Manzilatair?®

Penafsiran al-Qur'an sebagaimana yang dilakukeln para teolog Islam
mempunyai perbedaan yang sangat tajam satu samielgantung pada mazhab
apa yang dianutnya, misalnya ketika para pemikiftdzilah memahami tentang
hidayah Allah. Bagi golongan Mu'tazilah manusialgdng mempunyai otoritas
untuk menentukan apakah ia akan mendapatkan hidaiai tidak, karena
menurut pemahaman kelompok teologi ini, manusia pusyai kebebasan dan
kemampuan untuk mendapatkan hidayah tanpa adamsevensi Tuhan(free
will).2°

Menurut AbG Zahrah, dalam ilmu kalam, Mu'tazilagbih berpegang
pada premis-premis logika, kecuali dalam masalabatah yang tidak dapat
dijangkau oleh akal. Mereka lebih mempercayai kepaan dan kekuatan akal.
Setiap permasalahan yang timbul mereka hadapkagadenkal. Mu'tazilah
banyak dipengaruhi oleh pemikiran filsafat Yunaandogika dalam menemukan
landasan-landasan pemahaman mereka. Hal ini disstbakarena beberapa
faktor, diantaranya, mereka menemukan di dalanmaféits Yunani keserasian
dengan kecenderungan pemikiran mereka. Kemudiarek@emenjadikannya
sebagai metode berpikir yang membuat mereka ledmical dan kuat dalam
berargumentasi. Faktor lainnya, ketika para filoslain pihak lain berusaha
meruntuhkan dasar-dasar ajaran Islam dengan argasn@angumentasi logis,
Mu'tazilah dengan gigih menolak mereka dengan mengkan metode diskusi
dan debat.

19 al-Dzahabial-Tafsir wa al-Mufassirgphal. 320
% Harun NasutionTeologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisa Pemtdingan (Jakarta:
Ul Press, 2012), hal. 103



Golongan Mu'tazilah memang banyak mempelajdsafat sebagai
senjata untuk mengalahkan serangan dari para ffitteso pihak lainnya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kaum Mu’'tazilah @dafilosof-filosof Islam.
Dalam menemukan pemikirannya Mu'tazilah menggunakatode logika murni
dengan tetap berusaha agar tidak menyimpang dah-mesh al-Quran. Jika
kelihatan ada pertentangan antara paham merekaatdmnash al-Qur’an yang
mereka baca, maka nash itu mereka ta’'wilkan sehitiggk bertentangan dengan
pemahaman mereka sekaligus tidak bertentangan nlemgjena al-Qur'af’*

Sejarah mencatat bahwa proyek penerjemahan kitalb#aru dilakukan
pada masa ‘Abbasiyyah, sehingga bisa dikatakan dabada generasi awal
Mu'tazilah, mereka belum bersentuhan dengan fitsdtanani. Oleh karena itu
pandangan teologisnya pun masih bersumber padateiekskeagamaan (al-
Quran dan Hadits). Golongan Mu'tazilah walaupunnoesarkan pemikirannya
atas nash, kecenderungan rasional sudah mulahaerlalam pandangan-
pandangan teologisnya. Hal ini besar kemungkinaenkagenerasi awal sudah
bersentuhan dengan tradisi rasional dari masyarBkasia yang merupakan
tradisi dialogis antara berbagai kebudayaan damadpéan kuno. Selain itu
Bashrah sebagai pusat lahirnya Mu'tazilah merupabk@amdar pelabuhan yang
makmur di teluk Persia serta menjadi tempat peréem{kebudayaan) segala
bangsa, aliran pemikiran dan keyakiffian.

Persentuhan dengan filsafat Yunani terjadi padmernsi kedua
Mu’tazilah sebagai imbas dari penerjemahan karygekdilsafat mereka atas
kebijakan pemerintahan al-Ma’mun yang menurut blfdanerupakan bagian
strategi dinasti ‘Abbasiyyah untuk membentengi eopasi kekuasaannya dari
kekuatan-kekuatan pemikiran baru yang datang datb&rat Persia yang bersifat
genostik. Al-Ma’'mun kemudian menjadikan ideologi kailah sebagai mazhab

resmi negar&’

2L Muhammad Abu ZahrahTarikh Madzahib al-Islamiyyalf Qahirah: Dar al-Fikr al-
‘Araby, t.th), hal. 144

“Joesoef Sou’ybPeranan Aliran Iktizal dalam Perkembangan Pikirasiam, (Jakarta:
Pustaka al-Husna, 1982), cet 1, hal. 185

2 Ahmad Amin, Dhuha al-Islam,(Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah, tt), juz 3
hal. 9



Pergesekan budaya ini pada gilirannya mempengaamimembentuk
konsepsi bahasa serta paradigma pemikiran teotegta keilmuan Mu'tazilah.
Apabila pada generasi awal pandangan kalamnyarbbesudari nash dan ada
indikasi pengaruh tradisi Persia, pada generasu&edelain nash juga ada
pengaruh rasionalitas tradisi filsafat Yunani lekatya-karya terjemahdf.

Pandangan terhadap kemampuan manusia dalam m#m@iapedayah
misalnya, menurut Mu'tazilah sangat berbeda dengeamahaman kelompok
teologi lainnya, misalnya kelompok Asy’ariyah yamgmandang bahwa manusia
tidak mempunyai kemampuan untuk mendapatkan hidayatuali dengan
bantuan Allah swf®

Imam al-Asy’ari sesungguhnya walaupun dari sedeléktual dan
pahamnya adalah seorang Mu'tazilah, karena kecdera lzeberapa pemikiran
Mu'tazilah yang tidak dapat memuaskan pemikirannyaka ia meninggalkan
Mu’tazilah setelah empat puluh tahun lamanya bemkgeng di sana dan
mengembangkan aliran yang dikenal dengan Asy'affyah

Pemikiran-pemikiran Imam Asyari merupakan jalaengah antara
golongan-golongan yang berlawan atau antara alasionalis dan tekstualis.
Dalam mengemukakan dalil dan alasan. la juga mendak&dalil agli dan naqli
bersama-sama. Jadi ia tidak menganggap akal pikehagai hakim atas nash-
nash agama untuk menta’'wilkan dan melampaui ketentarti lahiriyahnya,
melainkan dianggapnya sebagai pelayan dan pengu#harnya nash tersebut.
la tidak meninggalkan cara yang lazim dipakai @bkh filsafat dan logika, sesuai
dengan alam pikiran dan selera masatya.

Perbedaan pembacaan terhadap teks-teks al-Quianhisa dilepaskan
dari sisi historis kemunculan mazhab-mazhab tealiedam Islam yang dimulai

dengan adanya gesekan antara para sahabat seisdinya, antara sahabat ‘Al

2Ali Mushthafa al-Ghuraby Tarikh al-Firaq al-Islamiyah wa an-Nasyatu al-‘llmal-
Kalam ‘Inda al-Muslimin.(Qé&hirah: Mathba’ah Muhammad Ali Shabih wa Aula®58), hal.
147

Nasaruddin UmatPerbandingan Antar Aliran: Perbuatan Manusia&d, Amin Nurdin
dan Afifi Fauzi Abbas, (Jakarta: Pustaka Anta@96€), hal. 78

%5 Harun NasutionTeologi Islam,hal. 95

2" Ahmad HanafiPengantar Teologi Islam(Jakarta: Pustaka al-Husna Baru, 2003), cet 8,
hal. 152



bin Abi Thalib dan ‘Aisyah, Zubair, dan Thalhahaatantara ‘Ali dan Muawiyah.
Perbedaan cara pandang politik ini pula yang dimleh Ahmad Amin sebagai
salah satu faktor yang melatarbelakangi adanya Isearahadit$®

Pada akhirnya gesekan-gesakan yang bermula déedsan kaca mata
pemahaman politik bergeser ke arah perbedaan teojagg akhirnya
memunculkan beratus-ratus atau bahkan beribu-riadzhab pemikiran kalam
walaupun pada akhirnya sebagian besar tenggelahardibleh perjalanan waktu.

Sebuah penafsiran memang banyak dipengaruhi cdédorifaktor
subyektivitas seperti pendidikan, lingkungan maalat, ideologi, keyakinan
agama, dan kecenderungan berpikir sehingga tedsigasd mudah dimanipulasi
untuk membela sebuah pemikiran tertentu. Singk#t, kieks bisa digunakan
untuk justifikasi sebuah kepentingan, sehingga reetgi bagaimana pengaruh
sebuah ideologi dalam memahami teks-teks al-Qunanjadi sesuatu yang
sangat penting.

Tafsir yang bercorak teologi atau i'tigadi adalahlah satu bentuk
penafsiran al-Qur'an yang tidak hanya ditulis ad@mpatisan kelompok teologis
tertentu, akan tetapi lebih jauh lagi merupakasitafang dimanfaatkan untuk
membela sudut pandang teologis tertentu. Kategoriggat yang dipakai al-
Quran menjadi muhkam dan mutasyabih adalah sanbeuteoritis perbedaan
penafsiran teologis yang dibangun diatas keyakim@zhab kalam tertentd.
Adapun hal paling mendasar munculnya tafsir yangcdsek teologis ini
disebabkan oleh dua hal yaipertama,adanya persentuhan Islam dengan filsafat
Yunani.Kedua, masuknya penganut agama-agama lain ke dalam IskEmgy y
secara langsung ataupun tidak langsung mempenggemmahaman dalam
penafsirart’

Tafsir Asy'ariyah atau sering di identikkan dengshlu as-Sunnah wa

al-Jamaah, term ini muncul sebagai reaksi terhgmmm-paham Mu'tazilah

ZAhmad Amin,Fajr al-Islam, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabiy, 1969), cet 1Gh 214.
Ahmad Amin, Dhuha al-Islamjuz. 2 (Kairo: Maktabah al-Usrah, 1997), hal. 12%

2 M. Quraish ShihabMembumikan Al-Quran : Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan MasyarakdtBandung : Mizan, 2007). Cet 13, hal. 70

%0 Harun NasutionTeologi Islamhal.38



yang lebih bercorak rasional, yakni dengan memhbaribanyak kebebasan
kepada kemauan manusia serta menyangkal adanyaifafakemanusiaan ilahi.
Kaum Mu'tazilah tidak begitu banyak berpegang padaah atau tradisi, bukan
berarti mereka tidak percaya pada tradisi Nabi para sahabat, tetapi karena
mereka ragu akan keaslian hadist-hadist yang menggnsunnah atau tradisi itu,
sehingga mereka dipandang sebagai golongan yaak bielfpegang teguh pada
sunnah. Secara umum penafsiran Asy ariyah berbeglagad penafsiran
Mu'tazilah?!

Menurut Harun Nasution, perbedaan penafsiran yamgdi antara
Mu’tazilah dan Asy’ariyyah biasanya berkisar padanpasalahan terhadap hal-
hal yang berhubungan dengan ideologi seperti, ngriteahendak Tuhan, keadilan
Tuhan, perbuatan dan sifat Tuhan serta konsep ingang semuanya itu
terkandung dalam gagasan utama kelompok Mutazilahg bedasarkan lima
dasar (Ushul al-Khamsah)Hal ini tentu berpengaruh pada karakteristik
penafsiran dua kelompok ini, yang pada akhirnya kiklompok ini memiliki ciri
khasnya masing-masing yang lahir dari perbedaadapayan merek.

Salah satu pembahasan terpenting di dalam al-Quatalah tentang
permasalahan takdir. Dalam khazanah intlektualmisl@ermasalah ini juga
menjadi perhatian para ulama disebabkan dalam kéiadist yang menyebutkan
bahwa percaya kepada takdir merupakan salah saterdan rukun iman yang
wajib dipercayai oleh kaum muslimin.

Takdir merupakan suatu pembahasan yang tidak akamah habis,
ibarat seperti seseorang yang menyelami samudatasgmgat luas tiada bertepi.
Permasalahan ini telah menjadi pembahasan dari reaklasik hingga
kontemporer, baik di Timur maupun di Barat. Bahka@mbahasan tentang
perbuatan manusia serta kebebasan dalam berké&h@regawill) telah menjadi

permasalahan filsafat tertua yang mencapai puneakaga pemikiran filsafat

31 Harun NasutionTeologi Islamhal. 62

%2 Harun NasutionTeologi Islamhal. 63

33 Muslim bin Hajjaj,Shahih Muslim(Qahirah: Dar al-Hadist, 1998), cet 1, juz 1, Kal
Kitab al-Imén,bab kewajiban beriman dengan takdiadist no. 8
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Islam3*

Pemahaman tentang takdir juga mempunyai dampags yangat besar
dalam kehidupan sehari-hari, karena hal ini dapampengaruhi mental
seseorang. Banyak orang yang salah memahami teduda@ merta menyalahkan
Tuhan atas berbagai macam kesulitan dan musibahrganimpanya. Setidaknya
ada perbedaan dalam bersikap antara seseorangnyayakini bahwa dirinya
terbelenggumajblr) dengan seseorang yang meyakini bahwa dirinya skahdi
yang berkuasa dalam menentukan nasib dan masameygaee will).*

Fakhr al-Din al-Razi merupakan seorang mufassigysangat terkenal
pada abad keenam Hijriah. Tafsirnya yang terkedalad Mafatih al-Gaib atau
Tafsir al-Kabir Metodologinya unik, sehingga bisa dikatagorikaemmpunyai
berbagai macam corak, baik corak bi al-ra’yi, collak maupun corak falsafi.
Dalam tafsirnya beliau banyak menampilkan pendapata filosof dan
mutakallimin untuk ditanggapi dan dikritik. Meskipun dikenal sebagai seorang
yang menentang filsafat, al-Razi menggunakan tafair dengan model
pemaparan secara filosofis untuk menjustifikasiioreitas prinsip-prinsip
dogmatis(agidah) dan ini terlihat dalam keseluruhan tafsirnya.

Terkenal sebagai seorang ahli tafsir dan fighardj@ng itu al-Razi juga
merupakan seorang teolog dan filosof. lbrahim Madkmengatakan bahwa
beliau seorang filosof timur yang pertama pada akegham Hijriah. Al-Razi
memiliki perhatian besar dalam ilmu filsafat, logikosmologi dan metaphisika.
la berusaha memadukan agama dan filsafat, dan menckan filsafat dengan
ilmu kalam?®’

Dengan berbagai macam karyanya dari berbagailidisimu, seperti
teologi, filsafat, hukum, pengobatan, astronomgika, kosmologi, metapisika,
astrologi, dan fisiognomi (ilmu firasat), dapat alidkan bahwa al-Razi merupakan

%Abbas Muhajirani,Pemikiran Teologis dan Filosofis Syi'ah dua belasam dalam
Ensiklopedi Tematis Filsafat IslamEd. Sayyid Hossen Nasr dan Oliver Leaman, pemah
oleh: Tim Penerjemah Mizan (Bandung: Mizan 20083)t 1, Hal. 162

¥Syahrin Harahaplslam: Konsep dan Implementasi Pemberdayédagyakarta: Tiara
Wacan Yogya, 1999) hal. 29

¥Husnul Hakim Imzi Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsi(Depok: eLSiQ 2013), cet 1, hal. 95

*Ibrahim Madkour, Aliran dan Teori Filsafat Islam penerjemah oleh: Yudian Wahyudi
Asmin, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), cet 1, f&kL76
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ulama yang paling terkemuka pada masanya, sehingigdaluddin  as-Suyuthi,
seperti dikutip Taqi al-Din as-Subki, mendeklaranikya sebagdiMujaddid”
(pembaharu) abad ke VI bersama Imam al-R¥fi’i.

Sebagai seorang mufassir dan teolog, isu takdja jsangat menarik
perhatian al-Razi. Dia dihadapkan dengan berbagaam pandangan mengenai
takdir. Meskipun beliau terkenal seorang pembetdotg ‘Asy’ari, akan tetapi
banyak juga pendapat-pendapatnya yang tidak sdengan pendapat aliran ini,
seperti penolakannya terhadap tekeasab” dari Asy’ari. Menurut al-Razi kasab
adalah objek gadar yang diciptakan dengan gadar, lzau yang mengganti
gudrah, dan penciptaan adalah objek gadar deng#ar gang gadim, atau objek
gadar yang tidak menggantikan qudfah.

Ada juga yang mengatakan bahwa al-Réazi adalalaisggtang berpaham
Mu'tazilah, karena banyak pandangannya yang dipehgaleh ideologi ini,
disamping karena di masa mudanya ia pernah belajagan para tokoh-tokoh
Mu'tazilah, seperti AbG Muslim al-Ashfahani. Al-Réaanemulai perjalanan
ilmiahnya ke Khawarizmi, salah satu daerah yanggaamerkenal dan telah
banyak melahirkan tokoh-tokoh Mu’tazilah dan mekgra pusat aliran
Mu’tazilah pada masa itu. Sehingga banyak tokoletiokang menjadi Mu'tazilah
setelah belajar disana, tidak terkecuali al-R%zi.

Beberapa prolog di atas merupakan satu alasan mpatafar belakangi
penulis untuk menyusun sebuah karya ilmiah dalantuBetesis dengan judul
“Pengaruh Ideologi Mu'tazilah dan Asy’ariyyah Tertt@p Penafsiran al-Razi
tentang ayat-ayat Takdir dalam Mafatih al-Gaib”

Sebagaimana yang telah disinggung di atas bahtwaakepenafsiran
banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lainnyseperti latar belakang
pendidikan, pengaruh lingkungan masyarakat (sosidtural), ideologi, dan
kecenderungan berpikir sehingga tafsir sangat mudahanipulasi untuk

membela kepentingan sebuah ideologi tertentu.

¥Husein Muhammad, Mengaji Pluralisme kepada Mahaguru Pencerah&Bandung:
Mizan, 2011). Cet 1, hal. 165

%9 |brahim MadkourAliran dan Teori Filsafat Islamhal. 191-192

0 Husnul Hakim Ensiklopedi Kitab-Kitab Tafsihal. 89
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Ideologi Mu'tazilah dan ‘Asy’ariyyah menjadi pikim kami sebagai
komponen yang sangat penting dalam penelitiarkamgna penulis melihat kedua
aliran pemikiran ini memiliki pengikut yang banyakrta pengaruh yang luas
ditengah-tengah masyarakat. Meskipun kelompok Mi&h secara organisasi
sudah hilang namun pemikiran-pemikirannya masih aneai kehidupan umat
pada saat ini, khususnya para cendekiawan muspertseMuhammad Abduh di
Mesir, Harun Nasution di Indonesia dan tokoh-tokalmnya yang sepaham
dengan mereka.

Dalam sejarah pemikiran Islam, aliran Mu'tazilalerapakan golongan
yang membawa persoalan-persoalan teologi lebih at@mddan bersifat filosofis
dibanding dengan aliran-aliran teologi lainnya. Hal sebagaimana dikatakan
karena mereka banyak dipengaruhi oleh filsafatldgika. Dalam membahas dan
memecahkan berbagai permasalahan, teologi merbikaldanyak menggunakan
kemampuan akal. Karenanya, maka teologi yang mekekabangkan lebih
bercorak rasional dan liberal. Merekapun dinamgkga dengan sebutan kaum
rasionalis Islant!

Al-‘Asy’ari sebagai orang yang pernah menganutapahMu’tazilah,
tidak dapat menjauhkan diri dari pemakaian akal @@umentasi pemikiran. la
menentang dengan keras terhadap mereka yang mikengdiahwa pemakaian
akal pikiran dalam soal-soal agama atau membalasssal yang tidak pernah
disinggung oleh Nabi Muhammad merupakan suatu &leaal

Sahabat-sahabat Nabi sendiri sesudah beliau wafgtak membicarkan
soal-soal baru, dan meskipun demikian mereka titisébut sebagai orang-orang
yang sesatbid’ah). la menentang keras orang yang berkeberatan maragama
dengan ilmu kalam (teologi Islam) dan argumentasrgn. Di samping itu, ia
juga mengingkari orang-orang yang terlalu berlabildalam membela akal

pikiran seperti aliran Mu'tazilaf?.

“! Harun NasutionTeologi Islam, hal. 42
“?Sahilun A. Nasir,Pemikiran Kalam Teologi Islam,(Jakarta: Raja Garafindo Persada,
2010), cet 1, hal. 211
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B. Permasalahan

1.ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang raasdil atas ini memberikan daya
dorong yang cukup besar bagi penulis dalam melakukzenelitian.
Permasalahan-permasalahan tersebut secara ringkpat dliidentifikasikan

berikut ini.

a. Apakah yang dimaksud dengan takdir?

b. Bagaimana pandangan al-Razi terkait dengan takdir?

c. Apakah ideologi Mu'tazilah dan ‘Asy’ariyyah dapatemberikan
pengaruh terhadap al-Razi dalam memahami teksd€k¥uran
khususnya yang berkenaan dengan takdir?

d. Sejauh manakah sebuah ideologi dapat memberik@mgerdalam

membentuk pemikiran seorang mufassir?

2. Pembatasan Masalah.

Karena pembahasan ini sangat rumit dan luas, dan@embahasan ini
lebih fokus dan lebih terarah, kami memberikan sgmtadalam pembahasan ini.
Karena studi ini membahas tentang pengaruh seblealogi terhadap penafsiran
al-Razi tentang takdir yang berfokus kepada teks-td-Qur'an, maka studi ini
membatasi pada kajian ayat-ayat yang tidak seekstual menggunakan kata
takdir. Akan tetapi ayat-ayat yang dimaksud addkis-teks al-Quran yang
berkaitan erat dengan permasalahan takdir sepeasialah tentang keimanan dan
kekafiran, hidayah Tuhan, dan kebebasan manusaadag¢rkehendakfree will).

Pembahasan ini hanya kami fokuskan pada tiga pafata yaitu,
permasalahan keimanan dan kekafiran apakah sutiethpkian oleh Allah swit,
masalah hidayah berada ditangan Allah swt, darangnkebebasan manusia
dalam berkehenddkree will) dengan bersandarkan kepada ayat-ayat al-Qur’an.
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3. Rumusan masalah

Berdasarkan identifikasi diatas, masalah dalanelgem ini dirumuskan
sebagai berikut: Mengkaji sejauhmana peran sehiediagi dapat memberikan
pengaruh dalam penafsiran al-Razi terhadap telssakRQur'an khususnya yang

berkenaan dengan takdir?

C. Ruang Lingkup Pembahasan

Di dalam al-Qur'an terdapat ayat-ayahg berbicara mengenai takdir,
baik yang menggunakan kata qada, gadar, dan td€aia. tagdir dengan segala
bentuknya digunakan dalam al-Quran sebanyak 13B Kata gada dalam
berbagai bentuknya digunakan sebanyak 63 kali. riifgeda kata gqadar dalam
berbagai bentuknya, tidak termasuk yang berberdtilk(@adir) diulang sebanyak
73 kali™®

Disamping ayat-ayat yang secara tekstual menggumlekta qada, gadar,
dan taqdir, adapula ayat-ayat yang berkaitan emagah permasalah takdir yang
menjadi obyek pembahasan dalam tulisan ini, sepanty sudah dijelaskan dalam
pembatasan masalah. Ayat-ayat tersebut kami kelkkapamenjadi tiga bagian.

Bagian pertama, tentang masalah keimanan danitekapakah sudah
ditetapkan Allah swt, yang menjadi obyek pembah&sam dalam hal ini adalah
ayat al-Qur'an. QS. al-Bagarah/2: 6 dan 26.

) (& "#$ b &

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagiekar kamu beri peringatan
atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak jagan beriman”.

“3Faidullah bin MlsaFath al-Rahman li-Thalabi al-Ayat al-QurariBeirut: Dar al- Fikr,
2005), cet 1, hal. 365
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QS. al-Bagarah/2: 26

A<t % & /40 $HA0.D0./023 46508 Ol & ;<> % &
G HNE B%A- I8 5% ) K &LEO M#$ 88 KS$
P (O* M

“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpaimerapa nyamuk atau
yang lebih rendah dari itu. adapun orang-orang ydogriman, Maka mereka
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan meréétapi mereka yang
kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadik@runtuk perumpamaan?.”
dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesafdéh, dan dengan
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-gaunjuk. dan tidak ada
yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yangkasi

Bagian kedua, tentang masalah hidayah ditadah, yang menjadi
obyek pembahasan dalam hal ini adalah, QS. al-X’raf/8.

-XYZVIW(&! . RI0OA:-$ NE=/4 (UE $

“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah Swiaka dialah yang mendapat
petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan Allah, $ngka merekalah orang-
orang yang merugi’

QS. al-Qashash/28: 56

b, ~a* ($E: A I\N$ NE UB] ™ $NE RS

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi pdtuk@pada orang yang
kamu kasihi, tetapi Allah Swt memberi petunjuk Beparang yang dikehendaki-
Nya, dan Allah Swt lebih mengetahui orang-orang gyamau menerima
petunjuk”.

Bagian ketiga, tentang kebebasan manusia dalaketmndakfree will),

yang menjadi obyek pembahasan dalam hal ini ad@&hal-Kahf/18: 29
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e F.O/k B [FUIN0 [d$ $ 0 [d$0 0% $ A<t I
F[ OM ghhid N\ IA#j[A LI B> & N i
-29m ] (!

“Dan katakanlah: “kebenaran itu datangnya dari Tuirau; maka barangsiapa
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan lmsiapa yang ingin (kafir)
biarlah ia kafir'. Sesungguhnya kami telah sediakagi orang orang zhalim itu
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dannjigeeka meminta minum,
niscaya mereka akan diberi minum dengan air sepms$i yang mendidih yang
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling kbdan tempat istirahat
yang paling jelek”.

QS. al-Shaffat/37: 96

-96Fla (&4, [*nU

“Dan Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yamgkgaerbuat itu”.
Ayat-ayat diatas adalah sebagai obyek plenelitian ini yang sengaja
kami pilih, karena menurut kami ayat-ayat diatagajlbiasa digunakan sebagai

dalil bagi paham-paham teologi yang ada, seperjiafdiyyah dan Mu'tazilah
dalam memahami permasalahan yang berkaitan dealkdin. t

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Suatu penelitian pada umumnya bertujuan untuk rmerkedenaran,

menguji, menemukan serta mengembangkan suatu pbéoget Adapun tujuan
penelitian ini adalah:

a. Mengkaji pandang Mu'tazilah dan “Asy’ariyyah tengameks-teks al-
Quran yang berbicara mengenai takdir, dan bagaamanereka
menafsirkan ayat-ayat itu, yang lebih difokuskampdda permasalahan

keimanan dan kekafiran, hidayah Tuhan, dan perbuatamusia.
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b. Meneliti secara kritis bagaimana pendangan al-Réang ayat-ayat yang
berhubungan dengan takdir, apakah penafsiran bleiiayak dipengaruhi
oleh ideologi Asy’ariyyah maupun Mu’tazilah, sepenasalah keimanan
dan kekafiran, hidayah Tuhan, kebebasan manusamdatrkehendak.

c. Meneliti sejauh mana sebuah ideologi tertentu mieenpengaruhi seorang

mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.

2. Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian tentunya mempunyai kegunaamuariaat. Adapun

kegunaan/manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat teoritis. Penelitian ini mempunyai sigréfgk dalam konteks
membuktikan ada tidaknya pengaruh sebuah ideolagihatiap
pemahaman terhadap teks-teks al-Quran, sehinggénga ketika kita
dihadapkan pada penafsiran ayat-ayat tersebut, bida memberikan
penilaian apakah demikian yang dikehendakai al-#pudtau penafsiran
tersebut hanya sebagai justifikasi sebuah ideglagg dianut oleh sang
mufassir.

b. Manfaat pragmatis. Penelitian ini akan memberik@mcprahan lebih
dalam lagi tentang makna takdir yang sebenarny@ngga seseorang
tidak dengan mudahnya menyalahkan Tuhan atas larbagcam
kesulitan dan musibah yang menimpanya. Studi o jdapat membawa
dampak yang baik terhadap masyarakat, negara geittadi yang
meyakininya.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbanganuls dalam
pengembangan keilmuan dan dapat memperkaya khakarsddman di
masa yang akan datang, dan sebagai syarat untulapekan gelar

magister agama di Institut PTIQ Jakarta.
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E. Tinjauan Pustaka

Mengenai masalah ini terdapat bebekaj@an yang membahas tentang
takdir dan tentang Fakhr al-Din al-Razi. Kebanyakan kajian ini membahas
secara terpisah, seperti ada yang membahas méaladixhsaja, baik secara kajian
tematik maupun studi lapangan, atau ada yang @ieasbsecara khusus tentang
al-Razi saja, seperti metodologi penafsiran al-Ristam Maféatih al-Gaib, dan
lain-lainnya. Di antara kajian yang penulis temuldalam masalah ini adalah

sebagai berikut:

1. Konsep takdir dalam al-Qur’an Ditulis oleh Sulaiman Ibrahim. Tesis
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Beliau membahaslitadalam ayat-ayat
al-Qur'an dengan menggunakan metode maudu’i (t&nati

2. Pemahahaman Dosen Agama Perguruan Tinggi Umum Kaobgan
Padang Tentang Takdiang ditulis oleh Ahmad Kosasih. Disertasi UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam tulisan ini balimenggunakan Studi
lapangan terhadap dosen-dosen agama yang ada afhdabta Padang
untuk mengetahui pandangan yang dominan tentadg tak

3. Takdir Dalam Prespektip al-Qur'an: Kajian Tafsir Mdu'i. Ditulis oleh
Rudiyanto yang membahas tentang takdir dalam abQuengan metode
Maudu’i. Skripsi UIN FUF Syarif Hidayatullah Jakart

4. Takdir Menurut Prespektif Hadits: Sebuah Kajian &#éik Ditulis oleh
Sakinah. Membahas secara tematis tentang hadis berkgitan dengan
takdir. Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

5. Takdir Dalam Pandangan al-RazDitulis oleh Djaya Cahyadi. Skripsi
UIN FUF Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam tuligania hanya berfokus
terhadap pengertian takdir menurut Fakhruddin aiRRang mengambil

beberapa ayat saja dari tafsir Mafatih al-Gaib.

Tulisan yang berhubungan dengan teologi Islam gysudah berbentuk

buku adalah sebagai berikut:
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6. Abd al-Lathif bin Abd al-Qadir al-Hifzhi,;Ta'tsir al-Mu'tazilah fi al-

Khawarij wa al-Syi'ah (Jeddah: Dar al-Andalusia al-Khudara, 2000).

7. Abd al-Qahir bin Abd al-Thahipnin Muhammad al-Baghdadil-Farq baina

al-Firaq, (Kairo: Maktabah lbnu Sina, t.t)

Penulis buku ini membahas mengenai beragam corakkpan
dalam Islam seperti Khawarij, Syi'ah, Mu’tazilahard lain-lain dengan
memberikan rincian tentang kelompok-kelompok keeihg merupakan
bagian dari kelompok besar tersebut serta mengehagklompok mana
saja yang menurutnya dilegalkan menurut Islam dam aselamat serta
mana saja yang termasuk sesat.

8. ‘Ali Abd al-Fattah al-Magribi, al-Firag al-Islamiah al-Kalamiah:

Madkhal wa al-Dirasah(Kairo: Maktabah Wahbah, 1995).

Penelitian yang dilakukan al-Magribi hanya terfolpsla varian-
varian teologi yang muncul dalam Islam sejak awakanlslam sampai
sekarang, baik sebab kemunculannya maupun corakkip@mmereka.
Penelitian ini merupakan kajian yang dilakukan oleénulis untuk
mendapatkan gelar magister pada Universitas IlbntudSuPenulis
memfokuskan pembahasan penelitian ini pada seltrp se=buah varian
teologi mampu mempengaruhi varian teologi lain kisnya pengaruh
pemikiran-pemikiran Mu'tazilah pada beberapa vaf@mikiran teologi
lain khususnya Khawarij dan Syi'ah.

9. Awwad bin Abdillah al-Mutigal-Mu’tazilah wa Ushulihum al-Khamsah
wa Maugifu Ahlu al-Sunnah MinhéRiyadh: Maktabah al-Rasyad, 1995)

Penelitan ini hanya membahas mengenai pokok-ppleokikiran
kaum Mu’tazilah dan membandingkannya dengan pearkahlu Sunnah
(Asyariyyah).

Adapun penelitian ini memfokuskan tentang pemgagebuah ideologi,
dalam hal ini Mu'tazilah dan Asy'ariyyah dalam mesnktuk cara pandang
seorang mufassir khususnya al-Razi dalam menaffsides-teks al-Quran yang
terfokus kepada permasalahan takdir.
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F. Metodologi Penelitian

Metode penelitian terdiri dari metode pengumpulataddan penulisan.
Penelitian ini termasuk penelitian kepustak@dmmary research)yang sumbernya
berasal dari kepustakaan baik dalam bentuk bukoaljudan berbagai referensi
lainnya. Sumber primer dalam penelitian ini addt@ab Tafsir Mafatih al-Gaib
karya Fakhr al-Din al-Razi, yang juga dikenal denglaTafsir al-Kabir Adapun
referensi sekunder terdiri dari kitab-kitab taftainnya dan buku-buku yang
membahas tentang teologi dan tafsir.

Penelitian ini menerapkan metode analitis-krikietode ini mempunyai
karaktristik sebagai berikut. Pertama, adanya gliskrpembahasan dan kritis.
Kedua, studi analitis dengan melakukan salah satratiga model studi, yaitu
studi hubungan (seperti pengaruh dan implikasphaedingan (komparasi), atau
pengembangan model (reinterpretdsi).

Studi ini mengambil model studi hubungan serta parasi sebagai cara
melakukan studi analitis, yaitu dengan mengkajiebn dahulu pemahaman
takdir menurut Mu'tazilah dan Asy'ariyyah, kemudiahhubungkan dengan
pandangan al-Razi mengenai takdir. Dari sana kié@ anengetahui sejauh mana
al-Razi terpengaruh dengan dua ideologi tersebidandapandangan beliau
mengenai takdir.

Atas dasar metode dan objek kajian, penelitiamiengikuti alur sebagai
berikut:

1. Mengkaji permasalah dengan tiga ciri utama dalatesepelacakan,
deskripsi, pembahasan secara analitis dan krititead@p pandangan al-

Razi tentang takdir serta perbedaannya dengan ogiedsy'ari dan

Mu'tazilah.

2. Mengkaji bagaimana sebuah varian teologi dapat reek#n pengaruh

yang besar bagi seorang mufassir dalam menafsayatrayat al-Qur’an.

4 Jujun S Suriasumantri:Penelitian llmiah Kefilsafatan dan Keagamaan: maric
Paradigma Kebersamaan dalam Tradisi baru Penelitialam” dalam Tinjauan Antardisiplin
Iimu, (ed). Mustahu dan Deden Ridwdrinjauan Antardisiplin llImy(Bandung: Penerbit Nuansa,
2001), hal. 72-74
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3. Menarik kesimpulan berdasarkan data yang ada dalhsanyang telah
dilakukan.

4. Teknik penulisan dalam tesis ini adalah dengan mangpada buku
pedomanPanduan Penyusunan Tesis dan DiserRascasarjana Institut
PTIQ Jakartayang diterbitkan oleh Pascasarjana Institut PJ#Rarta
Tahun 2014.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam pembahasan tesisp#emnulis membagi
pembahasannya dalam lima bab, adapun setiap bdioi t@ari sub-sub bab
pembahasan yang mempunyai kaitan dengan bab berkuSecara sistematis
pembahasannya sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yangritetdri latar
belakang masalah, permasalahan, ruang lingkup peasba, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodolagiefitian dan sistematika
penulisan.

Bab kedua, membahas gambaran umum tentang takalamDbab ini
penulis akan memaparkan secara terperinci tentafenidi takdir, pembagian
Takdir Menurut Islam yang meliputi: macam-macandigkingkatan-tingkatan
takdir, takdir dalam persepektif Mu’tazilah, takdidalam persepekiif
‘As’ariyyah, dan latar belakang perbedaan ldeoMgktazilah dan As’ariyyah

Bab ketiga, membahas tentang takdir PrespekthiFal-Din al-Razi,
yang meliputi biografi pengarang, karir intlektugn dan karya-karyanya
metodologi dan corak tafsir Mafatih al-Gaib, dafide@takdir dalam Mafatih al-
Gaib.

Bab keempat, berisi tentang analisa pengaruh adgedliu’tazilah dan
Asyariyah terhadap penafsiran Fakhruddin al-Réatang takdir, yang meliputi
kajian takdir dalam pandangan al-Razi, dominasgparh Asy’ariyah terhadap

penafsiran, pengaruh metodologi Mu’tazilah dalafsitadan pengaruh ideologi
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Mu’tazilah dan Asy’ariyah terhadap konsep takdiRaki

Bab kelima, adalah penutup, yang terdiri darisikg@ulan hasil
penelitian, dan saran-saran penulis terhadap ek yang terkait, serta
diakhiri dengan daftar pustaka yang menjadi rujuganulis dalam melakukan

penelitian ini.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM TENTANG TAKDIR

A. Defenisi Takdir

Kata takdir(_»2%) yang berakar sama dengan kaitgadr adalahmashdar
dari kata ¥ - )3 - | a8 yang berarti penentuan, menaksir, pengaturan dan
penetapan kadar/ukuran sesuat8edangkan katal-gadr (L) adalahmashdar

dari kata ¥ - )3 — 1,8 yang berarti kekuasaan, ukuran sesuatu, penentuan,

kemuliaan®® Dari sini dikenal salah satu sifat Tuhan yajudrah(maha kuasa).

Kata al-Qadr dan al-Taqgdir mempunyai makna yang sama yaitu
ketentuan Allah. Kedua kata ini sering digunalatam makna yang sama yaitu
ketentuan Allah swt. Itulah sebabnya rukun ingang keenam yaitu iman kepada
al-gadr yang dalam hadist tentang rukun imam sering diungkapkan dengan
iman kepada takdir, sekalipun lafazhnya tertulisg@amal-qadr*’

Kata al-taqdir dengan segala bentuknya digunakan dalam al-Quran
sebanyak 133 kali, sedangkan kakajadr dalam berbagai bentuknya yang tidak

“Ahmad Warson MunawwirKamus al-Munawwir,(Yogyakarta: Pondok Pesantren al-
Munawwir Krapyak, 1984), hal.1177

¢ |brahim Mushthafa dan Ahmad Hasan al-ZiyAt#tMu‘jam al-Wasith,(Istambul: Al-
Maktabah al-Islamiyah, 1392 H.), hal. 718

" Hadist tentang takdir ini silahkan lihat dalamakiShahth MuslimCet 1, juz 1, hal. 45.
Hadist No. 8.Kitab al-Iméan, bab kewajiban beriman dengan takdir.
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termasuk didalamnya berbentuk fatiagir) diulang sebanyak 73 kdfi.Adapun
kata qada’ dalam berbagai bentuknya digunakan yak#8 kali*®

katataqdir Menurut Quraish Shihab terambil dari kagaddara yang
berasal dari akar kagadarayang antara lain berarti mengukur, memberi kadar
atau ukuran, sehingga jika dikatakan, “Allah swahementakdirkan demikian”
maka itu berarti, “Allah swt telah memberi kadakuran, batasan tertentu dalam
diri, sifat, atau kemampuan maksimal makhluk-NyariBekian banyak ayat al-
Quran, dipahami bahwa semua makhluk telah ditetapéikdirnya oleh Allah
swt. Mereka tidak dapat melampaui batas ketetapaman Allah swt menuntun
dan menunjukkan mereka kearah yang seharusnya aneeR’

Menurut Arifin Jami'an ada tiga pengertian takdiecara etimologi.
Pertama, takdir merupakan ilmu Allah swt yang samhgas meliputi apa yang
semuanya akan terjadi dan semua yang berhubungegametu. Semua yang
akan terjadi sudah diketahui dan ditetapkarkgajaan azali. Kedua, bermakna
sesuatu yang sudah ditetapkan dan dipastikan. Hapagu lahir dari sang
penciptannya yang eksistensinya sesuai dengan apa diketahui sebelumnya.
Ketiga, takdir bermakna mengatur, menentukanasesuenurut batas-batasnya
dimana akan sampai sesuatu kepadahya.

Beberapa ulama mendepenisikan tentang malrgadr atau takdir

sebagai berikut: Menurut Abu Mansar al-Maturidi.

$? . ; sd I#MI s\ qglr? N Ep.oE :Oi ; (0FE.
A &] &w$ sdl#vi? &ius.?” YL $td $> $!d Gn
9 94§ 8§17 Ix

Adapun gadar itu mempunyai dua pengertian, pertaadalah batasan bagi
sesuatu yang muncul dan dia (gadar) itu menjadikagala sesuatu berdasarkan

8 Kata- katagadar dapat dilihat dalam berbagai surat dalam al-Qurthmgntaranya: : al-
Mudatstsir/74:18, al-A'la/87:3, al-Zumar/39:38, Yigi10:5, al-Ins&n/76:16, QS.al-Fajr/89:16, al-
Mursalat/77:23, al-An‘am/6:91, al-Anbiy&’/21:87;lata’/17:30, al- Qamar/54:12, al-Thalaq/65:7,
al-Qadr/97:1, al- Baqarah/2:236, al-Ra‘'d/13:7, &aipa’/34:13, al-Tharig/86:8, al-Thalaq/65:12,
al-An‘am/6:96, al-Ahzab/33:37, al-Ra‘'d/13:8, al-Qamd4:42, al-Kahf/18:45, al-Hijr/15:21.

“Faidullah bin MasaFath al-Rahman hal. 365

* Quraish Shihabyawasan al-Qur'an(Bandung: Mizan Pustaka, 2007), cet ke 1, Hal 6

*L Arifin Jami’an,Memahami Takdir, (Gresik: CV Bintang Pelajar, 1986), hal. 32
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ukuran itu, berapa kebaikan atau keburukan, keiadahatau kejelekan,
kebijaksanaan atau kebodohan. Dan yang kedua adakmelasan tentang
terjadinya segala sesuatu berdasarkan waktu atamptd, kebenaran atau
kebatilan dan apa yang diperolehnya berupa ganjaau hukumart®

Menurut Imam al-Jurjaniy

S HAED~ ) { .dWi2yz ) A4 E
E*$ )4 OF & A& W

Al-gadr adalah keterkaitan kehendak Tuhan dengegala keadaan baik itu
masalah waktu, keadaan zaman terterti”.

Menurut Ibnu Manzh(r

s\ s\ Al K.IE* #UE: *Ak .ox B

Qadha dan gadar adalah muwaffig (mempunyai pergerdama), dikatakan
Tuhanlah yang menentukan (dan bisa juga berartdbdlp sesuatu itu sesuai
dengan sesuatu (artinya sesuatu akan terjadi sesdangan kadar
ketentuannya)®

Menurut Imam Abu Hanifah

%04 13 v t) $ $2i0 O =WC EHO4 B
9r 914$? al. &wé&]s$

Al-gadar adalah penentuan sesuatu dengan martgbayrang akan diperoleh

berupa kebaikan dan kejahatan, manfaat dan mudhgaaty meliputi setiap

ruang dan waktu, termasuk penentuan dan ganjarantaguman™®

Dari definisi-definisi dapat disimpulkan bahwadakerbagi menjadi dua

macam.Pertama bahwa takdir itu adalah sesuatu ketentuan Tukgk gaman

*Abu MansOr Muhammad bin Mahmid al-Maturidjtab al- Tauhid (Istambul: al-
Maktabat al-Islamiyah, tth.), hal. 307

%3 Syarif Ali bin Muhammad al-Jurjankitab al-Ta‘rifat (Singapura: Jeddah Haramain,
tth.), hal. 174

¥ |bn MandzdrLisan al-‘Arah (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H.), cet. 3, JilidBal. 75

%5 Abu Hanifah al-Nu‘man ibn Tsabit al-K(f§yarh Kitab al-Figh al-Akba(Beirut: Dar
al-Kutub al-‘limiyah, tth.), hal. 22
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azali yang berlaku bagi semua makhluk termasukyapg akan diperoleh dan
tidak akan bisa dirubah baik berupa kebaikan, le¢gah pahala dan sikdgedua,
takdir itu adalah ketentuan Tuhan sejak jaman adai berlaku sesuai dengan
ketentuan yang sudah ditetapkan itu.

Biasanya katd-qadr sering dihubungkan dengan ka@dha, dan dalam
percakapan sehari-hari kag@adha’ dan gadr Allah swt selalu diucapkan secara
bersamaan. Seperti yang telah dijelaskan, bahwadealr itu berarti ukuran,
sedangkan katgadha menurut Raghib al-Asfahani berarti memutuskan grerk
baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan. SajajRaghib al-Asfahani
menerangkan bahwgadhd’ itu ada dua macam, yaitu yang bertalian dengan
manusia dan yang bertalian dengan Allah¥wt.

Raghib al-Asfahani menjelaskan tentang perbed&gada danal-gadr,
bahwaqgadar adalah ukuran sesuatu, sedangk@ach&’ adalah keputusan atau
melaksanakan keputusan. Oleh sebab itu, takdimlhds¢buah undang-undang
atau ukuran yang bekerja pada sekalian makhluk m;uden ini adalah arti takdir
yang sebenarnya yang lazim digunakan oleh al-Qrif'an

Kata gadh& dan qadar memiliki makna yang hampir sama yang
digunakan secara timbal balik. Tampaknya, ketinblaéikan ini telah terjadi sejak
lama, karena orang berpikir keduanya adalah sinohamun, dengan kajian
yang lebih teliti terhadap dua term dan perbedéasikal, dapat disadari bahwa
kedua-duanya berbeda dalam hal derajat, tingkaarsthatus. Statugadar lebih
dahulu ada sebelumgadh&. Qadar berarti ukuran, sementaragadhd’
menunjukkan sebuah akhir dan penyelesaian. Dengambandingkan kedua
konsep ini, dapat diamati bahwa staflaslh&’ secara logika muncul belakangan,
karena ia adalah tahap penyelesaian. Sebaliknyasepamadar menunjukkan
pembobotan dan pengukuran sebuah tahap yang deg#a terjadi sebelum

penyelesaian dan dianggap sebagai bagian dari ipeinda.

%6 al-Raghif al-AshfahanMu’jam al-Mufradat al-F&z al-Quran (Beirut: Dar al-Fikri
ttp), hal. 344
*" Ashfehani,Mu’jam al-Mufradat al-F&z al-Qur'an,hal. 435



27

Dapat dikatakan, bahwgadar adalah tahapan yang di dalam fenomena
tersebut belum mencapai tahapan kebutuhan. Artipgeincian dari penyebab
belum sepenuhnya terpenuhi, yang di dalamnya nrasiinggalkan persoalan
kemungkinan untuk berubah, karena belum mempempéatyelesaian. Namun
gadh&’ sebagai tahapan akhir dicapai ketika penyebabnydahsuengkap
diterapkan, dan tidak ada lagi tempat bagi penglaar

Istilah takdir juga mirip dengan istilah sunn&h| akan tetapi tidak
sepenuhnya sama karena sunnatullah yang digunédamaleQur'an adalah untuk
hukum-hukum Tuhan yang pasti berlaku bagi masyarakadang takdir
mencakup hukum-hukum kemasyarakatan dan hukum-hudam. Dalam al-
Qur’an kata sunnatullah terulang sebanyak delapiinsunnatina sekali, sunnatul
awwalin terulang sebanyak tiga kali yang kesemyamengacu kepada hukum-
hukum Tuhan yang berlaku pada masyarakat.

Saikh Mahmud Syaltut seorang guru besar al-Azhangatakan bahwa
yang dimaksud dengan takdir adalah undang-undangafg yang kekal, yang
tidak akan pernah terjadi kekeliruan di dalamffya.

Menurut Komaruddin Hidayat terdapat tiga macakditaTuhan yang
dikenal oleh manusia. Pertamadalah takdir Tuhan yang berlaku pada fenomena
alam fisika sebagaimana yang diisyaratkan dalamt-ayat al-Qur'an. Kedua,
takdir yang berkenaan dengan hukum sosginifatullah yang berlakunya
dengan melibatkan manusia hadir di dalamnya. Dadgpat al-Qur'an takdir
(sunnatullah) ini sering diisyaratkan dengan bentuk pertanydéetiga adalah
takdir dalam pengertian hukum kepastian Tuhan yaertaku, akan tetapi waktu
berlakunya lebih jauh lagi yang efeknya baru dikeissetelah di alam akhirat
nanti. Ketika di dunia efek dari hubungan sebahbatkiya belum berakhir,
sehingga harus dibuktikan nanti di akhftat.

8 Muhammad Taqi Mishbah Yazdijlsafat Tauhid: Mengenal Tuhan Melalui Nalar dan
Firman, (Bandung: Penerbit Arasy, 2003), cet. |, haD 29

% Quraisy Shihab\Wawasan al-Qur'an hal. 65

% Mahmud Syalt(t,Islam, Agidah dan Syari'ah, Penerjemah: Abdurrahman Zain,
(Jakarta: Pustaka Amani, 1998), hal. 78

®1 Komaruddin HidayatTakdir dan Kebebasared. Muhammad Wahyudi Nafis dalam
Rekontruksi dan Renungan Religius Isléhakarta: Penerbit Paramadina, 1996), hal. 120
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Takdir Tuhan yang ketiga ini bisa disikapi dendeemanan, karena
selama kita masih di dunia efeknya belum bisa dikak, sementara
informasinya selalu didasarkan pada beritablstzci. Dari ketiga macam takdir
ini, maka makna takdir pada dasarnya adalah mkampsemacam hukum sebab
akibat yang berlaku secara pasti yang kejadmtneyada di bawah kontrol dan
pengawasan Allah swt. Berlakunya hukum sebab akibaida yang melibatkan

manusia dan ada juga yang tidak melibatkan manusia

B. Pembagian Takdir Menurut Islam

1. Macam-Macam Takdir

Dalam sejumlah ayat-ayatnya, al-Qur'an telah meakgt bahwa Allah
swt telah menetapkan secara mutlak hal-hal yarignter kepada para hamba-
hamba-Nya. Nabi Muhammad telah menegaskan tenthgna gadar atau takdir
ini dalam sejumlah ucapannya, diantara ucapanw&diatang gadar yang paling
tekenal adalah sebuah hadist yang diriwayatkan tiedim at-Tirmidzi dari
Abdullah bin ‘Abbas:

7 U:}a mn~# D2 U4a3 a+ $UE a4 &S
PR IMEIU " ¢RC'AU 1" e F/#R/ &'¢ 76.¢ H!
& 3 N AW & RUSSENNE KU LA K
TANT 12 &7 40 & 6R U M#E) A\) 'T 4 7 AT 4
N l:h " m<a NP 7MW ™M) ER U MEE) AN T I:

t<}$> AE ¢ )

Dari Abu al-‘Abbas, ‘Abdullah bin ‘Abbas radhiyala anhu, ia berkata: Pada
suatu hari saya pernah berada di belakang Nabi BHahu ‘alaihi wa Sallam,

beliau bersabda: "wahai anak muda, aku akan mengajakepadamu beberapa
kalimat : Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagarki. Jagalah Allah, niscaya
kamu akan mendapati Dia di hadapanmu. Jika kamuanimintalah kepada
Allah. Jika kamu minta tolong, mintalah tolong jugepada Allah. Ketahuilah,
sekiranya semua umat berkumpul untuk memberikanadieepu sesuatu
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keuntungan, maka hal itu tidak akan kamu peroldhirsedari apa yang sudah

Allah tetapkan untuk dirimu. Sekiranya mereka parkbmpul untuk melakukan
sesuatu yang membahayakan kamu, niscaya tidak al@nbahayakan kamu
kecuali apa yang telah Allah tetapkan untuk dirifBegenap pena telah diangkat
dan lembaran-lembaran telah kering(HR. Tirmidzi, ia berkata: Hadits ini

hasan shahity:

Khalifah Ali bin Abi Thalib adalah orang pertamanga menjawab
persoalan teologis dan filosofis yang senantiasa galam benak manusia. la
sering menyuruh orang-orang untuk bertanya kepada®yatu hari beliau
berkata: “wahai manusia tanyakanlah kepadaku seb&amu kehilangan aku,
aku lebih tahu pintu langit daripada pintu buffi.

Ali bin Abi Thélib adalah orang pertama yang mekilkan adanya
pilihan manusia dalam bertindak dan berbuat, melapercayaan pada gadar
atau takdir. Para sejarahwan telah mencatat batetikakAli bin Abi Thalib
kembali dari peperangan Shiffin, seseorang yanglsumrusia lanjut bertanya
kepadanya, “ceritakanlan kepadaku tentang perteampkita di Syam (Suriah).
Apakah itu sesuai dengan gadar dan takdir Allah sWtkemudian menjawab,
kita tidak menggerakkan kaki atau menuruni lembabukli dengan gadar dan
takdir Allah swt. Orang tua itu berkomentar, akunyerahkan amalanku hanya
kepada Allah. Aku tidak berpikir tentang pahalai Bih Abi Théalib kemudian

menjawab:

Tercelalah kamu. Engkau menerimanya sebagai takdlinir dan tak
terelakan (yang kita terikat untuk berbuat sesuanghnnya). jika betul
demikian, maka tidak ada pahala dan hukuman, ddektadapula harapan
pada janji dan ancaman. (padahal) Allah yang mabaci telah
memerintahkan para hamba-Nya beramal dengan kelketddas dan
memperingatkan mereka agar tidak berbuat dosa. Dnanetapkan
kewajiban yang ringan kepada mereka bukan yangtb&ia memberikan
pahala yang besar sebagai imbalan bagi amal yangilk®ia tidak
dipatuhi bukan karena Dia terlalu mahakuasa. Digadti oleh manusia
bukan karena dibawah tekanan. Dia tidak mengutubiiN@abi hanya
sekadar untuk kesenang&h.

%2 Muhammad bin ‘Isa at-TirmidzBunan at-Tirmidzi(Beirut: Dar al-Fikr, 2005), juz 4,
bab gadar, hadist no 2516, hal. 254

% Abbas Muhajirani Ensiklopedi Tematis Filsafat Islanmal 171

% Abbas Muhajiranij Ensiklopedi Tematis Filsafat Islanmal 171
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Ibnu Qayyim dalam bukunya Qadha’ dan Qadar elaskan tentang
pembagian bentuk takdir itu dengan empat macamtarar takdir yang
ditetapkan sebelum penciptaan langit dan bumi. ifakd berlaku untuk seluruh
makhluk-Nya, dan sudah dituliskan di Lauh al-Malzfuoina puluh ribu tahun
sebelum penciptaan langit dan bumi. Kedua: takdin,uyaitu takdir yang terjadi
pada seorang hamba dari sejak ditiupkannya rihdeeya hingga akhir ajalnya.
Ketiga: takdir tahunan, yaitu takdir yang ditentakaelama setahun yang
penetapannya bertepatan pada malam lailatul gpddea bulan ramadhan seperti
kehidupan, kematian, rizki dan lainnya. Keempatdir harian, yaitu takdir yang
terjadi pada seorang hamba setiap harinya berupaliean dan kehinaan, diberi
dan tidak diberi, hidup dan mati dan lain sebagaffy

a. Takdir yang Ditetapkan Sebelum Penciptaan LangitBiami.

Takdir ini berlaku untuk seluruh makhlgan Allah swt
menulisnya di Lauh al-Mahfudz lima puluh ribu wah sebelum
penciptaan langit dan bumi. Berkenaan dengannakidhllah berfirman
QS, al-Hadid/57:22

B[ & MBI OA#AL ol & OWalkal $ 9.}
G U ; RK

Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi daaktpula) pada

dirimu sendiri melainkan Telah tertulis dalam Kitgbauhul Mahfuzh)

sebelum kami menciptakannya. Sesungguhnya yandgkidenitu adalah
mudah bagi Allah

Dalam ayat ini Allah menceritakam tentang takging telah
ditetapkannya terhadap makhluk-Nya sebelum Dia nearmenciptakan-

Nya. Menurut Ibnu Katsir katdai s o J& o4 damir “Ha” yang ada

pada ayat ini dikembalikan kepada penciptaan maktiun umat manusia

% Muhammad bin Shaleh al-Utsaimial-Qada’ wa al-Qadar,(Riyadh: Maktab ad-
Dakwah, 2007), hal. 26
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karena adanya dalil yang mengarah ke sana. Ayajuga sekaligus
mematahkan paham yang menafikan pengetahuan Alkig yada
sebelumny&®

Al-Maraghi menjelaskan dalam tafsirnya tentang aggtbahwa
musibah-musibah apa saja yang menimpa kamu deés@galjuru bumi,
seperti kekeringan, ketandusan maupun rusaknyamemaatau pada
dirimu sendiri seperti penyakit ringan maupun pdityaerat, semua itu
tidak lain sudah ada dalam kitab induk (Lauh al-Mdh) sebelum kami
menciptakan makhluk-makhluk ifyi.

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab sahihnya desdullah

bin ‘Amr bin al-‘Ash Rasulullah saw bersabda:

* 7 U;}U NG JOs $BY O$HUES
D2 m O>/i6W F /> Aré& AT~ 1Jx U a#
Aoood!

Dari Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash dia berkata: sayaendengar rasulullah
saw bersabda: Allah swt telah menetapkan takdirithikini sebelum Dia
menciptakan langit dan bumi dalam jarak waktu lipm#uh ribu tahun
dan Arsy-Nya diatas air®®

Hadist ini menunjukan bahwa penciptakan galammdpdebih
awal dari penciptaan ‘Arsy. Pendapat ini lebih teg@ena berdasarkan
hadist yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abaf$ah al-Syami, ia
menceritakan: Ubadah bin Shamit mengatakan kepattanya, “wahai
putraku” sekali-kali engkau tidak akan merasakakmainya iman
sehingga engkau mengetahui bahwa apa yang meniampa Ku tidak

untuk menyalahkan kamu, dan apa yang menjadikaal#r bukan untuk

372

180

% |bnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al-‘Azhim (Qahirah: Dar al-Hadits, 2002), jil 4, hal.
8" Ahmad Musthafa al-MaraghTafsir al-Maraghi, (Beirut: Dar- al-Fikr, t.tp) jil 8, hal.

% Muslim bin Hajjaj,Shahth Muslim(Beirut: Dar al-Fikr, 2011), cet 1, jil 2, hab55,

Kitab al-Qadar hadit no. 2653
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menimpa kamu. Sesungguhnya aku pernah mendengaftulRds saw
bersabda:

“Sesungguhnya yang pertama sekali diciptakan Allaaladn
galam (pena), lalu dikatakan kepadanya tulislahmanjawab “ya
Tuhanku” apa yang harus aku tulis. Dia menjawabstah takdir
segala sesuatu sampai hari kiamat tifd”.

Imam Ahmad dalam Musnadnya meriwayatkan dari uliad
bin ‘Amr bin al-‘Ash bahwa penulisan takdir dengagna dilakukan pada
waktu yang bersamaan dengan penciptaannya. Setglin swt
menciptakan galam (pena), Allah swt memerintahkatuku menuliskan
takdir yang terjadi di dunia pada seluruh makhlyfaNsampai hari

kiamat/°

b. Takdir ‘Umri (takdir sepanjang umur)

Takdir yang terjadi kepada seorang hamba sgakditiupkannya
rih kepadanya hingga akhir ajalnya. Hadist-hadisabiN yang
menceritakan masalah ini sangat banyak dengan dsérbeacam redaksi.
Imam Muslim meriwayatkan dalam sahihnya dari A'isyaia
menceritakan, ada seorang anak kaum anshar yangggehdunia lalu
aku mengatakan, beruntunglah dia mendapatkan sal@hburung dari
burung-burung surga, karena dia belum pernah mgkgerkejahatan dan
tidak mengenalnya? Rasululllah saw bersabda, mangii dari itu wahai
A’isyah. Sesungguhnya Allah telah menciptakan panghsurga. Dia
menciptakan mereka itu ketika mereka masih beratndtulang rusuk
orang tua mereka. Dan Dia telah menciptakan penghareka. Dia
menciptakan mereka itu ketika mereka masih berat@rdtulang rusuk

orang tua merekd

%Abu Dawud Sulaiman bin ‘Asy’asSunan Abi Dawud(Qahirah: Dar al-Hadist, 1999)
Juz 4, bab al-gadr, hadist no 4700, hal. 2008,

“lbnu Qayim al-JauziyahQada’ dan al-Qadar, Ulasan Tuntas Masalah Takdir
penerjemah oleh: Abdul Ghaffar, (Jakarta: Pusfekeam 2000), cet 1, hal. 2

" Muslim, Shahth Muslim juz 2, hal. 557 kitab al-Qadar, hadist no 2662
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Sahabat Ali bin Abi Thalib pernah menceritakan bahbeliau
pernah mengurus seorang jenazah di Bagi' al-Ghdftgld Rasulullah
saw duduk yang kemudian diikuti oleh para sahalsatBy tangan beliau
ada sebatang kayu, lalu beliau membalikannya damghesntak-
hentakannya ke tanah seraya bersabda, tidaklah sat@ang diantara
kalian, tidak ada jiwa yang ditiupkan terkecualakedituliskan tempat-
tempatnya di surga atau neraka. Jika tidak, teistagpkan sengsara atau
bahagia. Kemudian seseorang bertanya “Ya Rasululi@ngapa kita
tidak bersandar saja pada kitab kita dan meninggal&kmal? Beliau
menjawab, barang siapa diantara kita yang termasaRkg-orang yang
bahagia, maka dia akan dimudahkan untuk mengerjak®aian tersebut.
Dan barang siapa diantara kita yang termasuk ooaangg sengsara maka
akan dimudahkan baginya untuk mengerjakan amalataanorang-orang
sengsard’

Hadist-hadist dan atsar-atsar banyak yang menumjli@&hwa
penentuan rizki, ajal, amal apakah bahagia dansseaglitetapkan ketika
masih berada dalam perut ibunya pada hari yangiaus dua puluff.
Ada juga hadist yang menyebutkan bahwa takdir itetapkan setelah
takdir pertama yang lebih awal daripada penciptaagit dan bumi{°Ada

"“Ghargad adalah sebuah lokasi pemakaman yang térdagata Madinah, tempat
dimana penduduk madinah dimakamkan. Di pemakannaattet terdapat pohon ghargad.

3al-Bukhari,Sahih al-Bukhari juz 1, hal. 322kitab al-Janaiz, hadist no. 1362.

"Makna teks hadist ini sebagai berikut: Dari Abu dbahman Abdullah bin Mas'ud dia
berkata: bahwa Rasulullah saw telah bersabda: figgsihnya tiap-tiap kalian dikumpulkan
penciptaannya dalam rahim ibunya selama 40 harxpeenutfah, kemudian menjadi ‘Alagoh
(segumpal Déarah) selama itu juga lalu menjadi Mindihg(segumpal daging) selama itu juga,
kemudian diutuslah Malaikat untuk meniupkan ruh ddgmya lalu diperintahkan untuk
menuliskan 4 perkara : Rizki, Ajal, Amal dan Celdlebhagianya. maka demi Allah yang tiada
Tuhan selainnya, ada seseorang diantara kalian yergerjakan amalan ahli surga sehingga
tidak ada jarak antara dirinya dan surga keculihs& saja. kemudian ia didahului oleh ketetapan
Alloh lalu ia melakukan perbuatan ahli neraka dammiasuk neraka. Ada diantara kalian yang
mengerjakan amalan ahli neraka sehingga tidak agigdrak antara dirinya dan neraka kecuali
sehasta saja. kemudian ia didahului oleh ketetépah lalu ia melakukan perbuatan ahli surga
dan ia masuk surga. (Muslim, Sahih Muslim, Juha, 549. Hadist no 2643. Bukhari, Sahih
Bukhéri, juz 2, hadist no 3208).

"> Silahkan lihatSunan Abu Dawydab gadar hadist no. 4700.
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juga yang menyebutkan ditetapkan pada hari dikkedusrya keturunan
Adam setelah penciptaan Adam itu sendiri.
Permasalahan-permasalahan ini bila ditelaah daethdipi secara
benar maka tidak akan ada pertentangan. Masingamdsadist saling
memperkuat dan membenarkan satu dengan yang lairtagist-hadist
tersebut menunjukan tentang penetapan takdir sebghenciptaan

manusia itu sendiri serta periode-periode dalanefag@annya.

c. Takdir Hauli (Tahunan)

Takdir tahunan adalah ketetapan Allah swtaealp apa yang akan
terjadi kepada seorang hamba seperti kehidupanatie@am rizki dan yang
lainnya selama satu tahun. Takdir ini ditentukadapaalam lailatul gadar
pada bulan ramadhan. Firman Allah QS. ad-Dukhah/84

C0-3(S oA AN [F-20(04 O -1( _
O ! @S[E S0 -4(0] 0 HECH

Haa miim. Demi Kitab (Al Quran) yang menjelaskaaesi#gguhnya kami
menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi desur®guhnya
Kami-lah yang memberi peringata. Pada malam itweldgkan segala
urusan yang penuh hikmah. (yaitu) urusan yang bekar sisi kami.
Sesungguhnya kami adalah yang mengutus rasul-rasul”

Lailah al-Mubéarakahdalam ayat ini dipahami oleh banyak ulama
dalam arti Lailatul Qadar yang terjadi pada bumadhan. Hal ini secara
tegas al-Qur’an telah menyatakan bahwa al-Qur'amuikan pada bulan
ramadhar’ Dan dalam surah al-Qadr malam ini dinamai dengatam
kemuliaan® Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa maiai

(Lailah al-Mubarakah)uga terjadi pada malam bulan ramadfn.

® Ibnu Qayyim, Qada’ dan al- Qadarhal. 2

"QS. al-Bagarah/2:185

8 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah(Ciputat: Penerbit Lentera Hati, 2007), cet 8, vol
13, hal. 5

Ibnu Katsir,Tafsir al-Quran al-‘Azhim juz 4, hal. 163
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Ada juga yang ulama yang memahami bahhailah al-
Mubéarakah yang dimaksud disini dalam arti malamsfu sya’ban
Pendapat kedua ini mengemukakan beberapa riwayaf ginilai masih
diperselisinkan oleh ulama hadist. Al-Qurthubi rmga mengemukakan
riwayat yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad sawabdgr, kalau
malam pertengahan sya’ban tiba, maka shalatlah pattem harinya, dan
berpuasalah di siang harinya, karena Allah turutapsaat terbenamnya
matahari ke langit dunia dan berfirman: adakah yaegiohon ampunan
sehingga Aku mengampuninya, adakah yang menerifnaacosehingga
Aku menganugrahinya perlindungan. Menurut imam awaivi dalam
penjelasannya dalam sahih Muslim, ketika mengunaitemtang puasa
sunnah, secara tegas menyalahkan terhadap siapdgrendapat bahwa
ia adalah malam nisfu sya’b&h.

Menurut Ibnu Katsir makna ayagsSa JA\ K 5% & adalah
pada malam Lailatul Qadar. Dia merincikan dari LaalkMahf(zh
menjadi beberapa buku mengenai berbagai macamnusedama satu
tahun dan apa yang terjadi pada tahun itu, baikberupa ajal, rizki, serta

apa yang akan terjadi pada akhirnya baik maupumkttir
Menurut Ibnu Jarir at-Thabari bahwa maksud a;y%fjtffS d)ﬂ-’ b
aSs adalah, bahwa Allah menetapkan urusan selama alatun.t Allah

menetapkan apa saja yang berhubungan dengan mdityulseperti,
rizki, ajal, musibah ataupun yang serupa dengan D@n malam itu

ditentukan pada malam Lailatul Qadar.

Firman Allah selanjutnyasSs “yang penuh hikmah’bermaksud
yaitu sudah baku, tidak dapat diganti dan dirddban firman-Nya 5%

Uaie &% bermakna seluruh apa yang akan terjadi dan ditatapilah,

8 Quraish Shihabrafsir al-Misbahyol 13, hal. 5

8 |bnu Katsir,Tafsir al-Qur'an al-‘Azhimhal. 163

8 Muhammad bin Jarir at-Thabarifafsir at-Thabari, (Beirut: Dar al-kutub al-
‘Alamiyyah, 1999), jil 11, hal. 222

8 |bnu Katsir,Tafsir al-Qur'an al-‘Azhimhal. 164
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serta apa yang diwahyukan, maka semuanya itu &astah, izin dan
sepengetahuan-Ny4.

Ibnu ‘Abbas mengatakan bahwa, pada malam Lail@abar
dituliskan dari ummul kitab apa yang akan terjadasa satu tahun penuh
yaitu, berupa kehidupan, kematian, rizki, hujahKaam sampai terhadap
orang yang akan menunaikan ibadah haji. Menurut @diigAllah
menetapkan pada malam Lailatul Qadar semua magalady tejadi di
negeri dan hamba-hamba-Nya sampai tahun berikuDeg@a.pendapat ini
didukung oleh Ibnu Qayyirft.

d. Takdir al-Yaumi ( keseharian).

Takdir ini adalah apa yang terjadi terhadap seotsrgba setiap
harinya, baik itu berupa kemulian dan kehinaanenidan tidak diberi,
hidup dan mati serta lain sebagainya.

Firman Allah QS Ar-Rahman/55:29

gdal o 1EOW F /&> &A% W &

Semua yang ada di langit dan bumi selalu memintzadanya. setiap
waktu dia dalam kesibukan”.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa makyat ini
merupakan pemberitahuan tentang ketidak butuharNga terhadap
pihak lain, dan butuhnya pihak lain (makhluk) kepd&tya dalam segala
kesempatan. Mereka senantiasa meminta kepada-Nkaitbamelalui
ucapan maupun perbuatan dan bahwasanya setiap Diari(Allah)
senantiasa berada dalam kesibu¥an.

Mengenai firman-Nya;iﬁ = 3 2 &K Menurut al-A’'masy dari
‘Ubaidah bin ‘Umair ia mengatakaridiantara kesibukan-Nya adalah
mengabulkan do’a orang-orang yang berdo’a kepada-Ngtau

8 |bnu Katsir,Tafsir al-Qur'an al-‘Azhimhal. 164
% |bnu Qayim,Qada’ dan al- Qadar hal 52
% |bnu Katsir,Tafsir al-Qur'an al-‘Azhim,hal. 323
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memberikan kepada orang yang meminta, menggembirakang yang
sengsara, dan menyembuhkan orang yang sedang. $akit

Ibnu Jarir meriwayatkan dalam tafsirnya, dari Alalu bin
Muhammad bin ‘Amr al-Ghazi, dia berkata: telah menthhukan
kepadaku Haris bin ‘Ubadah dari Munib dari ayahnia,bercerita:
Rasulullah saw pernah membaca ayatcjjj;ﬁ = 3 o K Jalu kami
bertanya: “Ya Rasulullah”, apakah kesibukan tersgbBeliau menjawab:
“‘memberikan ampunan atas suatu dosa, melapangkaemidan,
meninggikan suatu kaum dan merendahkan kaum yangy 2

Imam al-Hakim dalam Mustadraknya menyebutkan delhazealist
yang bersumber dari Ibnu ‘Abbéas tentang maksudiaydtahwa diantara
yang diciptakan Allah swt adalah Lauh al-Mahfuz gyaterbuat dari
mutiara putih yang kedua sisinya berasal dari melglima. Pena dan
Kitab-Nya berupa nur. Setiap hari Dia memandand.&eh al-Mahfuz
sebanyak tiga ratus enam puluh kali. Pada setihgp&adangan itu, Dia
menciptakan, memberi rizki, menghidupkan, mematikaremuliakan,
menghinakan, dan berbuat apa yang dikendaki®Rlya.

Mujahid mengatakan, bahwa diantara kesibukan-Ngalah
menghidupkan, mematikan, memberi rizki, memuliakargnghinakan,
memberikan pertolongan, menyembuhkan orang sakitgabulkan do’a-
do’'a yang dipanjatkan, memberikan kepada orang yaegbutuhkan
pertolongan, memberikan ampunan, memudahkan kasuliterendahkan
satu kaum dan meninggikan kaum yang lainfiya.

Pembagian-pembagian takdir ini, yang bermula t&dir yang
ditulis di Lauh al- Mahfudz lima puluh ribu tahueb&lum penciptaan
langit dan bumi, kemudian takdir umri (penentuanugmtakdir hauli

(tahunan), dan takdir yaumi (keseharian), berkekadwntuk memperinci

8 |bnu Katsir,Tafsir al-Qur'an al-‘Azhim,hal. 323

8 at-ThabariTafsir at-Thabarijuz 11, hal 592

8 Muhammad an-Naisab(rgl-Mustadrak al-Hakim,(Riyad: Maktabah an-Nasr al-
Hadist, t.th)jilid 2, hal. 474. Kitab at-tafsir, hadist n619

% |bnu Qayyim, Qada’ dan al- Qadarhal. 53
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takdir yang paling awal. Dan dalam hal ini merupalzetunjuk bagi
kesempurnaan dan keluasan ilmu, kekuasaan dan tiktten Swt®*

2. Tingkatan-Tingkatan Takdir

Menurut Ahli Sunnah wal Jama‘#hada empat macam tingkatan dalam
mengimani takdir. Tingkatan pertama adalah Al-‘I[pengetahuan), tingkatan
kedua adalah Al-kitdbah (penulisan), tingkatan deetiadalah Al-Masyiah
(kehendak), dan tingkatan keempat adalah Al-Khaém¢iptaan$?

a. Tingkatan al-‘llm (pengetahuan)

Tingkatan ini adalah mengimani dan meyakini bahwlahbAmaha
mengetahui atas segala sesuatu yang sudah tergaghum yang belum
terjadi. Dia mengetahui apa yang ada di langit didoumi, secara umum
maupun terperinci, baik itu termasuk perbuatan-dbadiri atau perbuatan
makhluk-Nya. Tidak ada sesuatupun yang tersemthagiiNya®*

Para Rasul, sahabat, serta para tabi'in telah kaepantuk
mengimani-Nya, dan penulisan segala sesuatu yaogtakan-Nya
menunjukan bahwa Dia telah mengetahui sebelum pizaci itu sendirf®

Diantara dalil yang menunjukan tentang tingkatddit ini adalah
firman Allah QS. al-Bagarah/2: 30

EbY S . 04 D" noWanl.aa 27zt R IK
& /4 . al IR ag* Te/<dtt> $< [E R™> . 0
“Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para niledd

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifanuka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikhalifah) di bumi

L Ibnu Qayyim, Qada’ dan al- Qadarhal. 55

%2 Ahlu sunnah wa al-Jam&’ah yang dimaksud disiniaddgolongan yang senantiasa
mengikuti jalan hidup Rasulullah dan jalan hidupapsahabatnya. Atau golongan yang senantiasa
berpegang teguk kepada sunnah-sunnah Rasul darahsyprara sahabat dengan senantiasa
berpegang teguh kepada al-Qur'an dan Sunnah.

93 al-Utsaimin, al-Qada’ wa al-Qadarhal. 27

% al-Utsaimin,al- Qada’ wa al-Qadarhal. 26

% |bnu QayyimQada’ dan al- Qadarhal. 73
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itu orang yang akan membuat kerusakan padanya danumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan upeBngkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguliikta mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.”

Menurut Qatadah, diantara ilmu yang dimiliki-Ngaalah Dia
mengetahui bahwa dari khalifah itu akan ada parai Nan Rasul serta
orang-orang salih yang akan menghuni surga. SéfaitMujahid juga
mengatakan, bahwa Allah sudah mengetahui bahwa tidak akan
bersujud kepada Nabi Adath.

Ibnu ‘Abbas mengatakan, bahwa Allah swt telah ge¢sthui apa
yang akan dilakukan-Nya kelak sebelum Dia mencgtala. Selain itu
dia juga mengatakan, Dia benar-benar mengetahdasarkan ilmu yang
diketahui-Nya. Mujahid mengatakan, Allah telah meabui tentang
pelanggaran yang akan dilakukan oleh iblis, daanmgaran penciptaan
iblis untuk-Nya?’

b. Tingkatan al-Kitabah (penulisan)

Tingkatan ini maksudnya mengimani bahwa Allah setah
menuliskan ketetapan (takdir) segala sesuatu dind&lauh al-Mahfuzh.
Firman Allah dalam QS. al-Anbiya/21:105

&< Nt . I' OWE ¥ EAS W &0 .+HE

Dan sungguh Telah kami tulis didalam Zabur sesu@ami tulis dalam)
Lauh al-Mahfuzh, bahwasanya bumi Ini akan dipusasd®h hamba-
hambaKu yang saleh”.

Menurut ahli tafsir, yang dimaksud dengan ZabOaukahyat ini
adalah seluruh kitab yang diturunkan dari langan didak dikhususkan
hanya pada kitab Zabilr yang diturunkan kepada Nwud. Yang

dimaksud dengan Zikr dalam ayat ini adalah LauMalhfuz, dan bumi

% |bnu QayyimQada’ dan al- Qadarhal. 74
" |bnu Qayyim Qada’ dan al- Qadarhal. 73
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adalah dunia sedangkan orang-orang shalih (simligdalah umat Nabi
Muhammad saw’®

Menurut lbnu Qayyim, pendapat tersebut merupakendapat
yang paling tepat. Hal itu merupakan salah satdadanda kenabian
Muhammad saw. Beliau pernah memberitahukan hakétika masih
berada di Makkah, ketika penduduknya masih dalaad&an kafir dan
memusuhinya. Orang-orang kafitr mengusir merekardarah-rumah dan
negeri mereka.

Allah swt telah memberitahukan kepada mereka bdbiaatelah
menulis di Lauh al-Mahfudz bahwa merekalah yang aresivbumi ini
dari orang-orang kafir. Kemudian Dia menuliskan dailam kitab-kitab
yang diturunkan kepada para Rasul-NYa.

Para Sahabat, Tabi'in dan seluruh ahlu sunnahkaegzahwa
segala yang diciptakan sampai hari kiamat itu teliéhlis dalam ummul
kitab (Lauh al-Mahfudz).Al-Qur'an sendiri telah menunjukan bahwa
Allah telah menulis dalam ummul kitab segala halgyakan dikerjakan
dan diucapkannya. Sedang dalhauh al-MahfudzDia telah menuliskan
segala perbuatan dan firman-Nya. Dengan demikiamaf-Nya
“binasalah kedua tangan Abu Lahab, sesungguhnyaldia binasd®
sudah tercatat di Lauh al-Mahfuz sebelum Abu Lahaada®®*

c. Tingkatan al-Masyi'ah (kehendak)

Tingkatan ketiga ini maksudnya bahwa segala sesyaig terjadi
atau tidak terjadi, di langit dan di bumi, adalangan kehendak Allah
swt. Hal ini dinyatakan jelas dalam al-Quran alrika Allah swt telah
menetapkan bahwa apa yang diperbuat-Nya, sertgaaqgadiperbuat para
hamba-Nya juga atas kehendak-Nya. Mengenai tingkata telah

mendapat kesepakatan dari seluruh Rasul Allah, aekitab yang

% |bnu Katsir,Tafsir al-Qur'an al-‘Azhimijil 3, hal. 248
% Ibnu QayyimQada’ dan al- Qadarhal. 103

10 s. al-Lahab/111:1-5

191 1bnu Qayyim,Qada’ dan al- Qadarhal. 109
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diturunkan dari sisi-Nya, fitrah yang telah dickda-Nya pada semua
makhluk-Nya serta bukti-bukti rasional dan penjefagang kongkret?

Gagasan mengenai masyi'ah (kehendak) banyak seiampai
dalam berbagai ayat al-Qur'an. Allah swt sering aieknenegaskan
dirinya mempunyai masyi'ah itu dalam hubungannyagde manusia,
misalnya Dia memberikan kemuliaan-Nya kepada sigpfa yang
dikendaki-Nya dan menghinakan siapa saja yang dikddiki-
Nya!®*Masyi'ah disebut dengan sifat azali (tidak berawallph tanpa
diketahui bagaimana caranya.

Di dunia ini tidak ada keharusan dan tuntutalaisemasyi'ah
(kehendak) Allah semata. Apa saja yang dikenda&igsti akan terjadi,
dan apa yang keberadaannya tidak dikendaki oleh-pysti tidak akan
terjadi, yang demikian itu merupakan universalitashid yang tidak
munkin berdiri terkecuali berdasarkan pada-Rifgaum Muslimin telah
sepakat bahwa apa yang keberadaannya dikehendkt pasti akan
terjadi, dan apa yang keberadaannya tidak dikelkéhea maka tidak

akan pernag terjadi.
d. Tingkatan al-Khalq (penciptaan)

Tingkatan ini maksudnya mengimani bahwa Allah ladngs
pencipta segala sesuatu. Apa yang ada di langiddaomi penciptanya
tiada lain terkecuali Allah swt. Kita semua menbgatadan meyakini
bahwa apa yang terjadi dari hasil perbuatan Alldhlan ciptaan-Nya.

Seperti langit, bumi, gunung-gunung, sungai, matatmlan, bintang,

102 Al-Utsaimin, al-Qada’ wa al-Qadar,hal. 29
193 Qs. Ali lImran/3:26 yang berbunyi:

2L o 08 28 a5y 2LEE e Gl § 385 U8 e Gl 3% el el 2

Deelen K e oy sl dyy
“Katakanlah: “Wahai Tuhan yang mempunyai kerajadingkau berikan kerajaan
kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cedénajaan Dari orang yang
Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkhiendaki dan Engkau hinakan
orang yang Engkau kehendaki. di tangan Engkaulajalsekebajikan. Sesungguhnya
Engkau maha kuasa atas segala sesuatu”.

1043]-Utsaimin,al-Qada’ wa al-Qadar,hal. 30
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angin, manusia dan hewan yang kesemuanya adadtdamiAllah swt.
Demikian pula apa yang terjadi untuk para makhhikseperti sifat baik
dan buruk, perubahan dan keadaan.

Namun demikian pengertian gadar ini oleh sebagiang merasa
sangat sulit untuk memahaminya. Bagaimana munkipatddikatakan
bahwa perbuatan dan perkataan yang dilakukan adgitan Allah swt,
memang demikian, sebab perbuatan dan perkataatimtwl karena
adanya dua faktor, vyaitu adanya kehendak dan keoeam Apabila
perbuatan manusia timbul karena kehendak dan keoamga, maka
perlu diketahui bahwa yang menciptakan kehendak kimampuan
manusia adalah Allah swt. Dan siapa yang menciptakbab dialah yang
menciptakan akibatny&>

Argumentasi bahwa Allah swt yang menciptakan y&itdn
manusia maksudnya adalah bahwa apa yang dipertarmatsim itu timbul
karena dua faktor, yaitu kehendak dan kemampuadaikata tidak ada
kehendak dan kemampuan, tentu manusia tidak akanpmaderbuat.
Sekiranya dia menghendaki, akan tetapi tidak adsakepuan tentu tidak
ada yang bisa dilakukan. Begitu pula sebaliknyaadatia dia mampu
tetapi tidak menghendaki, tidak akan terjadi sesuagrbuatan. Jadi,
perbuatan manusia terjadi karena adanya kehendakkdmampuan,
sedangkan yang menciptakan kehendak dan kemampdardpi manusia
adalah Allah swt%

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpullewd yang
menciptakan perbuatan manusia adalah Allah. Menpaoig hakikatnya
manusialah yang berbuat, manusialah yang bersusndimkan shalat,
menunaikan zakat, berpuasa, melaksanakan ibadahddmra umrah.
Manusia pula yang berbuat kemaksiatan, dan bekataatan, hanya saja

perbuatan ini ada dan terjadi dengan kehendak é@amakpuan yang

10%]-Utsaimin,al-Qada’ wa al-Qadar,hal. 31

108 3l-Utsaimin,al-Qada’ wa al-Qadar,hal. 32
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diciptakan oleh Allah swt®’

Dalil-dalil al-Qur'an yang membicarakan masalai Bangat
banyak. Diantara dalil yang menjadi dasar pencipf@gbuatan manusia
oleh Allah swt adalah firman-Nya kepada Nabi Syw'alimana Syu’aib
berkata kepada kaumnya: Firman Allah QS. al-A%"&9

& &0 . . U.§ KEG Q4 &.E B 5#U ; .19 E
.6 . U 7 ojadiEiv 5 U N&C[0]4
$<In~ R 085 L

“Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yangprbéerhadap
Allah, jika kami kembali kepada agamamu, sesuddhhAmelepaskan
kami dari padanya. dan tidaklah patut kami kemb@padanya, kecuali
jika Allah, Tuhan kami menghendaki(nya). pengetandaihan kami
meliputi segala sesuatu. kepada Allah sajalah kémmitawakkal. Ya
Tuhan kami, berilah Keputusan antara kami dan k&ami dengan hak
(adil) dan Engkaulah pemberi Keputusan yang sebaiknya”.

Ayat diatas menunjukkan bahwa Nabi Syu’aib mengsikdmn
permasalahannya kepada kehendak Allah dan ilmu-Kgeena dalam
penciptaan makhluk-Nya, Allah swt memiliki ilmu y@ameliputi segala hal,
dan kehendak-Nya berada dibelakang pengetahuan-biga semua
makhluk-Nya. Penolakan kami (Syu’aib) untuk kembakmeluk agama
kalian (kaumnya) berdasarkan pengetahuan dan kekeyahg ada pada
kami, sedangkan Allah memiliki pengetahuan dan keak yang lain lagi
dibelakang pengetahuan dan kehendak kami. Olehn&ar® Syu’aib
mengembalikan segala sesuatu kepadaffya.

Semua Rasul mengembalikan semua pelahasakepada
kehendak dan pengetahuan Allah swt. Dia memeriatafasul-Nya untuk
tidak mengatakan untuk melakukan sesuatu sehinggdah A
menghendakiny&® Karena jika Dia menghendaki maka ia baru akan

melakukannya, jika tidak maka ia tidak akan melakuiya.

107 al-Utsaimin,al-Qada’ wa al-Qadar,hal. 32

198 1hnu Qayyim,Qada’ dan Qadarhal. 175
199 jhat QS. al-Kahfi/18: 23-24
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Secara umum semua ayat-ayat al-Quran yang mekkam)
keesaan Allah swt, maka ia juga merupakan daligyaenunjukan takdir
dan penciptaan perbuatan manusia. Oleh karenapénetapan takdir

merupakan dasar tauhitf.

C. Takdir Dalam Persepektif Mu’tazilah

1. Sejarah Munculnya Mu'tazilah

Sebutan istilah Mu'tazilah sebenarnya sudah pemahcul satu abad
sebelum munculnya Mu'tazilah yang dipelopori oleladhil ibn Atha. Sebutan
Mu’tazilah ketika itu merupakan julukan bagi kelomkpyang tidak mau terlibat
dengan urusan politik, dan hanya menekuni kegidéwah dan ibadah semata.
Pada waktu itu sebutan Mu'tazilah secara khusuguttian hanya kepada mereka
yang tidak mau ikut terlibat dalam peperangan, pattang Jamal antara pasukan
Ali bin Abi Thalib dengan pasukan Siti Aisyah, maapperang Siffin antara
pasukan Ali melawan pasukan Mu'awiyah bin Abi Sufyedua peperangan ini
terjadi karena persoalan politik:

Persoalan tentang penamaan Mu'tazilah Apakah #i#emleh orang luar
ataukah oleh golongan Mu’tazilah sendiri. Menuratakgan para ahli sejarah,
ada yang berpendapat bahwa nama Mu’tazilah dibeokeh pihak luar, dan ada
pula yang mengatakan diberikan oleh mereka senmdldtapun pendapat yang
mengatakan bahwa nama Mu'tazilah itu diberikan opéfiak luar, biasanya
bersumber dari peristiwa keluarnya Washil bin Atdatri pengajian Hasan al-
Bashri, dimana dari Hasan Bashri muncul ucapaazala ‘Anna”. Dari kata-kata
tersebut muncullah kemudian sebutan Mu’tazilah Wdgshil bin Atha’ dan para
pengikutnya®? Ini berarti bahwa nama Mu'tazilah bukan berasai dfdashil

sendiri melainkan dari pihak luar.

110%1bnu Qayyim,Qada’ dan Qadarhal. 175

MAhmad Amin,Fajr al-Islam, hal . 290

12 Apu al-Fattah Muhammad Al-Syahrastaii;Milal wa al-Nihal, (Qahirah: Musthafa
al-Babi al-Halabi, 1961), juz 1, hal. 48
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Permasalahan ini muncul ketika ada seorang pepertgajian di forum
menanyakan kepada Hasan Bashri tentang status mufanig berdosa besar.
Disaat Hasan Bashri masih berfikir untuk menjavegizara spontan salah seorang
peserta pengajian yang bernama Washil ibn Atha-1@&D H/699-749 M)
memberikan jawaban. Menurut pendapat saya, orarkgnmuyang berbuat dosa
besar maka statusnya tidak lagi mukmin sempurnaunajuga tidak kafir
sempurna. Dia berada di antara dua posisi yanputisgaal-Manzilah baina al-
Manzilatain (tempat diantara dua tempa$esudah mengemukakan pendapat
tersebut Washil ibn Atha langsung meninggalkanrfopengajian Hasan Bashri
dan diikuti oleh temannya yang bernama ‘Amr bin dith Mereka langsung
menuju kesalah satu tempat lain di dalam masjiktert:*®

Melihat tindakan Washil dan temannya itu, HasarBasdhri pun
berkomentar dengan katd'tazala ‘Anna Washil(Washil telah memisahkan diri
dari kita). Semenjak itulah Washil dan kawannya-&amya dinamai dengan
sebutan Mu’tazilah. Peristiwa yang diceritakan @isadinilai oleh banyak ahli
sejarah sebagai faktor utama penyebab lahirnyanalitu'tazilah***

Menurut al-Baghdadi bahwa Washil dan temannya ‘Amr‘Ubaid diusir
oleh Hasan al-Basri dari majelisnya karena adarefdgulaan pendapat antara
mereka tentang masalah takdir dan status orang mulamg berdosa besar.
Keduanya kemudian menjauhkan diri dari Hasan Baddmmi mereka pun disebut
dengan kaum Mu’tazilah karena pendapat mereka nabkas diri dari pendapat
umat Islam pada umumnya tentang status mukmin pardpsa besar®

Tasy Kubra Zadaft® menceritakan bahwa pada suatu hari Qatadah bin

Da’amah as-Sadusy masuk ke masjid Bashrah dan mlewaggkan diri dengan

113 al-Baghdadi,al-Farq Baina al-Firag,hal. 118

114 Ahmad Amin,Dhuha al-Islamjuz 3, hal. 21

115 31-Baghdadi,al-Farq Baina al-Firag,hal. 20

116 Tasy Kubra Zadah adalah seorang penulis @pskli dan biografi pada masa
Turki Utsmani. la lahir pada tangga | 2 Desembe®4l14an meninggal pada tanggal 16 April
1561 la merupakan orang yang aktif dalam daki@demis. la memberi kuliah di beberapa
Negara kota seperti Istanbul pada tahun 1526lairSenemberikan kuliah, ia juga pernah
menjadi hakim di Bursa dan Istanbul. la menuéssiklopedia berbahasa Arab yang banyak
diterjemahkan ke dalam bahasa Turki yang berjMiuddhu’at-al ‘Ulum la menuliskan biografi
Déri lima ratus duapuluh dua orang ulama dan syédiktisan ini menjadi salah satu tulisan yang
terkenal padamasanya.
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majelis ‘Amr bin ‘Ubaid yang dia sangka majelis HasBashri. Akan tetapi
setelah ia sadar bahwa itu bukan kelompoknya H&seshri, ia pun bergegas
meninggalkannya sambil berkata “ini kaum Mu'tazilaBemenjak itu, kata Tasy
kelompok mereka dinamakan golongan Mu'tazitdhPihak luar, selain memberi
nama Mu’tazilah juga memberikan nama-nama lain.

Pengikut Ahlussunnah Wa al-Jamé&’ah menamakan metekgan kaum
Mu’attilah yakni golongan yang menafikan sifat Tuhan. Merekapéndapat
bahwa Tuhan tidak mempunyai sifat-sifat yang besgindiri pada zat-**Selain
itu, ada pula yang menjuluki mereka dengan istdabm al-Qadariyah karena
mereka menganut paham bahwa manusia memiliki kebablerkehendak dan
kemampuan berbuat. Selain itu ada pula yang meremaéngaral-Wa'idiyah
karena mereka mengajarkan paham bahwa ancaman farhadap orang-orang
yang tidak taat pasti akan berlakd.

Pengikut Mu'tazilah sendiri sebenarnya menamakalong@an mereka
dengan “Ahlu al-‘Adl wa al-Tauhid, yakni golongarang mempertahankan
keadilan dan keesaan Tuhan. Sebutan ini lebih raesakai karena bersumber
dari dua ajaran pokok yaitu al’Adlu dan al-Tauhidalaupun demikian mereka
sama sekali tidak menolak sebutan Mu'tazif@h.

Menurut Harun Nasution, walaupun mereka lebih sgrdisebut Ahl al-
‘Adlu wa al-Tauhid, namun mereka tidak menolak jidesebut Mu'tazilah.
Bahkan dari ucapan-ucapan pemuka Mu'tazilah dapahpulkan bahwa mereka
sendirilah yang memunculkan nama itu, misalnya apgh Al-Qadhi Abd al-
Jabbar yang mengatakan bahwa dalam al-Quran @rdegta i'tazalayang
mengandung arti menjauhi yang salah atau menjaahg ytidak benar, dan
dengan demikian Mu’tazilah mengandung arti pujiéa.juga menambahkan
adanya hadits Nabi yang menerangkan bahwa umat tekpacah menjadi 73

117 Ahmad Amin,Fajr al-Islam, hal. 42

118 Ahmad HanafiPengantar Teologi Islamhal. 70

119 yunan Yusuf,Alam Pikir Islam, Pemikiran Kalam,(Jakarta: Perkasa, 1990), cet 1,
hal. 37

120 Harun NasutionTeologi Islamhal. 42
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golongan dan yang paling patuh dan terbaik diany@aadalah golongan
Mu'tazilah**

Menurut Ahmad bin al-Murtadha, kaum Mu'tazilah igendiri yang
memberikan nama tersebut dan mereka tidak menyakgepakatan, bahkan
memakai apa yang telah disepakati pada masa awah.IKalau mereka
menyalahi sesuatu, maka pendapat-pendapat yangdbarbid’ah-bid’ah itulah
yang mereka jauhii'tazaluha). Dengan demikian, sebutan Mu'tazilah dalam
pandangan mereka tidak mengandung ejekan dan kajelkarena itu mereka
tidak menolak nama tersebidt.

Ahmad Hanafi mengatakan bahwa nama Mu'tazilahtitiak mereka
senangi karena bisa disalah tafsirkan oleh lawamafamereka untuk maksud-
maksud ejekan, akan tetapi karena sebutan itu tebkat dan tidak ada jalan
lain untuk menghindarinya, maka mereka pun memhilggan-alasan kebaikan
dari sebutan itu.

Menurut Ahmad Amin ada tiga alasan mengenailssbhab dinamakan
Mu'tazilah, alasan tersebut adalah :

1). Disebakan karena Washil bin Atha’ dan ‘Amr thibaid memisahkan
diri dari majelis yang dipimpin oleh Hasan Bashrihsjid Bashrah. Washil bin
Atha memisahkan diri secara fisikt§zala ) dari pengajian Hasan al-Bashri.
Orang yang memisahkan diri dinamakan Mu’tazilah

2). Disebabkan karena pendapat mereka menjauldapanh lain yang
berkembang pada waktu itu. Pendapat Washil bin’Athsalnya, bahwa pelaku
dosa besar tidak lagi mukmin dan juga tidak kaéi-njanzilah baina al-
manzilatain). Pendapat ini sangat berbeda jauh dengan pendapatggo-
golongan yang lainnya. Jumhur ulama mengatakap tet&kmin, kaum Khawarij
mengatakan kafir, sedangkan Hasan al-Bashri begpatdetap mukmin namun

fasik.

12L Ali Syami al-NassarNasy'ah al-Fikr al-Falsafi fi al-Islam(Qahirah: Dar al-Ma’arif
1966), hal. 431
122 Anmad HanafiPengantar Teologi Islamhal. 68
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3). Disebabkan karena pendapat mereka tentatgsstpelaku dosa
besar berada antara mukmin dan kafir, sama halngmisahkan diri atau
menjauhkan diri dari orang mukmin yang sempuffia.

Ketiga pendapat diatas mengacu kepada sebuah tiarisiang
melibatkan Washil ibn Atha’ dan Hasan Bashri dafsngajian di masjid Basrah.
Peristiwa tersebut menurut Ahmad Amin semata-matdeima agama, bukan
bertema politik:?*

Golongan Mu'tazilah mempunyai lima doktrin pokglang populer
dengan sebutaal-Ushul atKhamsah Kelima doktrin itu adalatal-Tauhid, al-
‘Adl, al-Wa’du wa al-Wa'id, al-Manzilah baina al-dhzilatain,danal-Amr bi al-
Ma’ruf wa an-Nahyu ‘an al-Munkar.

1). Al-Tauhid, yaitu mengesakan Tuhan, yang merupakan dasar ajgsl@mn yang
pertama dan utama. Dalam mengesakan Tuhan, goldhgaazilah berpendapat bahwa
Tuhan tidak mempunyai sifat-sifat yang berdiri digndi luar zat-Nya, karena akan
berakibat banyaknya yang gadim. Mereka juga menaddiht-sifat jasmaniyah
(antropomorfisme) bagi Tuhan karena akan membawepadatajsim dan tasybih
Mereka berpendapat bahwa Allah ‘Alim (mengetah@hghn dzat-Nya, Qadir (kuasa)
dengan dzat-Nya, Haiyun (hidup) dengan dzat-Nya¢akhllim dengan dzat-Nya.
Berdasarkan atas pendapat tersebut maka merekatdethiahwa al-Qur'an adalah
makhluk, karena tidak ada yang Qadim terkecualtABwt:*®

2). Al-’Adlu, yaitu keadilan Tuhan. Keadilan berarti meletakkamgygung jawab
manusia atas perbuatan-perbuatannya. Keadilan Toterurut golongan ini
mengandung arti bahwa Tuhan wajib berbuat baikrdamberikan terbaik bagi
hamba-Nya 4l-shalah wal ashlah Tuhan wajib menepati janji, Tuhan wajib
berbuat sesuai dengan hukum dan aturan yang tékithpkan-Nya, dan Tuhan
tidak akan memberi beban diluar kemampuan hambaarTtidak menghendaki

keburukan, tidak menciptakan perbuatan manusia,usi@nbisa mengerjakan

123 Ahmad Amin,Fajr al-Islam, hal. 288
124 Ahmad Amin,Fajr al-Islam, hal. 289
125 gahilun A. NasirPemikiran Kalam Teologi Islamhal. 169
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perintah-perintah-Nya serta meninggalkan larangeamnigan-Nya, karena adanya
kekuasaan yang dijadikan Tuhan pada diri manidSia.

Berdasarkan kepada perinsip tersebut, maka kauntaifah ini juga
disebut dengan‘al-‘Adhiyah”, vyaitu orang-orang yang menganut pendapat
tentang keadilan, dan karenanya juga mereka diskdbutn Qadariyah yaitu
orang-orang yang menetang adanya Qadha’ dan ¢&dar.

3). Al-Wa'du wa al-Wa'id, yaitu janji dan ancaman. Golongan Mu'tazilah
meyakini bahwa janji dan ancaman Tuhan untuk messhatrbuatan hamba-Nya
pasti akan terlaksana. Ini bagian dari keadilan ahuhTuhan berjanji akan

memberi pahala dan mengancam akan memberikan silsesi dilaksanakan.

Siapa yang berbuat baik maka akan dibalas dengbaikdem. Dan sebaliknya

mereka yang berbuat kejahatan akan dibalas dengjahatan pula. Tidak ada
ampunan terhadap dosa besar tanpa taébat.

Kaum Mu'tazilah sepakat mengatakan bahwa seorangmimuapabila
meninggal dalam keadaan taat dan bertaubat, makaednak untuk mendapatkan
pahala, datafaddhul(karunia Tuhan), yaitu suatu pengertian lain dibpkhala.
Apabila seorang mukmin meninggal tanpa bertauliaih ldahulu dari sesuatu
dosa besar yang telah diperbuatnya, maka dia datap dalam neraka selama-
lamanya, akan tetapi siksa yang diterimanya lelgan daripada siksa orang-
orang kafir. Inilah yang mereka sebut dengan jaaji ancamart®®
4). Al-Manzilah bain al-Manzilatairyaitu tempat diantara dua tempat. Golongan
Mu'tazilah berpendapat bahwa orang mukmin yang desadbesar, statusnya
tidak lagi mukmin dan juga tidak kafir, ia beradiaatitara keduanya. Doktrin
inilah yang kemudian melahirkan aliran Mu'tazilading digagas oleh Washil ibn
Atha.

5). Al-Amr bi al-Ma'ruf wa al-Nahyu ‘an al-Munkar, yait perintah
melaksanakan perbuatan baik dan larangan perbunaterkar. Ini merupakan

kewajiban dakwah bagi setiap orang Mu'tazilah.

126 5ahilun A. NasirPemikiran Kalam Teologi Islamhal. 170
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Perinsip ini lebih banyak berhubungan denggklif dan lapangan figh
daripada lapangan tauhid. Didalam al-Qur'an banggit yang menerangkan
tentang masalah amar ma’ruf dan nahi munkar intarnlain: QS. Ali Imran/3:
104 dan QS. Lugman/31: 17. Prinsip ini harus dijedéan oleh setiap orang islam
untuk menyiarkan agama.

Sejarah menunjukkan betapa semangatnya Mu'tamlampertahankan
pemahaman mereka, memberantas kesesatan yand Inesigighancurkan agama
Islam, bahkan tidak segan-segan menggunakan kekedelam melaksanakan
perinsip-perinsip tersebut, sebagaimana yang petiaddimi oleh para ahli hadist
dalam masalah Khalq al-Qur'arf.

Menurut Abu al-Husain al-Khayyat, (salah seorangma Mu’tazilah),
seseorang belum bisa diakui sebagai golongan Miatakecuali jika sudah
menganut kelima pokok ajaran tersebut, yaitu tglkeddilan, janji dan ancaman,
tempat diantara dua tempat dan amar ma’ruf naimicar>*

Pada awalnya perkembangannya Mu’tazilah merupaiaan teologi
yang hanya dianut oleh masyarakat biasa. Akan ité&@&pudian teologi yang
bercorak rasional dan liberal ini menarik perhakafangan intelektual dan juga
lingkungan pemerintah kerajaan ‘Abbasiyah. Melihak demikian, khalifah Al-
Makmun (813-833 M) menjadikan ideologi ini sebagazhab resmi Negara.
Sejak itu resmilah aliran Mu'tazilah menjadi safiumya aliran teologi yang
boleh dianut oleh umat Islam dalam wilayah kekuastaasti Abbasiyah®?

Setelah aliran ini menjadi mazhab pemerintah, analomatis aliran ini
mendapat dukungan sekaligus perlindungan dari @eegyada waktu itu.
Selanjutnya aliran ini pun dengan leluasa dan benma@nyebarkan paham-
pahamnya secara terbuka kepada masyarakat. Peayebersebut mereka
lakukan mulai dengan cara lemah lembut sampai decgea pemaksaan dan
kekerasan. Puncak kekerasan dan pemaksaan itunbarkelengan paham “Al-

Quran makhluk”, sehingga masalah ini sampai menikdn peristiwaal-

130 sahilun A. NasirPemikiran Kalam Teologi Islamhal. 172
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Mihnah yaitu pemeriksaan terhadap para ulama ahli Hadits ahli fikih oleh
Khalifah Al-Makmun pada dinasti Abbasiyah.

Ada tiga langkah yang harus diambil oleh KalifahkMakmun pada
waktu itu. Pertama memberhentikan pejabat-pejabag ytidak mau mengakui
kemakhlukan Al-Qur'an. Kedua memerintahkan untukakgkan pemeriksaan
terhadap para ulama ahli fikih dan ahli Hadits asgng terkait dengan urusan
fatwa tentang makhluk tidaknya Al-Quran. Apabilaayg kedua ini tidak
membawa hasil (merekawaqquf, maka perlu dilakukan langkah ketiga yaitu
mereka harus disiksa bahkan diancam hukuman'iati.

Khalifah al-Makmun mengirimkan surat kepada Ishaq kbrahim
(gubernur Bagdad) agar memerintahkan kepada pgedbgbeuntuk mengakui
bahwa Al-Qur’an itu makhluk. Dalam peristiwa inshhqg telah memeriksa sekitar
30 orang hakim, ulama ahli hadist dan ahli fikirereka semua sepakat mengakui
kemakhlukan Al-Qur'an. Namun ada empat orang ulamag tawaqqufyaitu
Sajjadah, Muhammad bin Nuh, Ahmad bin Hambal de@aariri***

Karena itu, keempat ulama ini dipenjara dalam &aad diborgol.
Keesokan harinya Sajjadah mau mengakui dan ia fnataskan. Pada hari-hari
berikutnya ketiga ulama yang masih ditahan tadistelipaksa dan diancam agar
mau mau mengakui kemakhlukan Al-Qur'an, sehingghiraka al-Qawariri
mengakuinya dan iapun dibebasRah.

Adapun dua lainnya dikirim kepada khalifah al-Makmdi Thurus.
Muhammad bin Nuh meninggal dunia dalam perjalari2itengah perjalanan
tersiar kabar bahwa khalifah al-Makmun meninggali@unamun sebelumnya ia
sempat berwasiat kepada penggantinya yaitu al-Bhita agar melanjutkan
kebijakannya itu. Atas wasiat tersebut, al-Mu’'tastpun melanjutkaml-mihnah
terhadap mereka yang belum mengakui kemakhluka@uklan termasuk yang
masihtawaqquf Ahmad bin Hambal karena tetégowaqquf iapun dipenjarakan

dan disiksa sampai beberapa tahun kemudian baibebaskart*
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Setelah al-Mu’tashim wafat, kekhalifahan digaéh al-Wasiq (842-847
M). Kebijakan melakukarmal-Mihnah tampaknya tidak dihentikan, namun tidak
lagi terlalu keras seperti pendahulunya. Namun Kiami ada informasi bahwa
khalifah terakhir ini telah memancung seorang ulaemkenal Ahmad bin Nasir
al-Khuza'i karena tidak mengakui kemakhlukan Al-@ar

Setelah al-Wasiqg meninggal dunia, kekhalifahamitdian digantikan
oleh al-Mutawakkil (232-247 H). Berbeda dengan Khhtkhalifah sebelumnya,
Al-Mutawakkil tidak menudukung aliran Mu’tazilah,elsingga masalahal-
Mihnah tidak lagi ia teruskan. Sejak ital-Mihnah pun terhenti, ia bahkan
berusaha meredam ketegangan situasi dan membebaskam ulama yang
ditahan sebelumnya.

Kalau semula aliran Mu'tazilah mengalami kemajuan dapat meraih
zaman keemasan karena mendapat dukungan penguasgacinnya disenangi
kaum intelektual, namun setelah mereka melancatkkarasan dan penyiksaan,
terlebih lagi pemenjaraan terhadap para ulama, rsajak itu kaum muslimin
mulai membenci aliran Mu’tazilah. Merekapun mulaieninggalkan aliran
tersebut. Kebencian mereka itu seakan-akan didukiely sikap khalifah al-
Mutawakkil yang juga tidak senang dengan alirantisizilah.

Aliran ini perlahan-lahan mulai mengalami kemurasudan kehilangan
kekuatannya. Lebih-lebih setelah Muhammad al-Ghagwseorang pengikut
mazhab Sunny dan Syafi'i berkuasa sampai ke wilayak tahun 395 H
mengeluarkan pengumuman larangan terhadap alirdtaah di wilayahnya,
buku-bukunya banyak yang dibakar dan ajaran-ajgeantidak boleh lagi
dianut™*’Akhirnya al-Mutawakkil pun membatalkan aliran Mwiiah sebagai
mazhab resmi negara pada tahun 848%\.

Kaum Muslimin yang telah lama merasa tertekan kamgmaksaan dan
kekerasan yang dilancarkan golongan Mu'tazilah,itbemengetahui khalifah
telah membatalkan aliran Mu’'tazilah sebagai maztesini negara, maka kaum

muslimin pun mulai berani angkat bicara, mendidtarsi mengkritisi bahkan

137 Ahmad HanafiPengantar Teologi Islamhal. 102
138 Harun NasutionTeologi Islam,hal. 59
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membantah paham-paham Mu’tazilah dengan berbagaimantasi. Situasi ini
juga didukung oleh mulai berkembangnya aliran Asy&h yang telah digagas
oleh seorang ulama besar, tokoh sentral kaum Ahhsguwa al-Jam&’ah yaitu
Abu Hasan al-Asy’ari (260-324 H).

Ajaran-gjaran yang dibawanya agak moderat danistoel serta
merupakan jalan tengah antara dua pemikiran yasgimk akhirnya semakin
mendapat simpati dan dukungan dari masyarakat hssan juga pihak
penguasa, semakin membuat aliran Mu’tazilah tidaddéya lagi sampai
datangnya pasukan Mongolia yang menghancurkan Baghdad dan kota-kota
lainnya pada tahun 1258 N’

Dalam perkembangannya, aliran Mu’tazilah tidaky@aherpusat di kota
Basrah sebagai kota kelahirannya, tetapi juga katpdi kota Baghdad, yang
merupakan ibu kota pemerintahan pada waktu ituek@ritu, jika berbicara
tentang tokoh pendukungnya maka kita harus meljaadiari kedua kota tersebut.

Tokoh-tokoh yang ada di Bashrah :

1). Pada permulaan abad 2 H, dipimpin oleh WashilAtha’ (80-131 H). la

dilahirkan di Madinah dan kemudian menetap di Balshta merupakan tokoh
pertama yang melahirkan aliran Mu'tazilah. Karermnya diberi gelar
kehormatan dengan sebut&yaikh al-Mu'tazilah wa Qadimuhayang berarti

pimpinan sekaligus orang tertua dalam Mu’tazilamah bin ‘Ubaid, Utsman at-
Thawil, Hafs bin Salint

2). Pada abad 3 Mu'tazilah yang berpusat di badiimpin oleh Abu Huzall

Muhammad bin Huzail bin ‘Ubaidillah bin Makhul alAf. (w 235 H). la lebih

populer dengan panggilan al-Allaf karena rumahnykatl dengan tempat
penjualan makanan ternak. Gurunya bernama Utsmdmavél salah seorang
murid Washil ibn Atha’. Ibrahim ibn Sayyar ibn HaaliNazham (w 231 H) . la
lebih populer dengan sebutan Al-Nazhzham. Ibnu alakshmar (w. 210), dan
Abu Ali al-juba’i (w. 303 H)***

139 Ahmad HanafiPengantar Teologi Islamhal. 103
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Adapun tokoh-tokoh yang menjadi pemimpin Mu'tazilaln Bagdad
adalah :

1). Basyar bin al-Mu’tamar (w 226 H/840 M). la mpakan pendiri Mu'tazilah
di Bagdad.

2). Abu Husain al-Khayyat (w 300 H/912 M). la pdmwang mengarang buku
Al-Intishar yang berisi pembelaan terhadap serangan ibnu AlaRdy

3). Abul Hasan Abdul Jabbar bin Ahmad bin AbdulErHamazani al-Asadi.
(325-425 H). la lahir di Hamazan Khurasan dan wdfaRay Teheran. la lebih
dikenal dengan sebutan Al-Qadi Abdul Jabbar. laihidada masa kemunduran
Mu'tazilah. Kendati demikian ia tetap berusaha nmeenigangkan dan
menghidupkan paham-paham Mu'tazilah melalui kanylsriya yang sangat
banyak. Di antaranya yang cukup populer dan begrehgadalalsyarah Ushul
al-KhamsahdanAl-Mughni fi Ahwali wa al-Tauhid

4). Jarullah Abul Qasim Muhammad ibn ‘Umar (467-338 la lebih dikenal
dengan panggilan al-Zamakhsyari. la lahir di Khaaar (sebelah selatan lautan
Qazwen), Iran. la tokoh yang telah menghasilkamy&aulis yang monumental
yaitu Tafsir Al-Kasysyaf??

Ajaran-ajaran Mu'tazilah mendapat dukungan dargpaut dari penguasa
bani Umayyah, seperti khalifah Yazid bin Walid (1P%6). Masa perkembangan
aliran ini yaitu dimulai sekitar awal abad kedugridh bertepatan dengan awal
abad ke 8 Masehi, kemudian mengalami kemajuan égy&an hingga masa
kekhalifah Al-Mutawakkil pada abad ke 3 Hijriah. t8ah itu mengalami
kemunduran sekitar abad ke 5 Hijriah bertepatargalerabad ke 11 M. Aliran
rasional ini akhirnya lenyap sama sekali seiringgde hancurnya kota Bagdad
dan kota lainnya akibat serangan tentara Monga@apabad ke 7 Hijriah atau
abad ke 13 M®

142 Musthafa al-JuwainiManhaj al-Zamakhsyari fi Tafsir al-Quran wa Bayataz
(Mesir: Dar al-Ma’arif, t,th), hal. 23
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2. Takdir Menurut Mu'tazilah

Golongan Mu'tazilah yang dibentuk oleh wasil binhAt mempunyai
kepahaman bahwa manusia mempunyai kebebasan datgkehéndak dan
berbuat (free will). Keterangan-keterangan dariapalama Mu’tazilah banyak
mengandung paham kebebasan dan berkuasanya maatasigoerbuatannya
sendiri. Dengan demikian masalah apa saja yangubengan dengan takdir
adalah terjadi atas ikhtiyar manusia itu serfdii.

Berkenaan dengan kepahaman tentafg al-‘ibad (perbuatan hamba).
Aliran ini berpendapat bahwa sesungguhnya manusiénpu menciptakan
perbuatannya baik dan buruk. la berhak menerinfaalpalan siksa atas apa yang
ia lakukan di akhirat. Sedang Allah swt itu suctukndisandarkan kepadanya
kejahatan dan kezaliman. Manusia menurut aliran nmempunyai kehendak
(masyi'ah) dan kemampuan (istitd’ah) untuk melakuk&rbuatannya sehingga
disebut dengaal-fi'il li fi'lini, karena ia berkuasa penuh terhadap perbuatannya
maka terdapat siksa bagi yang melakukan kejahatarketidak adilafi*®

Berkenaan dengaistitd’ah (kemampuan manusia), Muktazilah membagi
perbuatan manusia kedalam dua hal, pertafah al-idthirari () ksl Jldl)
yang tidak ada kehendak dan kemampuan manusia dadabuatan tersebut,
seperti perbuatan api membakar. Kedfial al-ikhtiyari (ks Judl ) sesuatu
yang dilakukan oleh manusia dengan dasar pengetaltara kehendaknya. Dan
ini merupakan sumber mengapa manusia dib&lif (beban) seperti puasa, shalat
dan ibadah lainnya. Dan penekanan dalam pembaihdsadalah pada perbuatan
manusia pada bentuk keduaf'dl al-ikhtiyari). Dengan alasan bahwa manusia
mempunyai kemampuan untuk melakukan perbuatafi‘ftu.

Mu’tazilah merinci @f'al al-ikhtiyari) tersebut menjadi dua bagian, yakni
mubasyarah (perbuatan yang nyata) daghairu mubasyarah(akibat dari
perbuatan yang nyata) yang disebut dengavallud merupakan konsep yang
murni dari Mu'tazilah. Iskafi (w. 855 M/ 240 H) mielaskan bahwdawallud

144 Ahmad HanafiPengantar Teologi Islamhal. 77
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adalah setiap perbuatan yang tidak dimengertiditaiahui terjadinya serta tidak
disengaja dan tidak dikehendak.

Dalil-dalil yang dipakai golongan Mu’tazilah dalamengisaratkan bahwa
kekuasaan Tuhan tidak ikut campur dalam perbuatagagg dipilih secara bebas
oleh manusia sangat banyak. Diantaranya adalah:

Firman Allah QS. al-Anfal/8: 53

0 ¥/ U& et WhE oD, /44 R UESRK

“(Siksaan) yang demikian itu adalah Karena Sesumgga Allah sekali-kali

tidak akan meubah sesuatu nikmat yang Telah diaabgan-Nya kepada suatu
kaum, hingga kaum itu meubah apa-apa yang ada padanereka sendiri, dan

Sesungguhnya Allah maha mendengar lagi maha Memgéta

QS. Ali Imran/3: 182

Edii7cig UG JE ~E)/ARK

“(Azab) yang demikian itu adalah karena disebablaerbuatan tanganmu
sendiri, dan bahwasanya Allah sekali-kali tidak gr@maya hamba-hamba-Nya”.

Berdasarkan ayat-ayat ini, Mu'tazilah sepakat bahwanusia yang
menciptakan perbuatannya sendiri, bahkan dalamup&b manusia yang
diusahakang]-af'al al-muktasabat)tidak mempunyai penciptaan dan takdir, baik
dalam mengadakan maupun dalam melenyapfan.

Kebanyakan Mu'tazilah berpendapat bahwa manusiabubér dan
berkehendak dengan kekuasaan manusia itu senglf@n8§kan tokoh Mu'tazilah
lain, yaitu Bisyr bin al-Mu’tamir berpendapat bahmanusia bekerja berdasarkan
kemampuan gl-istitd’ah) yaitu ketidak cacatan dan kesehatan badan dars beba
dari segala macam penyakit.

Disamping itu, sangat sulit diterima oleh akal @k bila dikatakan bahwa
semua perbuatan manusia diciptakan Tuhan. Karemdagda perbuatan manusia

47 Ahmad Amin, Dhuha al-Islamhal. 60
148 al-Baghdadial-Farq Baina al-Firaq, hal. 94
149 al-SyahrastaniAl-Milal wa al-Nihal, hal. 43
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itu ada perbuatan bohong, zalim, dan kufur. ApaBilah swt menciptakan
perbuatan manusia, maka berarti perbuatan burukad@lah perbuatan atau
ciptaan Tuhan. Tampaknya tidak layak untuk dikatakamikian. Lebih-lebih
bila diingat bahwa Allah swt akan menyiksa oranggyderbuat buruk itu. Jika
Allah swt menciptakan perbuatan buruk manusiagkktirena perbuatan itu Dia
menyiksa manusia, tentu hal itu tidak adil dand#gngan dengan semangat al-
Quranl®®

Menurut Abu Ali al-Jubba’i bahwa manusia yang mpetakan perbuatan-
perbuatannya,manusia berbuat baik dan burubatuh dan tidak patuh kepada
Tuhan atas kehendak dan kemauannya sendiri. Dalsstita’ah) untuk
mewujudkan kehendak itu telah terdapat dalam danusia sebelum adanya
perbuatan. Pendapat yang sama juga dikemukakan Adddll Jabbar bahwa
perbuatan manusia bukanlah diciptakan Tuhan padamdinusia, akan tetapi
manusia itu sendirilah yang mewujudkan perbuatarbutan itu adalah apa
yang dihasilkan dengan daya yang bersifat badaausia adalah makhluk yang
bisa memilint>!

Apa yang menyebabkan Mu'tazilah bersikeras demgardangan bahwa
manusia bebas dan mempunyai kekuasaan serta k&hesloless dan mempunyai
kekuasaan serta kehendak bebas dalam tindakanaighddepercayaan mereka
pada perinsip keadilan. Menurut mereka, klaim bahpebuatan manusia
diciptakan oleh Allah swt bertentangan dengan lekikadilan, karena jika Allah
menciptakan juga perbuatan buruk manusia, dan kemuDia menghukum
manusia karena perbuatan itu, maka itu berartiuskeraliman, padahal Allah
mustahil berbuat zalif?? Seperti Firman Allah Swt QS. Fushshilat/41:46

EAOTCGR]. . 0] $ W IKIN $

“Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh Magkahdlanya) untuk
dirinya sendiri dan barangsiapa mengerjakan perlamajahat, Maka (dosanya)

%0 saidurrahmanSunnatullah  Dalam al-Quran (suatu analisis tadap peranan
Tuhan dan manusia didalamny®isertasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008al. 100

1 Harun NasutionTeologi Islam,hal. 103

%2Abbas Muhaijiranj Ensiklopedi Tematis Filsafat Islamal 163
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untuk dirinya sendiri; dan sekali-kali tidaklah Ranu menganiaya hamba-
hamba-Nya”.

Percaya kepada keadilan ilahi, Mu'tazilah mengergkan dokrin
pendelegasian wewenang (otoritas) atau pemberdagtabmidh). Mu’tazilah
berpendapat bahwa Allah menciptakan manusia danperdengkapinya dengan
kekuatan dan akal. Allah swt juga memberikan kepatia kepercayaan untuk
mengurus semua urusan kita. Oleh karena itu, marsasna sekali bebas dalam
melakukan tindakan, dan Allah sama sekali tidak gampur terhadap tindakan
kita. Klaim ini menyatakan secara tidak langsunggtekan terhadap keesaan
penciptaan, yaitu tauhid yang didasarkan pada d&al sunnahal-‘agl wa al-
nagl, dan memberikan kuasa kepada manusia untuk menaipiagrbuatannya
sendiri*®?

Berkenaan dengan hidayah Allah swt, menurut pemahakhu’'tazilah,
sesungguhnya Allah swt tidak menghendaki kesesatam orang-orang yang
menyesatkan dirinya dan berbuat maksiat serta lseilcusta, dan Allah swt tidak
menciptakan perbuatan tersebut. Bahkan dia tidakcipigkan sedikitpun
perbuatan-perbuatan yang didasarkan pada merekausMaitu sendirilah yang
menciptakan perbuatan jeleknya dan sewenang-wedangan keinginannya.
Maka perbuatan taat dan maksiat serta kebaikakeamrukan semuanya berasal
dari masusia itu sendiri yang terjadi karena ad&®yendak dan kuasa manusia.
karena sesungguhnya Allah Swt menghendaki kebalkantidak menghendaki
keburukan:>*

D. Takdir dalam Persepektif Asy’ariyyah

1. Sejarah Munculnya Asy’ariyah.

Serangan Mu'tazilah terhadap para fugaha dan miutisaddsemakin

gencar. Tak seorangpun pakar figh yang populer ga#ar hadist yang masyhur

*3Apbas Muhaijiranj Ensiklopedi Tematis Filsafat Islanial. 164
% sahilun A. NasirPemikiran Kalam Teologi Islamhal. 170
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luput dari serangan itu. Suatu serangan dalam kepemikiran disertai
penyiksaan fisik dalam suasaal-Mihnah. Akibatnya, timbul kebencian
masyarakat terhadap mereka yang berkembang memp@adnusuhan, dan
masyarakat melupakan jasa baik dan jerih payahkaaratuk membela Islam
dalam melakukan perlawanan terhadpa kaum zindik mlzsek hawa nafsu.
Masyarakat hanya mengingat hasutan mereka kepada kyalifah untuk
melakukannkuisisiterhadap setiap imam dan ahli hadist yang bertakwa

Pada akhir abad ke-3 H muncul dua tokoh yang mjehoyaitu Abu
hasan al-Asy’ari di Bashrah dan Abu Manshur al-Mdtui Samarkand. Mereka
bersatu dalam melakukan bantahan terhdap Mu'tazirekipun sedikit banyak
mereka mempunyai perbedaan.

Asy'ariyah adalah sebuah aliran teologi Islam yiahgy pada abad ke 10
M atau awal abad ke 4 H. Pengikut aliran ini nagtermasuk dari golongan
Ahlus Sunnah wa al-Jama’ah, sama halnya dengargikpgrMaturudiyah dan
Salafiyah. Teologi ini didirikan oleh Imam Asy'@fAbu al-Hasan ‘Ali bin Ism&'’il
al-Asy'ari. Abu Hasan al-Asy'ari nama lengkapngtalah Abu Hasan bin Ism&’il
bin Ishaq bin Salim bin Abdillah bin Mdsa bin Abiu&lah bin Abi Misa al-
Asy'ari. la adalah seorang sahabat utusan tahkiamdperistiwa perang Shiffin
dari pihak Ali bin Abi Thalib*>®

Abu Hasan al-Asy'ari lahir di Basrah pada 26073/81 dan meninggal di
Baghdad pada 324 H/935 M. la berguru kepada Abaqgligk-Marwazi, seorang
fakih madzhab Syafi'i di Masjid Al-Manshir Baghdda belajar ilmu kalam dari
al-Jubba’i, seorang ketua Mu'tazilah di Basht&hSetelah ayahnya meninggal,
ibunya menikah lagi dengan Abu ‘Ali al-Jubba’i, aalseorang pembesar kaum
Mu'tazilah, dan merupakan guru pertama Asy'ari gdalmempelajari madzhab
atau pemikiran-pemikiran Mu'tazilah. Hal itu menjeah otaknya terasah dengan
permasalahan kalam sehingga ia menguasai betuhdrsrmetodenya dan kelak
hal itu menjadi senjata baginya untuk membantabrkpbk Mu'tazilah'>’

Dalam keadaan suasana Mu'tazilah yang sedang maemgeemunduran,

1% gahilun A. NasirPemikiran Kalam Teologi Islamhal. 201
%6 sahilun A. NasirPemikiran Kalam Teologi Islamhal. 201
37 sahilun A. NasirPemikiran Kalam Teologi Islamhal. 200
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al-Asy'ari dibesarkan dan dididik sampai mencasa lanjut. la telah membela
aliran Mu’tazilah sebaik-baiknya, akan tetapi kemadliran ini ditinggalkannya
bahkan dianggapnya sebagai lawan. Al-Asy’ari sendikenal sebagai tokoh
Mu'tazilah, dia adalah salah seorang murid dadudba’i, seorang yang cerdas
dan dapat dibanggakan serta pandai berdebat, gehiadrJubba’i sering
menyuruh Asy'ari untuk menggantikannya bila terjadatu perdebatan. Dia
menjadi pengikut aliran Mu’tazilah sampai berum@rtaghun*®

Pada tahun 300 H, yaitu ketika beliau mencapai rudtu tahun, dia
menyatakan keluar dari Mu’tazilah dan membentukaaliteologi sendiri yang
kemudian dikenal dengan nama Asy’ariyah. Adapuralsel@bab Asy’ari keluar
dari Mu'tazilah tidak begitu Jelas. Ada beberapbabeyang mendorong imam
Asy’ari meninggalkan paham Mu'tazilah.

Berbagai tafsiran diberikan untuk menjelaskanimialMenurut Mahmud
Subhi keraguan itu timbul karena al-Asy'ari menganadzhab Syafi'i. Al-Syafi'i
mempunyai pendapat teologi yang berlainan dengararagjaran Mu’tazilah,
umpamanya al-Syafi'i berpendapat bahwa al-Qur'aaktidiciptakan, tetapi
bersifat gadim dan bahwa Tuhan dapat dilihat diegkthnanti dengan mata
kepala®®

Menurut pendapat imam al-Subki dan Ibnu Asakinviea pada suatu
malam imam Asy’ari bermimpi, dalam mimpinya itu Nalduhammad saw,
mengatakan kepadanya bahwa madzhab ahli haditaladp lyenar, dan madzhab
Mu'tazilah salah. Dari fakta sejarah yang adaagekelihatan bahwa imam
Asy’ari sedang dalam keadaan ragu-ragu dan tidaksaeuas lagi dengan aliran
Mu’tazilah yang dianutnya selama ini.

Beberapa waktu lamanya dia merenungkan dan memparigkan antara
ajaran-ajaran Mu'tazilah dengan paham-paham algh fdan ahli hadist.
Kesimpulan ini diperkuat oleh riwayat yang mengatakbahwa Asy'‘ari

mengasingkan diri di rumahnya selama 15 hari umbgknikirkan ajaran-ajaran

138 Ahmad HanafiPengantar Teologi Islamhal. 127
139 Ahmad Mahmud SubhFi ‘iim al-Kalam, (Kairo: Dar al-Kutub al-Jamiah 1969), hal.
13. Dan lihat juga Abu Zahraharikh Mazahib al-Islamiyyahhal. 180
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Mu’tazilah. Sesudah itu ia keluar rumah pada ham’at dan pergi ke masjid
Basrah, kemudian naik kemimbar dan menyatakan:

“Hadiran sekalian, saya selama ini mengasingkani dintuk berpikir
tentang keterangan-keterangan dari dalil-dalil yadgberikan masing-
masing golongan. Dalil-dalil yang dimajukan, dalapenelitian saya,
sama kuatnya. Oleh karena itu saya meminta petutgukAllah dan atas
petunjuk-Nya saya sekarang meninggalkan keyakiegakinan lama dan
menganut keyakinan-keyakinan baru yang saya tal&nd buku-buku ini.
Keyakinan-keyakinan lama itu saya lemparkan selmgaa saya
melemparkan baju ini*°

Ajaran-ajaran seperti yang diperoleh Asy'ari dgurunya al-Jubba’i
menimbulkan persoalan-persoalan yang tidak mendaeatelesaikan yang
memuaskan. Umpamanya persoalan tentang status imy&ng melakukan dosa
besar, status kafir, dan anak kecil yang meninggaia sebelum baligh. Dari
kalangan kaum orientalis, Mac Donald berpendapatveadarah Arab padang
pasir yang mengalir dalam tubuh al-Asy’ari yang gkin membawanya kepada
perubahan madzhab itu.

Arab padang pasir bersifat tradisional dan pdislisedangkan kaum
Mu'tazilah bersifat rasional dan percaya kepadaekaban dalam kemauan dan
perbuatan. Patut juga diperhatikan pendapat ‘Alistdafa al-Ghurabi bahwa
keadaan imam Asy'ari selama 40 tahun menjadi parigpaham Mu'tazilah,
membuat kita tidak mudah percaya bahwa Asyari mggmlkan paham
Mu’'tazilah hanya karena di dalam perdebatan, dimrerhibba’i gurunya tidak
dapat memberikan jawaban yang memuasikan.

Pemikiran imam Asy'ari, merupakan jalan tengaltamn golongan-
golongan yang berlawanan atau antara aliran rdgodan tekstualis. Dalam
mengemukakan dalil-dalil dan alasan-alasan, ia jngeakai dalil-dalil agli dan
nagli secara bersamaan. Sesudah ia mempercayai-@ir'an dan hadits, ia
mencari alasan-alasan dari akal pikiran untuk mekuyagnya. Jadi ia tidak

menganggap akal pikiran sebagai hakim atas nash-regama untuk

%Ahmad Amin,Zuhr al-Islam (Kairo: al-Nahdah, 1965), juz 1, cet 1, ha8 6
181 Nurcholis Majid,Khazanah Intelektual IslanfJakarta:Bulan Bintang, 1984), hal. 29
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menta’'wilkan dan melampaui ketentuan arti lahirngglainkan dianggapnya
sebagai pelayan dan penguat arti lahir nash ters&b

Kendatipun Asy’ari sesuai dengan pendapat fugalmapadaa ahli hadist
dalam berbagai masalah yang mereka pertentangkaganeMu’tazilah, serta
berpegang pada zhahir nash secara mutlak serta mgdakukan penta’wilan
yang bagaimanapun, mazhab ini jauh dari kaum yasgts Pada hakikatnya
pendapat-pendapat Asy'ari bersifat moderat antalangan yang ekstrim, (baik
kiri maupun kanan), baik Mu'tazilah, Hasywiyyah, upan Jabariyyah.
Sebenarnya, orang yang mengkaji kehidupan Asykananenemukan bahwa ia
bersikap nmoderat, jauh dari sikap ekstrim. Bukuynyagalat al-Islamiyyin
(pendapat orang-orang Islam) menunjukan berbagealgregan yang kaya dengan
pendapat berbagai kelompok dalam isf&m.

Imam Asyari tidak meninggalkan cara yang lazim adigi oleh ahli
filsafat dan logika, sesuai dengan alam pikiran dalera masanya. Meskipun
demikian, Imam Asy’'ari tetap menyatakan kesetiadtg@ada Imam Ahmad bin
Hanbal atau aliran ahlu sunnah vyaitu suatu aliramgy menentang aliran
Mu’tazilah sebelum lahirnya aliran Asy'ari, bahkarmengikuti jejak ulama salaf
yaitu sahabat-sahabat dan para tabrin, terutam@amdanenghadapi ayat-ayat
mutasyabihat, dimana mereka tidak memerlukan pelaawpengurangan atau
melebihkan arti lahirny&*

Aliran ini lebih condong kepada segi aliran mendakannya sebelum
nash dan memberikan tempat yang lebih luas darifggdpat untuk nash-nash itu
sendiri. Al-Juwaini sudah berani memberikan ta'wilderhadap ayat-ayat
mutasyabihat. Bahkan menurut al-Ghazali, pertadiatara dalil akal dengan dalil
syara’ (naqgli) ialah kalau dalil akal merupakandamen bagi sesuatu bangunan,
maka dalil syara’ merupakan bangunan itu sendondamen tidak akan ada
artinya, kalau tidak ada bangunan di atasnya, séfaga bangunan tidak akan

kokoh senantiasa tanpa fondamen.

182 Abu ZahrahTarikh Mazahib al-Islamiyyahhal. 190
1863 Abu Zahrah[Tarikh Mazahib al-Islamiyyahhal. 194
184 Ahmad HanafiPengantar Teologi Islamhal. 153
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Beberapa tokoh yang menyebarkan dan mengembangkaiki@an kalam
imam Asy’ari tercatat nama-nama besar ulama sepeittBagillan, al-Juwaini,
(imam haramain), Abu Bakar al-Qaffal al-Qusyaim@kkr al-Din al-Razi, Izzudin
Abdussalam, dan termasuk juga al-Ghazali. Dan kieami kalam yang mewarnai
umat Islam di Indonesia dewasa ini ialah pemikikatam Asy'ari yang telah
dikembangkan oleh al-Gazhali melalui karya-karyangatara lainnya adalah
kitab lhya ‘Ulumuddin. Sejak islam masuk ke Indaaesudah dikenal pula
tokoh-tokoh Asy'ariyah seperti, Syaikh al-Sanusyai®h al-Dasuqi, Syaikh
Nawawi al-Bantani dan lain-lainny&

Sebagaimana telah dimaklumi bahwa Imam Asy'araitemencapai
kedudukan yang agung dan terhormat serta para penyaeg banyak dan
mendapatkan kekuatan dan dukungan dari para pemgudsan ini sepeninggal
pendirinya mengalami perkembangan dan perubahag samgat cepat. Akidah
ini menyebar luas pada zaman wazir Nizhamul Mult&5(H/ 1092 M) seorang
menteri dari bani Saljuk, dan seolah-olah telah jetk#nakidah resmi negara.
Paham Asy’ariyah semakin berkembang lagi pada ikesaasan madrasah An-
Nidzamiyah, baik yang ada di Baghdad maupun da kaisabur. Madrasah
Nizhamiyah yang ada di Baghdad adalah univers#idsesar di dunia. Didukung
oleh para petinggi negeri itu seperti al-Mahdi Bumirat dan Nuruddin Mahmud
Zanki serta sultan Shalahuddin al-Ayydfi.

Disamping didukung oleh para penguasa, yaitu &l Muluk, maka
Aliran ini juga mendapat dukungan dari sejumlahmaabesar, terutama para
fugaha mazhab asy-Syafi'i dan mazhab al-Malikiegepl-Bagillani, al-Juwaini,
al-Gazali dan lainnya. Sehingga bisa dikatakan baklkidah Asy-‘ariyah ini
adalah akidah yang paling populer dan tersebaglditth dunia Islam®’

Kendatipun demikian, sepeninggalnya datang sejumiédma yang
menentangnya. Ibnu Hazm misalnya, menganggapnyagisebdari Jabariyyah.

Pendapat Asy’ari tentang perbuatan manusia dalardapgan Ibnu Hazm, tidak

185 3ahilun A. NasirPemikiran Kalam Teologi Islarmhal. 195
186 sahilun A. NasirPemikiran Kalam Teologi Islamhal. 212
187 sahilun A. NasirPemikiran Kalam Teologi Islamhal. 212
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menetapkan adanya ikhtiyar manusia. la juga mernggmya sebagai Murji'ah
karena pendapatnya mengenai pelaku dosa H&sar.

Setelah Ibnu Hazm menyusul para pengeritik laihagap Asy’ari pada
beberapa masalah selain dua masalah di atas. tfmnddemikian, kebanyakan
para penentangnya sirna dalam perjalanan sejafam.IDari generasi ke
generasi, pendukungnya justru semakin kuat. Paatiangereka semakin kokoh
dan mengikuti jejak Asy’ari. Mereka berdiri padas®d Asy’ari dalam menyerang

Mu’tazilah dan golongan yang mengingkari ketuhanan.

2. Takdir Menurut Asy’ariyyah

Asy’ariyah adalah sebuah aliran yang banyak mensb&dvaang takdir,
terlebih hal-hal yang berhubungan dengan kehendakad dan perbuatan
manusia. Aliran ini senantiasa berusaha mencamn jigngah dalam hal tentang
perbuatan manusia diantara beberapa aliran seQetiariyah, Mu'tazilah dan
Jabariyyah. Teori yang dikemukakan oleh imam Asysanantiasa berusaha
menempuh jalan tengah antara tekstualis dan rdswakkupun kenyataannya ia
lebih mengedepankan teks (nash) daripada akab)raSi

Dalam permasalahan takdir bisa dikatakan Asyaradi@ diantara pihak
Mu’tazilah dan Jabariyah. Jika Mu'tazilah berperatapahwa manusia bisa
berbuat sekehendak hatinya melalui kekuasan Tubag diberkan kepadanya
dan Jabariyah berpendapat bahwa manusia tidak likiekémampuan untuk
melakukan sesuatu, maka Asy'ari mengatakan bahwausia tidak kuasa
melakukan sesuatu, akan tetapi berkuasa untuk melabe(kasab) sesuatu
perbuatan. Teori yang dikenal dengan kasab inil@mgy menjadi fokus
pemahaman Asy'ari mengenai takdir dan perbuatarusiat®

Menurut Harun Nasutiaon teori kasab Asy’ari inbike dekat kepada

paham Jabariyah atau fatalisme daripada paham Qaldaatau kekuasan

188 Abu ZahrahTarikh Mazahib al-Islamiyyahhal. 202

189 M Ali Abu Rayyan,Tarikh al-Fikr al-Falsafi fi al-Islam( Qahirah: Dar al-Ma’arif al-
Jami’iyyah, 1980), hal 313

19 Ahmad HanafiPengantar Teologi Islamhal. 133
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manusia-’* Menurut aliran ini, untuk mengetahui Tuhan bisia saelalui akal,
akan tetapi untuk mengetahui kewajiban, mengetpbhthuatan baik dan jahat,
dan kewajiban mengerjakan yang baik dan menjautg ya@hat diketahui melalui
wahyul"

Menurut Asy’ari tidak ada pencipta kecuali Allahta@g-orang yang sesat
dan ingkar, juga Allahlah sang penciptanya. Akddki mempunyai kekuatan atas
segala sesuatu, karena ia tidak perlu membedakamaayang baik dan yang
buruk. dia tidak membuat hamba-hamba-Nya mendt&itpa arah dan tujuan.
Dia melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya dan uheskan apa saja yang
diinginkan-Nya. Jika Dia menginginkan hamba-Nya g/daat masuk kedalam
neraka selama-lamanya, maka Dia yang mau tak mas ligpatuhi karena Dia
maha kuasa. Penolakan dan pembangkangan tidak adanyga terhadap
perbuatan-Nya. Karena, dia adalah sang penciptiakd(t

Al-Ghazali salah seorang pembela Asy'ari juga gedunarkan pendapat
yang sama. Tuhan dapat berbuat apa saja yang dikieNgla, dapat memberikan
hukum menurut kehendak-Nya, dapat menyiksa orang parbuat baik jika itu
dikehendaki-Nya dan dapat memberikan pahala bagngorkafir jika yang
demikian itu dikehendaki-ny?

Menurut golongan Asy’ari, Tuhan memang tidak terikepada apapun,
tidak terikat kepada janji-janji, kepada norma-narkeadilan dan sebagainya.
Dan keterangan Asy’ari sendiri, sekiranya Tuhan alemukan bahwa berdusta itu
adalah perbuatan yang baik, maka berdusta itu lete$tik bukan buruk’>

Berkenaan dengan perbuatan manusia, jalan tengadp giambil oleh
Asy'ariyah adalah dengan mengemukakan konsep kgsa@) menurut Harun
Nasution agak rumit dan susah dimengerti. Asy'arpbndapat bahwa perbuatan
manusia secara keseluruhan diciptakan oleh Allaty lsaik itu perbuatan baik

ataupun perbuatan buruk, namun Asyari menyertakasab dan ikhtiyar

"1 Harun NasutionTeologi Islam hal 125

172 Abu ZahrahTarikh Mazahib al-Islamiyyathal. 198

173 Abbas MuhajainiEnsiklopedi Tematis Filsafat Islarhal 162
" Harun NasutionTeologi Islam,hal. 119

% Harun NasutionTeologi Islam,hal. 119



66

manusia-"® Dalil yang digunakan oleh kelompok ini adalah:
Firman Allah QS As-Shaffat/37: 96

&4, I nU

“Padahal Allah-lah yang telah menciptakan kamu dgya yang kamu perbuat
itu”.

Ayat ini dipandang oleh imam Asy’ari sebagai bulkéihwa perbuatan
manusia diciptakan oleh Tuhan. Menurut al-Razi gelma besar penganut
Asy’ariyah menjadikan ayat ini sebagai dalil yangnmnjukan bahwa perbuatan
manusia diciptakan oleh Tuhafi.

Wa ma Ta’malur(dan apa yang kamu kerjakan), dalam ayat ini id&ant
oleh Asy'ari “apa yang kamu perbuat’dan bukan“apa yang kamu buat”.
Dengan demikian ayat ini mengandung arti bahwabhAlteenciptakan kamu dan
perbuatan-perbuatan kamu. Jadi, dalam paham Asyarbuatan-perbuatan
manusia adalah diciptaan Tuhan. Tidak ada pembagit kasab kecuali Allah
swt. Dengan perkataan lain, yang mewujudkan kasab perbuatan manusia
adalah Tuhan sendit®

Asy'ari mengatakan bahwa semua perbuatan baikbdamk diciptakan
oleh Allah. Tidak ada keraguan sama sekali dalansatah ini. Merupakan
kesalahan tersendiri jika kita mengatakan bahwagdeafir itu menciptakan
sendiri perbuatannya, karena seseorang tidak ntakaip terkecuali apa yang
dituju dan diinginkannya. Kekafiran merupakan saswang jelek dan tidak
diinginkan, dan kekafiran ini tidak munkin terja@dinpa kesengajaan dari sang
pencipta, yang pada hakikatnya orang yang diciptdaiciak boleh menciptakan,
sehingga yang menciptakannya tentu Allah semata.

Di sini Asy’ari menjelaskan bahwa ada perbuaiarbuatan yang terjadi
pada manusia justru tidak sesuai atau kebalikan kiddrendaknya, dan tidak
munkin la sebagai penciptanya. Selama iradah (kitheuhan ) sebagai satu-

satunya sumber aksi. Allah menakdirkan dan menantyerbuatan-perbuatan

7% |brahim MadzkirFalsafat al-Islamiyyah hal. 118
77 pl-RAzi, Mafatih al-Ghaibjjil 7, hal. 130
8 Harun NasutionTeologi Islam,hal. 108



67

maksiat, akan tetapi tidak berarti Dia memrintahi&gar hal itu dilakukart’®

Perbuatan-perbuatan manusia yang oleh Asy'ari atiitkgn diperbuat
sebenarnya (haqiqgi) oleh Allah swt. Semua itu mlemgaperbuatan-perbuatan
involunter ( 4S_~_) »xY! ) atau yang bersifat gerakan refleks dan perbuatan-
perbuatan (al-kasab) manusia. Dalam bentuk pertameayrut Asy’ari terdapat
dua unsur, yakni penggerak (pembuat gerakan yaognaenya) adalah Tuhan,
dan yang bergerak adalah manusia, yang bergerak ndingkin Tuhan, karena
gerak menghendaki dimensi tempat dan bersifat jasnseperti bentuk pertama,
kasab manusiapun mempunyai dua unsur, yakni pemjauna sebenarnya dan
yang memperoleh perbuatan. Pembuat yang sebendaigem kasab manusia
adalah Tuhan dan yang memperoleh perbuatan adalaisia-2°

Imam al-Razi mengatakan, bahwa perbuatan martagi@adi menurut
keputusan dan ketetapan Allah swt (ghada’ dan gAdlah) yang terhadapnya
manusia tidak mempunyai pilihan, dan tidak ada aeswpaun yang ada
terkecuali sudah ditetapkan sebelumra.

Asy'ari menerima istitd’ah yang dikembangkan oleh golongan
Mu'tazilah, akan tetapistitd’ah menurut paham Asy'ari adalah bagian dari
manusia, karena jikastitd’ah itu merupakan bagian dari manusia, niscaya dia
akan selalu bersama manusia. Manusia kadangkataaygu dan kadangkalanya
tidak mampu.lstitd’ah itu merupakan aksidensia yang diberikan Tuhan kepad
manusia saat dibutuhkan. Dia ada pada saat mabebaat, akan tetapi tidak
tetap dalam dua masa, seperti halnya dengan yamgyda Dia tidak sejalan
dengan Mu'tazilah yang mengatakan bahst#a’ah itu mendahului perbuatan
Tuhan. Oleh karena itu, Asyari tidak mendukukureprt tawallud yang
dikemukakan Mu’tazilah dengan alasan bahwa perikisghitas tidak mendukung

teori ini1%?

179 |brahim MadzkirFalsafat al-Islamiyyah hal. 180

180 Jalaluddin Rahmatonsep Perbuatan Manusia Menurut al-Qur'&bakarta: Bulan
Bintang, 1992), cet 1, hal. 87

181 Abbas MuhajiraniEnsiklopedi Tematis Filsafat Islamhal 163
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Tentang kepercayaan mereka pada dokrin keesabogpen,al-tauhid
al-af'ali, Asy’ariyah mengatakan bahwa tidak ada penciptalif@niéecuali Allah
swt. Manusia dan perbuatan-perbuatan yang munauhydajuga merupakan
ciptaan Tuhan, dan manusia menurut Asy’ari tidakmmenyai pilihan atau
kekuasaan apapun atas perbuatan-perbuatannyaeaadil& adalah salah satu
sifat Allah. Oleh karena itu, Dia maha bijaksar@saipa yang diperbuat-Nya dan
Dia tidak akan berbuat hal yang jahat dan zalirdaKilayak baginya menghukum
perbuatan yang manusia tidak mempunyai pilihan dabebasan dalam

mengerjakanny&?

E. Latar Belakang Perbedaan Ideologi Mu'tazilah day &syah

Persoalan teologis merupakan salah satu sebab Itiyabaebuah aliran,
baik Mu'tazilah maupun Asy’ariyah. Permasalahartaeg status orang mukmin
yang melakukan dosa besar, apakah ia tetap muktianinmenjadi kafir. Masalah
ini muncul ke permukaan ketika seseorang bert&kepada Hasan Basri tentang
status mukmin yang berdosa besar. Seorang marigknyg bernama Washil bin
‘Atha kurang puas dengan jawannya, sehingga diamemgasing diri dari
majlisnya Hasan Basri. Pengasingannya itu merupakalah satu sebab
munculnya ideologi Mu'tazilaf®

Menurut keterangan Muhammad Abduh, permasalahag ynula-mula
menimbulkan pertikaian diantara para teologi adatasalah ikhtiyar, kebebasan
manusia dengan kehendaknya dan perbuatan-perbyatanbisa diikhtiyarkan
itu, serta masalah tentang orang mukmin yangkukén dosa besar, sedang dia
tidak bertobat (sampai meninggalnya). Hal inilahganenyebabkan Washil bin
Atha’ berbeda pendapat dengan gurunya Hasan Bagang kemudian ia
memisahkan diri dari majlis sang guru yang kemudm@mgajarkan pokok-pokok

pendiriannya®®

183 Abbas MuhajiraniEnsiklopedi Tematis Filsafat Islanhal. 164
184 al-SyahrastaniAl-Milal wa al-Nihal, hal. 48
18 sahilun A. NasirPemikiran Kalam Teologi Islarmhal.204
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Dalam sejarah pemikiran Islam, kaum Mu’tazilahrupakan golongan

yang banyak membawa persoalan-persoalan teolog iebih mendalam dan

bersifat filosofis dibanding dengan aliran-aliraolbgi lainnya seperti Asy’ari.

Hal ini disebabkan karena mereka banyak dipengaslgh filsafat dan logika.

Orang-orang Muktazilah banyak terpengaruh deng#seféit yunani untuk

mempertahankan pendapat-pendapatnya, terutaméatfiBmto dan Aristoteles.

Disamping itu Muktazilah lebih mengutamakan ak&irpn dari pada al-Quran

dan hadist. Hal ini berbeda dengan golongan Ahlen&h wa al-Jama’ah dalam

hal ini adalah golongan Asy'ariyah yang lebih mdndakan al-Quran dan
hadits ketimbang akal pikirafi°

Menurut Abu Zahrah, dalam menetapkan akidah, Mik&h lebih

berpegang pada premis-premis logika, terkecuakndaiasalah-masalah yang

tidak dapat dijangkau oleh akal. Mereka memperckgamampuan dan kekuatan

akal. Setiap masalah yang timbul mereka hadapkaadee akal, yang dapat

diterima akal mereka terima, dan yang tidak dafiaticha akal mereka tolak.

Mu’tazilah banyak dipengaruhi oleh pemikiran filsai¥unani dan logika

dalam menemukan landasan-landasan paham merekgb@bnya paling tidak

ada dua macam vyaitu :

1). Mereka menemukan di dalam filsafat Yunani kesenasidengan
kecenderungan pemikiran mereka. Kemudian merekgadtigannya sebagai
metode berpikir yang membuat mereka lebih lancan dauat dalam
berargumentasi.

2). Ketika para filosof dan pihak lain berusaherumtuhkan dasar-dasar ajaran
Islam dengan argumentasi-argumentasi yang logistakllah dengan gigih
menolak mereka dengan menggunakan metode diskusieiet mereka.

Kaum Mu'tazilah memang banyak mempelajasafiat untuk dijadikan

senjata mengalahkan serangan para filosof dan pamakya. Dengan demikian

dapat dikatakan bahwa kaum Mu’'tazilah adalah fitéiosof Islam 2’

Dalam menemukan pemikiran akidahnya, Mu'tazilalenggunakan

metode logika murni dengan tetap berusaha agak tidenyimpang dari nash-

18 sahilun A. NasirPemikiran Kalam Teologi Islamhal.167
187 Abu ZahrahTarikh Mazahib al-Islamiyyathal. 146
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nash al-Qur’an. Jika kelihatan adanya pertentaagéara paham mereka dan nash
al-Qur'an yang mereka baca, maka nash itu akankaga&wilkan sehingga tidak
bertentangan dengan paham mereka sekaligus tidentagan dengan makna
al-Qur'ant®

Al-Asy’'ari sebagai orang yang pernah menganuapaMu’tazilah, tidak
dapat menjauhkan diri dari pemakaian akal dan aegimsi-argumentasinya. la
menentang pendapat mereka yang mengatakan bamgguomaan akal pikiran
dalam dalam membahas masalah-masalah baru atauama&snboal-soal yang
tidak pernah disinggung-singgung oleh Rasul merapakiatu yang bid’ah. Akan
tetapi dia menentang keras orang yang berlebilmdebidalam menggunakan akal
pikiran seperti golongan Mu'tazilah yang tidak makig hadist-hadist Nabi
sebagai sumber agant&’

Sahabat-sahabat Nabi sendiri sesudah beliau Wwafglak membicarakan
soal-soal baru dan meskipun demikian mereka tidakbdt orang-orang sesat
(bid’ah). la menentang keras terhadap orang yankeberatan membela agama
dengan ilmu kalam (teologi Islam) dan argumentasnigiran yang tidak ada
dasarnya dalam al-Qur'an dan Hadits.

Disamping itu, ia juga mengingkari golongan Muikalz yang terlalu
berlebihan menggunakan akal pikiran. Dia mengatadaan ini telah sesat,
disebabkan mereka tidak mengakui sifat-sifat Tuldam menempatkan-Nya
dalam bentuk yang tidak dapat diterima aRAl.

Apabila pendapat ini dibenarkan, maka akan bkeaakpenolakan hadits-
hadits Nabi yang merupakan salah satu tiang agaalam banyak hal, Asy’ari
berusaha untuk mencari jalan tengah diantara petgemdapat yang
bertentangan pada waktu itu. Meskipun tidak seperadapatnya, seperti dia
sendiri penganut madzhab Syafi'i serta mengikuhi deenerima pendapat imam
Ahmad bin Hanbal tokoh ahlul hadits (tekstualishgbn segala keikhlasan tanpa

diubah dan ditanyakan bagaimana cardnya.

188 Abu ZahrahTarikh Mazahib al-Islamiyyathal. 149
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Muhammad Abu Zahrah menggambarkan pemikiteologi Asyari
sebagai berikut: Asy’ari telah menempuh jalan dalmengambil argumentasi
yang berhubungan dengan masalah-masalah aqgidabgdenat|li dan nagli. Dia
berpegang teguh kepada al-Qur’an dan hadist dalansifati Allah swt, Rasul-
Rasul-Nya, hari akhirat, Malaikat-Malaikat-Nya, hperhitungan ama(hisab),
siksaan, dan pemberian pahala. Dia menggunakdsddhll agli dan bukti-bukti
yang jelas, serta berargumentasi dengannya untukbewarkan apa yang
terdapat dalam al-Quran dan sunnah secara rasiosakudah wajib
membenarkannya secara nagli. Dia tidak menjadikah @ikiran sebagai hakim
terhadap nash-nash untuk di ta'wilkannya atau dikkgn zahir nashnya, akan
tetapi menjadikan akal pikiran sebagai pembantulkuntemperkuat pemahaman
zahir nash® Dengan demikian, pemikiran Asy'ari adalah iderténgan paham
Ahlu Sunnah wa al- Jama’ah.

Secara komperatif, pendapat-pendapat imam Asymerupakan
kompromi atau jalan tengah antara pihak yang bigdiebihan, yang menafikan
dan mengisbatkan, dan pihak-pihak yang tarik-mk&ngada ujung-ujung
pertentangannya seperti golongan Mu'tazilah damardgfah. Dia telah memilih
jalan tengah itu pada pendapat mereka yang falaafjf ada hubungannya dengan
para fugaha dalam suatu persoalan yang berdaspdam atsar-atsar atau al-
Qur’an dan tidak sulit mencapai tujuan untuk mepiata jalan tengah pemikiran-
pemikiran tersebut?

Muhammad Abu Zahrah menjelaskan tentang bebepapaapat Asy’ari
yang merupakan mediator dan jalan tengah dari patgeendapat yang
bertentangan, seperti Mu'tazilah, Jahmiyyah dan-l@nnya. Antara lain yaitu
tentang sifat-sifat Allah swt. Mengenai perbuataanosia, masalah al-Qur’an,
dosa besar, dan melihat Tuhan pada hari kiamat.

Pandangan Asy’ari tentang sifat-sifat Allah setsikap moderat antara
golongan Muktazilah dan Mujassimah. Golongan Muldhz dan Jahmiyyah
menafikan sifat-sifat Allah swt yang diterangkaalasn al-Qur'an, mereka tidak

192 Abu ZahrahTarikh Mazahib al-Islamiyyathal. 188
193 sahilun A. NasirPemikiran Kalam Teologi Islarmhal. 247
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menetapkan sifat-sifat itu terkecuali sifat wujgijam, baga dan wahdaniyyah,
mereka berkata tidak ada sifat selain dzat-Nya.

Golongan Hasywiyah dan Mujassimah berpendagavé&aifat-sifat dzat
Allah swt sama dengan sifat-sifat makhluk-Nya. Kieilman imam Asy’ari
menetapkan sifat-sifat Allah swt yang diterangklatam al-Qur'an dan sunnah
Nabi, dia menetapkan sifat-sifat yang layak bagatddya, tidak ada yang
menyerupai sifat-sifat-Nya itu dengan sifat-sifamakhluk-Nya yang nama
sebutannya sama?

Mengenai perbuatan manusia (kebebasan berkehendgitdngan
Mu'tazilah berpendapat, bahwa sesungguhnya maitussdn yang menciptakan
perbuatannya sendiri dengan kekuatan yang dibedlanAllah swt kepadanya.
Menurut Jabariyyah manusia itu tidak mampu menkgtasesuatu dan tidak
memperoleh sesuatu, bahkan manusia seperti buly hamgerak kemana angin
itu bertiup. Kemudian Asy'ari berpendapat sesunggahmanusia itu tidak
berkuasa menciptakan sesuatu, akan tetapi berkoasaperoleh sesuatu
perbuatan'®®

Mengenai masalah al-Qur'an. Muktazilah berpendaphwa al-Qur'an
itu adalah makhluk, sesuatu yang bdénadis), diciptakan Allah swt. Menurut
Hasywiyyah, adapun huruf-huruf yang terpotong-pgtdan barang-barang yang
ditulis diatasnya, dan warna-warna yang ditulisdangannya serta apa yang ada
diantara dua lembaran itu bukanlah makhluk. Asyraengambil jalan tengah,
menurutnya, al-Quran adalah kalamullah yang tidaubah-rubah, bukan
makhluk, bukan baru (hadis) dan bukan pula sesyamg diadakan. Adapun
huruf-huruf yang terpotong-potong, warna-warnaabgrbarang, dan suara-suara
itu adalah makhluk yang diadak4fi.

Tentang balasan orang yang melakukan dosa Wésaurut golongan
Mu'tazilah, sesungguhnya orang yang berdosa besartai iman dan taat,
apabila tidak bertaubat dari dosa besar itu, mdieatidak akan dikeluarkan dari

neraka. Menurut Murji'ah barang siapa yang ikhlasska Allah swt, dan beriman

19 Abu ZahrahTarikh Mazahib al-Islamiyyathal. 186
195 Abu ZahrahTarikh Mazahib al-Islamiyyathal. 187
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kepada-Nya, maka bagaimanapun tidak akan menbadrakakmanannya.

Dalam hal ini, Asy’ari menempuh jalan tengah, t@rpendapat bahwa
orang mukmin yang mengesakan Allah swt tetapiasagf hal ini terserah kepada
Allah apakah dia akan memasukannya kedalam suaganatraka. Dan apabila dia
menghendaki, Dia akan menyiksanya karena perbutdsitnya, kemudian
sesudah itu memasukannya kedalam stifga.

Masalahrukyatullah (melihat Allah) pada hari kiamat nanti. Mu’tazilah
berpendapat Allah swt tidak bisa dilihat. Merekantakwilkan nash-nash al-
Quran dan tidak menjadikan hadist-hadist nabawagai dasar rukyatullah
karena hadist-hadist itu adalah hadist ahad. Galomdusyabbihah berpendapat,
bahwa Allah swt bisa dilihat pada hari kiamat, dengara dan pada tempat
tertentu. Dalam hal ini Asy'ari menempuh jalan t@mgantara dua pendapat
tersebut. Dia berpendapat Allah swt bisa dilihatpta keadaan dan batas
tertentu'®

Perbedaan-perbedaan teologis inilah yang merupakéah satu sebab
yang melatar belakangi timbulnya sebuah alirark biai Mu'tazilah, Qadariyah,
Syrah, Jabariyyah maupun Asy’ariyah serta alirbraa lainnya. Perbedaan ini
muncul disebabkan karena beberapa faktor, baik@&uzrnal maupun eksternal.
Sebagai contoh, karena ketidak puasan Washil bima’Alengan jawaban sang
guru, yakni Hasan Bashri tentang persoalan statwsnM yang berdosa besar,
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan tpauebuah aliran baru.
Begitu pula halnya dengan imam Asy'ari yang sek@mn bergelut membela
sebuah aliran tertentu, karena ketidak puasan demamahaman mereka
terhadap teks-teks al-Qur’an, yang akhirnya mersgkan dia keluar dari aliran

itu dan membentuk sebuah aliran baru.

197 Abu Zahrah[Tarikh Mazahib al-Islamiyyathal. 188
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BAB Il
TAKDIR PERSPEKTIF FAKHR AL-DIN AL-RAZI

A. Biografi Fakhr al-Din al-Razi dan Karya-Karyanya

1. Kelahiran dan Pendidikan

Nama lengkap al-Razi adalah Abu ‘Abdillah Muhamnia ‘Umar bin
al-Husain bin al-Hasan bin ‘Ali al-Qurasy al-Tamimal-Bakri al-Tibristani al-
Razi, beliau terkenal dengan sebutan Fakhr al-®iRazi**° Imam Fakhr al-Din
al-Razi dilahirkan pada 25 Ramadhan 544 H, yamggpatan dengan 1150 M, di
kota Ray yang berada disebelah barat kota Teheaag ynerupakan ibu kota
Iran 2%

Ray adalah sebuah kota besar yang terdapat diilagk yang sekarang
sudah hancur dan masih dapat dilihat bekasnyaldyah kota Teheran Iran. Ray
adalah sebuah kota yang banyak melahirkan paraaul@ng biasanya diberi
julukan al-Réazi sebagaimana lazimnya pada saaDitantara ulama besar yang
mendapat julukan al-Razi juga adalah Abu Bakr bioh&mmad bin Zakaria
seorang filosof besar islam dan dokter kenamaaa phdd ke 10 M°* Selain itu

Ray adalah sebuah desa yang banyak ditempati -orang ajam (selain arab).

19 Fakhr al-Din al-RaziMafatih al-Ghaib (Beirut: Dar- al-Kutub al-‘Alamiyah, 2000).
Cetl,jil 1, hal. 5

290 3l-Razi,Mafatih al-Ghaibjjil 1, hal. 6

201 Majid Fakhry, A History of Islamic Philoshopy(Newyork : Columbia University
Press, 1970), hal. 354
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Mengenai kelahiran al-Razi ada juga sumber lairgyaengatakan bahwa
al-Razi dilahirkan pada tahun 543 H, ada juga yawemgatakan 545 H. Hal ini
seperti yang dijelaskan oleh Ibnu al-Subki yanghga¢éakan bahwa pendapat
yang kuat, beliau dilahirkan pada tahun 543 H. Menal-Zarkan, yang benar
adalah 544 H, hal ini sesuai dengan jika dikaitdlangan fakta melalui tulisan
yang dibuat oleh al-Razi sendiri. Al-Razi menuliskdalam tafsir surah Ydsuf
bahwa dia telah mencapai usia 57 tahun dan padiasakbhh menyebutkan bahwa
tafsirnya selesai pada bulan Sya’ban tahun 6CG%? Hika dikurangi, maka
kelahiran al-Razi adalah pada tahun 544 H/1150 M.

Ayah beliau adalah Dhiya’ al-Din ‘Umar bin al-Husaseorang ulama
besar di kota Ray dan juga seorang khatib yangumpa&an guru pertama al-
Razi’® Al-Razi mendapat didikan langsung dari ayahnyshk®a, keseluruhan
waktunya ia habiskan untuk belajar kepada ayaheyselbut. Maka menjadi
sangat wajar jika pola pikir dan beberapa pendgpatkhususnya dalam bidang
ilmu kalam, banyak dipengaruhi oleh cara berpikin gemikiran ayahnya sendiri,
sebagai sosok yang sangat ia kagtfhi.

Al- Razi mendapat banyak julukan diantaranya datignu al-Khatibal-
Ray, karena ayah beliau adalah seorang khatib @ Ray disamping ia juga
seorang ulama yang terkemuka di kota Ray. Di Halr&tézi mendapat julukan
Syaikh al-Islanf® karena penguasaan keilmuannya yang sangat tirggigh
dijuluki denganal-imamkarena menguasai ilmu figh dan ushul figh. Daraldich
bidang tafsir beliau lebih di kenal dengan ndfa&hr al-Din al-Razi.Al-Razi
merupakan anak keturunan dari suku Quraisy yangbmga bersambung kepada
sahabat Nabi Abu bakar al-Siddf§.

Al-Razi menikah di Ray sepulang dari perjalanante Khawarizm,
karena ditolak oleh masyarakat disana. Di Ray adeasg dokter yang memiliki

202 5]-RAazi,Mafatih al-Ghaibjjil 1, hal . 6

203 31-RAazi,Mafatih al-Ghaibjjil 1, hal. 6
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76

kekayaan yang melimpah dan juga dua orang anaknpeamn. Ketika dokter itu

sakit dan yakin ajalnya akan datang diapun mengaldalah seorang putrinya
dengan al-Razi. Sejak saat itulah terjadi perubdwandisi al-Razi yang tadinya
miskin serba kekurangan menjadi berkecukui3an.

Fakhr al-Din al-Razi dikarunia tiga orang anaki-laki dan dua orang
anak perempuan dari hasil pernikahannya. Salatasganak laki-lakinya yang
bernama Muhammad meninggal dunia pada saat al{Rasih hidup. Beliau
sangat bersedih dengan wafatnya Muhammad, sehivgjgau mengungkapkan
kesedihannya tersebut dengan menyebutkannya b&dtatialam kitab tafsirnya
yakni, berturut-turut dalam surah Ydnus, HGOd, Y(QsafRa'd dan Ibrahim.
Muhammad wafat pada bulan rajab tahun 601 H. Muhasnmeninggal dalam
usia yang masih relatif muda diperantauan jauhtderan dan keluargd®

Dua anak laki-laki al-Réazi ialah Dhiya’ al-Dinam Syams al-Din. Dhiya’
al-Din adalah anak yang tertua bernama asli Adtaua terkenal dengan orang
yang sangat perhatian dengan ilmu pengetahuarerfaudian menjadi seorang
tentara dan mengabdi kepada Sulthan Muhammad lksyTAdapun Syams al-
Din dialah yang termuda dari ketiganya. la mengikejak ayahnya al-Razi
setelah kematiannya. Dia memiliki kelebihan danakejaian yang luar biasa
sehingga menyandang gelar Fakhr al-Din, dan banlgeka yang menuntut ilmu
kepadany&®

Salah seorang anak perempuan al-Razi dinikahi oida al-Mulk,
seorang wazir (menteri) sultan Khawarizmsyah yaitalaluddin Taksy bin
Muhammad Taksy yang terkenal dengan julukan Minkala al-Mulk adalah
orang yang pakar dalam bidang sastra, khususngandadhasa arab dan persia.
Sedangkan anak perempuan yang lainnya disebutkéamdaejarah ketika
pasukan Mongol dibawah pimpinan Jengis Khan memdsatk Herat, tempat

kediaman al-Razi dan keluarga. ‘Ala al-Mulk merairerlindungan kepada

27 Ali Muhammad Hasan al-‘Umarijmam Fakhr al-Din al-Razi Hayatuhli wa
‘Atsaruh( (UEA: Majlis al-‘Ala li al-Syu’un al-Islamiyah, 969), hal. 20

2% al-‘Umari, Imam Fakhr al-Din al-Razhal. 25

299 1sma'il bin Katsir,Al-Bidayah wan-Nihayah(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Alamiyah t.t),
Jil 7, hal. 61
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Jengis Khan atas anak-anak al-Razi dan permohoaartwy dikabulkan.
Disebutkan bahwa anak perempuan yang terakhirasufadidalamny&*®

Al-Razi memiliki seorang kakak yang bernama RukDia. Dikatakan
bahwa Rukn al-Din memiliki kedengkian terhadap akiRdisebabkan karena
ketinggian ilmu al-Razi dan kemasyhurannya. Rukmgneiti kemanapun al-
Réazi pergi dengan senantiasa berusaha menyebaitkah fagar masyarakat
simpati kepadanya. Alih-alih mendapatkan simpagha Rukn malah membuat
masyarakat membencinya. Hal ini membuat al-Razasgesedih karena memiliki
saudara yang dengki kepadanya. Akan tetapi al-Bdap menasehatinya dan
tidak memutuskan tali persaudar&ah.

Al-Razi hidup pada masa pertengahan abad ke tiHpsada abad 12 M,
dan menjumpai enam tahun pertama abad ke 7 H. Walia itu kekuasaan
berada dibawah kesultanan Khawarizmsyah dan setmagidagi dikuasai oleh
Ghauriyal?*? Kebetulan pada masa-masa itu merupakan masa kenamndmat
Islam baik dalam bidang politik, ilmu pengetahuaosial, maupun akidah.
Khalifah Abasiyyah juga menghadapi kesultanan &alKhawarizmsyah dan
Ghauriyah.

Kelemahan khalifah ‘Abasiyyah ini telah mencapangaknya sehingga
Baghdad pada waktu itu yang merupakan pusat petaleaim hancur hanya
dengan sekali serangan oleh tentara Mongol dibgivapinan Hulago Khan pada
tahun 656 H/1258 M Secara efektif tidak ada kesatuan politik yangae
benar memerintah negara Islam pada saat itu. Safahperistiwa besar yang
terjadi pada masa hidup al-Razi adalah kemenangareals al-Din al-Ayylbi
pada saat melawan pasukan salib pada tahun 1187 M.

Semasa hidupnya al-Razi menjalin hubungan baikatewlua orang raja
Ghauri yaitu, Giyas al-Din dan Syihab al-Din .R&zi menjadi pegawai Syihab

al-Din dengan mendapat gaji yang tetap, karenaatRazi memuliakannya

219 pnu Katsir Al-Bidayah wa al-Nihayatal. 27

L al-‘Umari, Imam Fakhr al-Din al-Razhal. 24

%12 Harun Nasution dkkFakhr al-Din al-Razi: Ensiklopedi Islam Indones{dakarta:
Djambatan,1992) hal. 809
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sebagai rasa terimakasihnya kepada Syihab al-DdlainSmenjalin hubungan
yang baik dengan raja Ghauri, al-Razi juga menjalibungan baik dengan ‘Ala
al-Din Taksy di Khurasan yang terkenal dengan tsgbkihawarizmsyah. Beliau
bekerja kepadanya sebagai guru putranya Muhammad dksy. Ketika ayah
Muhammad meninggal dunia pada 19 ramadhan tahunH59@ialah yang

menggantikan tempatnya. Dengan demikian al-Razi peeoteh kedudukan yang
tinggi dikerajaarf™*

Al-Razi juga menjalani hubungan yang baik danep@ksama dengan
Auhad Najm al-Din, Ayyub Ibn al-Malik al-‘Adil, AbBakar bin Ayyub, dan
untuknya al-Razi mengarang kitab yang berjudid'sis al-Taqdis$'® yang
kemudian berubah judul menjadisas al-TaqdisAl-Razi menjalin hubungan
yang baik juga dengan Bisam bin Muhammad Hakim Bamyal-Razi juga
menulis kitab untuknya yang berjudaillBarahin al-Bahaiyyalpada tahun 602
H.2*® Karena al-Razi sangat dekat dengan para penguasabuat sebagian para
ulama menuduhnya terlalu cinta kepada dunia dardaess ini seharusnya
bukanlah sifat yang dimiliki seorang ulama.

Salah satu tujuan al-Réazi berhubungan dengaa panguasa adalah
untuk membendung agar kekuatan Tartar tidak mer&butilayahan Islam.
Meskipun hal ini tidak berlangsung lama, disebabkarena kematian Sultan
Jalal al-Din Khawawrizmsyah bin Sultan Muhammad shakmenyebabkan
kekuatan Islam menjadi terpecah dan memudahkanshamgrtar memasuki
wilayah Islam. Disamping itu meskipun al-Réazi dekingan para penguasa,
beliau selalu muragabah kepada Allah dan muhasabdah selalu bersandar
hanya kepadanya.

Selama hidupnya, al-Razi mengalami tiga kaligpetian khalifah di
Baghdad. Pertama, khalifah al-Mustanjid Billah (33%56 H) yang pada masa
kekuasaannya belum ada pengaruh dari orang-orang ¥eljuk. Kedua, al-
Musthadi Billah (566 H-575 H), yang merupakan adaki al-Mustanjid Billah

214
215

al-‘Umari, Imam Fakhr al-Din al-Ré&zhal. 21
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yang memegang kekuasaan setelah ayahnya meninggada, al-Nashir i
Dinillah (575 H-622 H), anak al-Musthadi yang meakan khalifah Abasiyyah
dengan masa kekuasaan terpanfahg.

Khalifah ini yang berusaha mengembalikan kebesdirzesti ‘Abasiyyah
dengan mengadakan kompromi syari'ah yang padaitsabhtasa dikembangkan
untuk memperotes para khalifah. Namun kebijakaN&ahir ini sudah terlambat,
sebab dunia Islam sudah dilanda bencana yang aarbawa kepada keruntuhan
dinasti ‘Abasiyyah.

Adapun di Khawarizmi, Khurasan dan daerah-daeg@ang ada
disekitarnya dikuasi oleh Khawarzamsyah. Pada nadaazi sultan yang
menguasi daerah itu adalah Taksy bin Arselan (568961 H), ‘Ala al-Din
Muhammad bin Taksy (596 H-615 H), dan kemudianutiibleh anaknya Jalal
al-Din hingga tahun 628 H. Kabar mengenai perati si Syam dan serangan
tentara Mongol di timur selalu meliputi pikiran kauMuslimin pada saat itu
dimana bayangan kehancuran telah ada di depanmeséka’*®

Pada masa itu Mazhab yang empat (Maliki, SyaHgnafi, Hanbali)
masih menjadi mayoritas mazhab yang diterima odehrkmuslimin. Di kota Ray
terdapat setidaknya tiga mazhab yang sangat beapdngyakni Syafi'i yang
merupakan mazhab minoritas, Hanafi yang merupakaphab mayoritas, dan
Syi'ah yang jumlahnya sangat sedikit, yang paliagnai dibicarakan adalah
terjadinya perdebatan panjang di kota Ray arfistah dan Ahlu al-Sunnah
yang akhirnya dimenangkan oleh Syafi'iyah dari AAkSunnatf®

Pada masa itu terdapat banyak aliran teologi. HffBubki menyebutkan
tidak kurang dari 27 golongan. Adapun yang termasytharipadanya ialah
Syi'ah, Mu'tazilah, Murjiah, Bathiniyah dan Karanaiy. Keilmuan didominasi
pada pelajaran agama dan bahasa Arab, tidak sedikityang mempelajari ilmu
hikmah (filsafat) yang pembahasannya mencakup #dikika dan metafisika.

Termasuk dalam cabang ilmu filsafat ialah ilmunknusik dan astrononif®

217 3l -“Umari, Imam Fakhr al-Din al-Razhal. 28
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Dalam bidang figh dan ushul figh, al-R&zi mengikondzhab Syafi'i yang
diterimanya dari ayahnya sehingga bersambung sgaashmpai kepada imam
Syalfi'i. Dalam bidang teologi, al-Razi menganut @ahAsy’ariyah yang juga
diterimanya melalui ayahnya hingga sampai kepada AbHasan al-Asy’ari.
Dalam bidang filsafat al-Razi mendapatkan pengamuing kuat dari lbnu Sina
dan abu al-Barakat al-Baghdadi. Walaupun demikiaRaai tidak segan-segan
memberikan keritik kepada lbnu Sina dalam beberapa penting.

Meskipun terkenal seorang Asy’ariyah, al-Razikidagan-segan berbeda
pendapat dengan Asy’ari dalam beberapa hal. Sikagral al-Razi inilah
membuatnya sering dituduh sebagai Mu'tazilah daneka memiliki justifikasi
untuk itu berdasarkan perkataan al-Razi sendiribeBepa pendapat al-Razi
sendiri memperlihatkan tendensi Mu’tazilah sepgetitanyaan tentang sifat-sifat
Tuhan dan kemunkinan manusia bisa dilihat dengaa kepala sendiri di akhirat
dan dalam rangka bukti-bukti dogmatis.

Al-Razi menaruh perhatian lebih kepada ilmuaféé dan kedokteran.
Sehingga memiliki pandangan yang luas mengenai ekgdu Dalam bidang
filsafat, al-Razi mensyarah karya Ibnu Sina yakitab al-Isyarat dan dalam
bidang kedokteran ia mensyarah kitab Syarah alyga@lt li al-Qandan karya
penulis yang sami&d.

Dalam bidang keilmuan minat kaum muslimin pada waki sangat
besar. llmu agama dan kearaban pada waktu itu sdirganati. Disamping itu,
pelajaran ilmu-ilmu umum seperti logika, fisikandain-lainnya juga tidak kalah
pentingnya. Adapun masalah filsafat telah digedléh golongan Mu'tazilah.
Bagi mereka seorang mutakallimin belum dikatakamgnasai kalam dan tidak
sah jadi pemimpin jika tidak menguasai kalam sesaiembang, dan ditambah
lagi dengan penguasaan filsafat, karena seorang g#am adalah yang mampu
menguasai keduanya secara baik. Oleh karena igakarlama yang mempelajari
filsafat termasuk al-Razi, yang sebelumnya filsadéblak oleh ulama yang

dipelopori oleh imam al-Ghazali.

221 5l-*Umari, Imam Fakhr al-Din al-Razihal. 19
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Kaum muslimin bergelut dengan filsafat yang l@@ngipelopori oleh
kaum Mu’tazilah. Diantara filosof terkenal yang fpeemgaruh ialah al-Kindi, al-
Farabi, Ibn Sina, dan Ibn al-Maskawaih yang lahikata Ray dan meninggal di
Isfahan Iran pada tahun 1030 M. Pengaruh filsafaist meningkat hingga zaman
al-Ghazali pada akhir abad ke 5 H/10°4.

Kritik al-Ghazali terhadap filsafat tertuang dal&itabnyaTahafut al-
Falasifah. Sejak saat itu timbul kebencian kaum Muslimin &eldp filsafat
khususnya para fugaha dan golongan Asy-‘ariyah yamgnjadi mazhab
mayoritas dibanding filsafat. Keadaan ini ditamlmdngan dukungan khalifah
‘Abbasiyah yang menentang filsafat, sehingga fdsafeakan-akan punah dari
tradisi umat Islam kecuali di beberapa tempat $edemn dan Andalusia
(Spanyol§?®

Abad keenam Hijriah juga merupakan puncak daraaj8athiniyah yang
telah dirintis sejak abad ketiga. Diantara aliraathiyah ini sebagaimana
dikatakan al-Ghazali ialah golongan Rafidhah yangrupakan sekte dalam
Syi'ah. Golongan ini menganggap tercapainya ilnounitelalui perkataan imam
yang ma’'sum, imam yang mengetahui semua rahasidatyaan pada setiap
jaman pasti terdapat seorang imam yang dapat mergaddaran dalam
permasalahan keagamadh.

Pada masa itu tersebar ajaran tasawuf yang totwhanya adalah al-
Ghazali, beliau mengatakan bahwa tasawuf adalam jedrbaik dan para sufi
adalah wali Allah swt. Sebelum masa al-Ghazalivwasbelum dapat diterima
oleh mayoritas ulama dan bahkan dianggap bid’akGihdzali berperan besar
dalam mendamaikan ajaran sufi yang dianggap wealhgdn para ulama yang
mengajarkan syari'at formal, seperti figh, ushglhfi dan ilmu tauhid. Pengaruh
ini telah sampai hampir ke seluruh pelosok islam dmur sampai ke barat.

“2Harun NasutionJslam Ditinjau dari Berbagai Aspekny#Jakarta: Ul Press, 2002),
edisi kedua, hal. 43
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Pengaruh ini tak pelak dirasakan oleh al-Razi kamrasanya tidak terlampau
jauh dari imam al-Ghazalf®

Dalam karyanyal-Munazharat Fakhr al-Din fi Bilad ma Waréa al-Nah
al-Razi mendokumentasikan tempat-tempat yang tp&hah ia kunjungi dan
ulama-ulama yang pernah ia temui kemudian ia memikmibar terhadap
diskusi yang pernah dilakukannya dengan para utensabut. Dikatakan bahwa
al-Razi mengadakan perdebatan dengan para ulasedt¢idengan menggunakan
dialektika filosofis. Penjelasan lawan debatnya uberdengan ironi, sebagai
contoh dikatakan bahwa al-Rhadi al-Naisaburi sebagang yang jujur akan
tetapi lambat dalam berpikir. Qadhi dari Gaznaatiikan sebagai orang yang
irihati dan bodoh. Syaraf al-Din Muhammad al-Mds$’useorang teolog
terkemuka di Bukhara sebagai orang yang aroganediaiu percaya diri dengan
karya-karya al-Ghazali. Di Bukhara ia pernah meimarBlur al-Shabuni
dikarenakan perjalanannya ke Mekkah untuk melalksami#adah haji.

Al-Razi pernah mengadakan perjalanan ke Khawadam Transoxania
dengan salah satu tujuannya untuk merubah paraikpgnlylu'tazilah dan
Karamiyah kepada Sunni. Alih-alih mencapai tujukR@zi malah diusir keluar
dari daerah itu karena berselisin dengan para ulak®d. Di Ghaznah al-Razi
sempat dicap kafir oleh kelompok Karamiyah setefadlakukan perdebatan
dengan pimpinannya abdul Majid bin al-Qudwa. Bahkamn al-Qudwa dengan
dukungan dari keponakan sultan Dhiya al-Din al-Gpernah menyerang al-Razi
dalam khutbah jum’at, dengan menuduhnya sebagagdafir karena membaca
karangan lbnu Sina dan Aristoteles.

Peristiwa ini menimbulkan kegoncangan pada nakgh yang
mayoritas menganut paham karamiyah ini dan berujpada hasutan untuk
membunuh al-Razi. Melihat hal itu sultan berusalenenangkan masyarakat
bahwa ia akan mengeluarkan al-Razi dari kota iagiEal-Razi tahun ini dicatat
sebagai tahun fitnah (sanat al-fitnah).

Setelah peristiwa itu al-Razi kembali ke Khurasan thenetap di Herat
dibawah perlindungan sultan Muhammad bin Taksy ynkenal dengan gelar

225 3l-‘Umari, Imam Fakhr al-Din al-Razihal. 32
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Khawarazamsyah. Disana al-Razi mendapat kedudu&ag tinggi dan derajat
yang mulia, bahkan tidak ada ulama yang mendaphickd&kan yang melebihi
posisinya tersebut dalam hal kedekatannya dendtamsu

Al-Razi wafat setelah sakit beberapa bulan pada ledih kurang 62
tahun 6 hari di Herat, tepatnya pada hari seniggaihl syawal 606 H/1209 M,
yang bertepatan dengan ‘Idul Fitri. la dimakamkaguwhung mushaqib di desa
Muzdakhan sebuah desa yang letaknya tidak jauHdmait**°

Dikatakan bahwa, al-Razi meninggal dunia karenangang dimasukkan
kedalam minumannya, dan menurut cerita yang beredaang-orang
Karamiyahlah yang meracuninya, meskipun tidak addilyang kuat dalam hal
ini, namun ketika kabar kematian al-Razi tersebamg-orang karamiyah sangat
gembira®?’

Pikiran-pikiran al-Razi menurut banyak orang petdipertahankannya
sampai akhir hayatnya. Pendapat lain mengatakawabahRazi pada akhirnya
menarik kembali pemikiran-pemikiran rasionalismenfyéenurut pendapat ini
beberapa waktu menjelang kematiannya, al-Razi rsdaum surat wasiat yang
mengumumkan pertobatannya. Wasiat ini didektekgradke muridnya Ibrahim
bin Abu bakar al-Asfahani yang isinya antara lain:

Wahai Tuhanku, semua yang telah aku tulis dan akikpn, aku minta
Engkau bersaksi dan (sekarang) aku ingin mengat&kegada-Mu, ‘Engkau
pasti tahu bahwa aku telah bekerja keras untuk islkatbenaran dan aku
yakin bahwa ia adalah kebenaran yang aku yakinm@&ga rahmat-Mu
menyertai niatku dan bukan apa yang aku hasilkdn. demua adalah
aktivitas akalku yang sungguh-sungguh. Engkau tdehih mulia dari

sekedar merepotkan hamba-Mu yang lemah dan jatlidnd&ekeliruan ini.

Tolonglah dan anugrahilah aku kasih-Mu. Hapuslahkdteaun dan

kesalahanku. Wahai Tuhan yang tidak bertambah agangna pengabdiaan
mereka yang taat dan tidak berkurang karena kedkelha para

pendurhaka-Mu. Aku ingin mengatakan, agamaku adahsmgikuti Nabi

Muhammad dan kitab suci al-Quran. Aku mencari ketvan atas dasar
keduany&?®

226 gl-*Umari, Imam Fakhr al-Din al-Razhal. 112
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2. Karir Intelektual al-Razi

Al-Razi memulai menuntut ilmu dengan ayahngmadsi, Dhiya’ al-Din
‘Umar. Dhiya’ al-Din yang merupakan seorang uldrasar di Ray, yang terkenal
dengan julukarKhatib al-Ray,khususnya dalam bidang ilmu figih dan ushul.
Ayahnya adalah seorang ulama yang menganut mazkgarifdalam ilmu kalam
dan seorang tokoh mazhab Syafi'i dalam ilmu figanfak hal yang dipelajari al-
Razi dari ayahnya, hingga ayahnya meninggal duemia pahun 599 E#°

Keberhasilan ayahnya dalam mendidik al-Razi n&njglas terlihat. Hal
ini terbukti dengan kemampuan al-Razi dalam mergjuasrbagai macam ilmu
pengetahuan dan hapalan. Al-Razi telah menghafaérbpa kitab sepertal-
Syamil fi Usdl al-Din karya Imam al-Haramain, yang membahas tentang ilm
kalam, kitabal-Mu‘tamadkarya Abu al-Husain al-Basri datMustasyfékarya
al-Ghazali. Kedua kitab tersebut merupakan kitaligyamembahas tentang ushul
figh. Al-Razi merupakan penganut madzhab yangulialeh sang ayah.

Dalam pada itu al-Razi juga mensyarah (membemewar) beberapa
kitab ulama sebelumnya, diantararglaMufashshalal-Zamakhsyari dalam ilmu
nahwu (tata bahasakl-Wajiz karya al-Ghazali dalam ilmu figih, dan dua kitab
Abdul Qahir dalam bidang balaghah, dan mengkhusupkabahasan keduanya
dalam karyanya\ihayah al-I'jaz fi Dirayah al-I'jaz**°

Setelah ayahnya meninggal dunia, al-Razi melakugangembaraan
intelektual secara luas ke seluruh Persia. Darmiéinam ke Ghaznah, kemudian
ke Herat, dan akhirnya menetap disana dibawahnperigan sultan ‘Ala al-Din
Khawarazmsyah. Al-Razi kemudian menimba ilmu kepaata ulama besar pada
masanya, diantaranya Muhammad al-Baghawi, Kam8&imahani dan Majid al-
Din al-Jili%**

Kepada al-Jili, al-Razi mempelajari ilmu figh, dnmkalam, dan ilmu
hikmah (filsafat). Al-Jili adalah murid dari ulanfgh Muhammad bin Yahya,
penghulu Syafi'iyah di Naisabur pada jamannya, si@ah seorang murid imam
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al-Ghazali. Karena lamanya belajar dengan al-B#isar kemunkinan al-Razi
dipengaruhi oleh pemikirannya. Sedangkan denganaKahSimnani al-Razi
hanya sebentar belajar dengannya setelah ayahniat, waitu di Ray dan
Maraghah. Darinya al-Razi mempelajari ilmu ffgh.

Selain kepada mereka, al-Razi juga belajar ailsképada Muhammad al-
Baghawi. Selanjutnya al-Razi pergi ke Khurasan kirielajar tentang karya-
karya kedokteran Galen dan dokter-dokter muslimuskknya Muhammad
Zakariya al-Razi, karenanya al-Razi mendasarkardgagannya kepada kedua
tokoh tersebut ketika mengeritik kitab-Qanlnkarya lbnu Sina. Al-Razi juga
belajar kepada Abu al-Barakat al-Baghdadi tentang kealaman.

Keilmuan al-Razi sudah terlihat dari sejak pedkati meninggalkan kota
kelahirannya guna mencari ilmu disekitar kota RerMeskipun tidak menetap
lama, al-Razi tercatat telah menjelajahi beberapta kseperti, Khawarizm,
Bukhara, Samarkand, Ghaznah, dan India, dan teratdmetap di Herat sampai
akhir hayatnya. Dalam setiap perjalannya al-Ralalsenelakukan perdebatan
dengan kalangan Madzhab seperti Mu'tazilah dan idyeh 233

Al-Razi adalah orang yang sangat luas ilmu petgetnnya, beliau
menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan, sehiniggamengherankan jika

beliau menjadi ensiklopedis dalam berbagai bidang diantaranya:

a. Figh dan Ushul Figh.

Al-Razi belajar figh kepada ayahnya dan aftdéh al-Simnani.
Beliau berkecimpung dengan madzhab Syafi'i untukmojenya dan
membelanya dari pendapat-pendapat yang lain. $egtagunggulkannya
dari pendapat yang lain. Walaupun begitu al-Rakh&tannya tidak selalu
konsisten dengan pembelaannya. Beliau tidak jaraagyalahi pendapat

Syalfi'i, misalnya dalam hal wajibnya witir, wajibayzakat buah dan
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tanaman serta bolehnya minum khamar jika tidak adaDalam hal ini
beliau mengikuti pendapat imam Abu Hanifah.

Al-Razi belajar dengan al-Kamal al-Simnargliau banyak
membahas pendapat-pendapat Abu Hanifah yang réisioDessamping al-
Réazi sangat senang mengedepankan pemikiran akahgge tidak heran
jika beliau banyak condong kepada pendapat AbufblanAl-Razi jarang
menyebutkan golongan Hanabilah dan Malikiyah. Mumgkarena latar
belakang al-Razi yang bukan ahli hadits, dan di Baygat jarang sekali
yang bermadzhab Maliki. Akan tetapi bukan beraHRa@zi tidak paham
dengan dua madzhab ini. Al-Razi juga jarang melakyserdebatan dengan
dua madzhab ini. Pertentangan yang sering terjeelag pada masa al-Razi
adalah antara Madzhab Syafi'i dan Harfafi.

Al-Razi juga belajar ushul figh kepadaphknya yang mengikuti
pendapat Syafi’i, tetapi beliau juga tidak konsistialam mengikutinya. Al-
Razi lebih mengedepankan pemikirannya sendiri. Sgpendapatnya yang
mengatakan bahwa al-Qur'an telah mencakup peajeltentang seluruh
hukum-hukum syari’at, sehingga tidak membutuhkamglasan lagi setelah
adanya penjelasan dari Allah swit.

Al-Razi tidak setuju adanya pengkhususesh dengan giyas,
sebagaimana pendapat imam Abu Hanifah, Malik, $ydéin Asy’ari.
Selain itu, al-Razi juga tidak mengakui adanya rdaihm al-Qur'arf>*Hal
ini munkin disebabkan karena pengaruh Abu MuslinAsthhani, yang

tafsirnya banyak dinukil oleh al-Razi.

b. Illmu Kalam

Al-Razi lebih terkenal dalam bidang ilmu kalam didang dengan
bidang figh dan ushul figh. Al-Razi belajar ilmul&a ini kepada al-Majid
al-Din al-Jili. Dalam kalam ini al-Razi membela bkaelebihi Muktazilah

234 gl-zarkan Fakhr al-Din al-Razi: al-Arauh,hal. 43
235 gl-‘Umari, Imam Fakhr al-Din al-Razhal. 42
236 3l-zarkan Fakhr al-Din al-Razi: al-Arauhhal. 44
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dan sering ingin memadukan antara akal dan nadariNa adalah logika
jadaliah?®Nampaknya hal ini adalah salah satu sebab kenapaube
diserang oleh golongan Hanabilah dan Karamiyah kdralorang-orang
Asy'ariyah tidak memaafkan dari serangan dan cadtiimereka>®

Al-Razi mengikuti ilmu kalam Asyariyahbeliau banyak
dipengaruhi al-Ghazali dan al-Haramain. Walaupugitbeal-Razi tidak
segan-segan mengeritik dalam persoalan-persoalag yaak sejalan
dengan pemikirannya. Al-Razi menerapkan ta’'wil dal-Quran dengan
mengikuti metode Haramain, khususnya terhadap ayattanthropomorfis.
Karena kesuksesannya dalam ilmu kalam ini, al-R@&mdapat kedudukan
dan kehormatan yang tinggi. Bahkan beliau digetiengan mujaddid
(pembaharu) abad ke 6 #f Karena al-Razi telah mengadakan
pembaharuan dalam dunia intelektual muslim, yagagan memadukan
iImu kalam dan filsafat, yang sebelumnya filsafajawhi oleh ulama
muslim. Seperti golongan Asy'ariyah yang merupakéran kalam yang

diikuti al-Razi.
c. Filsafat dan Mantiq.

Al-Razi belajar filsafat kepada Muhammad aggBawi dan al-Majid
al-Din al-Jili. la mempelajari karya-karya Ibnu &inal-Farabi dan
Aristoteles. la mengagumi mereka. la membaca kiaayga filsafat islam
dan terjemah dari filsafat Yunani ke Arab. WalaupalrRRazi seorang
Asy’ariyah, beliau menerima filsafat tidak seperéing lain, munkin ini
karena dorongan dari guru beliau al-Majid al-DirJd&l Dalam tafsir dan
kitab-kitab kalamnya terlihat jelas kecenderungantepada filsafef:’
Dibawah pengaruh karya-karya al-Ghazali, al-Razajae filsafat dengan

%37 Adalah sebuah metode debat yang mempertahakkbenaran pendapat sendiri
dan mematahkan pendapat lawan baik secara rasioaapun tekstual. Disebut juga dengan
metode sintetis deduktif dalam filsafat. Lihat: Rurkani Yahya,Teologi al-Ghazali: Pedekatan
Metodologi(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 53

% brahim MadkourAliran dan Teori Filsafat Islamhal. 76

239 gyam al-Din Muhammad bin ‘Ali al-DawudT,abagat al-Mufassirinll (Beirut: Dar
al-Kutub al-Islamiyat, t.tp), hal. 217

240 al-‘Umari, Imam Fakhr al-Din al-Razihal. 48
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sungguh-sungguh, sehingga dia benar-benar ahindailzang ini.

Al-Razi mengeritik beberapa filsafat Yaonaserta menerima ide
yang lain. Al-Razi berpendapat bahwa orang yangemea filsafat Yunani
secara menyeluruh tanpa ada seleksi terlebih dabalu orang yang
menerima filsafat tanpa terkecuali, keduanya saan@assalah. Seharusnya
seseorang mempelajari secara mendalam karya-kigwgaffterdahulu dan
menerima ide yang benar serta menolak yang sagahmdinkin menambah
ide-ide yang baru dalam filsafat itu. Al-Razi admlseorang filosuf timur
yang pertama pada abad ke 6 H. Beliau sangat sgéaiasn mempelajari
filsafat, logika, masalah-masalah kealaman dan freiki@ la berusaha
memadukan agama dengan filsafat dan mencampuikafafidengan ilmu

kalam?*
d. Tafsir dan Hadist.

Popularitas al-Razi dalam dunia Muslimladalalam hal penafsiran
al-Qur'an. Beliau mencurahkan perhatiannya terhadi&@ur’an sejak masa
kanak-kanak dan belajar tafsir kepada ayahnya. Mgala beliau
mempelajari ilmu yang lainnya tapi tidak menurunis@mangatnya dalam
mempelajari al-Quran. Al-Razi pernah menulis sébgarat wasiat pada

masa senjanya:

Aku telah berpengalaman dengan semua metode ilohegiedan filsafat,
tetapi aku tidak mendapatkan manfaat darinya saeragdn manfaat ketika
aku membaca al-Qur'an®*

Karya al-Razi terbesar dalam bidang tafsir dddtédab tafsir
Mafatih al-Ghaibyang mendapatkan sambutan dari abad ke 6 H sampai
sekarang. Al-Razi menggunakan tafsirnya ini sebaggi untuk membuka
ensiklopedi pengetahuannya. Beliau menggabungkasigprinsip ilmu
pengetahuan dengan prinsip-prinsip wahyu islam, erar beliau

berkeyakinan bahwa al-Quran menjadi dasar selulmb pengetahuan.

241 1brahim MadkourAliran dan Teori Filsafat Islamhal. 75
242 51-Subki, Tabagat al-Syafiiyyah al-Kubrahal. 191
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Sedangkan dalam hal hadist, al-Razi kurang dikebahkan al-Zahabi
dalam Mizan al-I'tidal menyebutkan dalaral-Du’afa. Beliau juga sangat

sedikit meriwayatkan hadist dalam tafsirrf{a.
e. llmu Alam, Matematika dan ilmu Kedokteran

Al-Réazi adalah ulama yang juga menguasatematika, astronomi,
astrologi, farmasi, fisika dan pertanian. Al-Radak seperti teolog muslim
lainnya yang pada umumnya menghindari ilmu diluadaignya.
Sebaliknya, al-Razi mempelajari semua ilmu pengetahkuno yang
diwariskan dari Yunani, meskipun tidak secara kBusenyibukkan diri
dengan belajar ilmu kalam seperti yang ditempuh dd@u al-Haisam atau
al-Biruni. Kepentingan dalam bidang ilmu pengetahua adalah untuk
mempertimbangkan prinsip para ilmuan tersebut dalambungannya
dengan teologi dan spirit ajaran islam.

Al-Réazi adalah seorang dokter yang teakgpada masanya. Beliau
menulis beberapa karya tentang ilmu kesehatan, nadi, anatomi dan

ensiklopedi kedokteran. Karyanya yang terpentingladd komentarnya

terhadap kitatal-Qandnkarya Ibnu Sina, berdasarkan pendapat Galen dan

dokter muslim lainnya khususnya Muhammad Zakariy@é&i. Komentar
ini cukup menjadi bukti bahwa al-Razi belajar ilnkedokteran secara
seksama dan mendalam. Di Herat beliau terkenal aterlggmampuan

diagnosanya yang cepat.
f. llmu Bahasa Arab

Al-Razi menguasai sastra arab baik secara lisanpama tulisan.
Dalam hal balaghah dia bersandar kepada dua kaala kKAbd al-Qahir al-

Jurjani yaitu, Dalail al-‘ljaz dan Asrar al-Balaghah,kemudian al-Razi

243 l-‘Umari, Imam Fakhr al-Din al-Razhal. 58
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meringkas dua kitab tersebut menjadi satu kN@iayah al-‘ljaz fi Dirayah

al-‘ljaz yang menjadi rujukan penting dalam ilmu balagftéh.

Al-Razi pandai dan fasih dalam persuasi dan argtesgndidukung
dengan ketangkasan, kecerdasan dan ketajaman aksény kekuatan retorika
menjadikan beliau menjadi seorang khatib yang texkdi Herat. Selain itu al-
Razi juga membuat sajak dalam bahasa Arab damPerlaupun dalam ilmu
nahwu al-Razi tidak terlalu terkenal, akan tetamlach tafsirnya banyak
menyebutkan gira’ nahwiyah yang banyak beliau nd&ii pendapat lain seperti
Zamakhsyarf*

Kemampuan al-Réazi dalam berbagai bidang keilmuaamberikan
pengaruh yang besar dalam kehidupannya, banyaly gearg berguru dengan al-
Réazi datang dari berbagai penjuru dan berbagasdapmasyarakat. Al-Razi
menyampaikan pelajarannya dalam dua bahasa yaituden Persi&'®

Dalam menyampaikan pelajaran biasanya al-Razilddiéengah-tengah
murid yang mengelilinginya. Murid-murid yang seniberada dibarisan yang
paling depan, diikuti dibelakangnya murid-murid gdabih rendah tingkatannya,
kemudian dibelakangnya adalah para pejabat, tadkdht masyarakat pada
umumnya’*’

Al-Razi memiliki banyak pengikut. Dikatakan tid&lirang dari tiga ratus
murid dari berbagai belahan dunia senantiasa miiyga ketika ia berpindah
dari satu tempat ketempat lainnya. Diantara mungisimya yang terkenal ialah,
Quthb al-Din al-Mishri, Zain al-‘Abidin al-Kasysybyihab al-Din al-Naisaburi,
Muhammad bin Ridhwan, Syaraf al-Din al-Harawi, iAtal-Din al-Abhari,
Afdhal al-Din al-Khunji, Syamsu al-Din al-Khuwayygaj al-Din al-Armawi dan
Saikh Muhammad al-Khusrawsyahi.

Pemikiran al-Razi sebagai teolog yang memaparkamilpran secara

filosofis memberikan pengaruh kepada para pemikislim sesudahnya seperti,

244 al-zarkanFakhr al-Din al-Razi: al-Arauh,hal. 41

248 gl-*Umari, Imam Fakhr al-Din al-Razihal. 57

248 M. Ibnu Husain al-Dzahabal-Tafsir wa al-Mufassirun(Qahirah: Maktabah Wahbah,
1992), Jil 1, hal. 290

247 gl-zarkan Fakhr al-Din al-Razi: al-Arauh,hal. 32
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Nashir al-Din al-Thdsi, Ibnu Taimiyah, dan al-Jarjkhususnya dalam bidang

teologi dan filsafat.

3. Karya-Karya al-Razi

Fakhr al-Din al-Razi menguasai berbagai lmdkeilmuan seperti al-
Qur’an, tafsir, figh, ushul figh, sastra arab, peringan agama, filsafat, logika,
matematika, fisika, kedokteran dan lain-lainnya.-R@ézi telah menghafal
beberapa buku sepera)-Syamil fi Usdl al-Din karya Imam al-Haramairgl-
Mu‘tamad karya Abu al-Husain al-Basri daal-Musytasyfakarya al-Ghazali.
Intelektual yang sezaman dengan al-Razi diantaradgah, Ibn Rusd, lIbn Arabi,
Sayfuddin al-‘Amidi dan Suhrawardi. Dengan keceamaslan keilmuan yang
beliau miliki, tidak heran kalau al-Razi memilikatwyak karangan yang terdiri
dari berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan.

Dalam dunia Islam al-Razi merupakan seorang pepubduktif dalam
sejarah. Tulisannya terdiri dari berbagai macanacgtkeilmuan. Al-Razi dikenal
sebagai orang yang luas ilmunya, ia mendapatkanla@d@as yang besar dari
berbagai penjuru dunia, karyanya banyak diburu, ihaldisebabkan karena
keluasan ilmunya disamping sistematika penulisargyaagus dalam setiap kitab
karangannya. Sehingga menjadikan pembaca mudahpdham apa yang
dimaksud dalam kitabnya.

Menurut Mani’ Abdul Halim Mahmud, bila dihitungarya al-Razi
sebanyak 200 buah yang terdiri dari berbagai mdaaimuan mulai dari tafsir,
teologi, filsafat, kedokteran, linguistik, fisikastronomi, sejarah, astrologi, dan
lainnya?*®Sedangkan Abdul Aziz Majdud mengatakan al-Razi rhasitkan 89
buah karya dalam bentuk buku maupun manuskftip.

Al-Baghdadi mengkelasifikasikan karya-karya al-Réeenjadi sepuluh

katagori. Yaitu: 1) tafsir, 2) teologi, 3) logikélsafat, dan etika, 4) kombinasi

248\1ani’ Abdul Halim Mahmud,Manahij al-Mufassirin,(Mesir: Dal-al-Kitab al-Misri,
1978), hal. 145

249Abdul Aziz al-Majdud,al-Razi min Khilal al-Tafsir(Libia: Dar al-‘Arabiyyah li al-
Kitab, t.tp), hal. 39
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antara teologi dan filsafat, 5) figh dan ushul fi§}) sejarah dan biografi, 7)
matematika dan astronomi, 8) kedokteran dan figiogn9) sihir dan astrologi,

dan 10) karya umum dan ensiklopedia.
Diantara karya-karya yang dihasilkan al-Razi adakttagai berikut:

1. Karya Tafsir.

a. Mafatih al-Ghaibyang dikenal dengahafsir al-Kabir

b. Kitab Tafsir al-Fatihah yang sekarang merupakan jilid pertama dari
kitab tafsir al-kabir

c. Kitab Tafsir al-Bagarahkitab ini juga tercakup dalam satu jilid, akan
tetapi sekarang sudah dicetak sendiri

d. Kitab Tafsir al-Bayyinat

e. Kitab Tafsir Asma’ Allah al-Husna

f. Kitab Tafsir al-Quran al-Sagir yang lebih dikenal dengan nama
Asrar al-Ta'wil wa Anwar al-TanZzil

g. Risalah fi al-Quran al-Tanbih ‘ala Asrar al-Mau'& al-Qur’an.
Kitab ini merupakan gabungan dari kitab tafsir kaladengan
mencantumkan ide-ide sufi metafisika didalamnyajgydidasarkan
kepada surah al-Ikhlas. Ramalan didasarkan kepaddh sl-‘A’la,
mengenai kebangkitan disandarkan kepada suramatidinh mengenai

pekerjaan manusia merujuk kepada surah al-‘Ashr.

2. Kitab Sejarah
a. Kitab Managqib al-lmém al-‘A’zam al-Syafi’i
b. Kitab Fadail al-Sahabalal-Rasyidin

3. Kitab Figh dan ushul figh
a. Kitab Muntakhab al-Mahsul fi Usdl al-figh
b. Kitab al-Ma’alim fi Usdl al-Figh
c. Al-Kitab Ihkdm al-Ahkam
d. Ibtal al-Qiyas
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4. Karya Teknologi

a.

- ® 2 0 T

> @

Muhassal Afkar al-Mutagaddimin wa al-Muta’akhirinmal-‘Ulama’
wa al-Hukama al-Mutakallimin

Al-Ma’alim fi Usdl al-Din

Tanbihah Isyarah fi Usdl al-Din

Kitab al-Arba’in fi Usdl al-Din

Kitab Asas al-Taqdis

Kitab Zubdag al-Afkar wa Umdah al-Nazar
Kitab Jawab al-Gailani

Mabahis al-Wujad wa al-‘Adam

Kitab Tahdib al-Dalail wa ‘Uyan al-Masail
Kitab al-Qada’ wa al-Qadar

Kitab al-Khalq wa al-Ba’as

Lawami’ al-Bayyinat fi Syarh Asma’ Allah wa al-Sifa

. Kitab Ismat al-Anbiya’
. Kitab al-Riyad al Mu’nigat fi Milal wa al-Nihal

Kitab al-Bayan wa al-Burhéan fi ar-Radd al-Ahla aaig wa al-
Tugyan
Kitab Masa'’il Khamsin fi Usdl al-Din

. Kitab Irsyad al-Nazzar ila Lat&’if al-Asrar

I'tigad Farg al-Muslimin wa al-Musyrikin
Risalah fi al-Nubuwwah
Kitab Syarh al-Wajiz fi al-Gazali

5. Kitab Bahasa dan Retorika

a.
b.

C.

Kitab al-Muhassal fi Syarh al-Kitab al-Mufassabli-Zamakhsyari
Kitab Syarh Najh al-Balagal{tidak selesai)
Nihayah al-I'jaz fi Dirayat al-I'jaz (fi ‘Ulom al-Ealagah, Bayaan I'jaz

al-Qur'an al-Syarif
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6. Kitab Taswuf dan Umum

> @
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Tahsil al-Haq

Siraj al-Qalub

Al-Latd’if al-Giyasiyah

Al-Mabahis al-‘Imadiyyah fi al-Matalib al-Ma’adiyah
Risalah al-Majdiyyah

Kitab Risalah fi Zamm al-Dunnya’

Risalah Naftah al-Masdar

Kitab al-Risalah al-Kamaliyyah fi Haga'iq al-llahyah
Ajwibah al-Mas&'’il al-Bukhariyyah

Al-Riséalah al-Sahibiyyah

7. Karya llmu Pasti

> @
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Kitab Syarh Kuliyyat al-Qandn

Al-Jami’ al-‘Ulum

Kitab fi al-Nabd

Kitab al-Jami’ al-Kabir al-Maliki fi al-Tibb
Sir al-Maktim

Lubéb fi Handasah

Al-Ikhtiyarat al-A’'l&’iyyah fi al-Ta’tirah al-Samavyyah
Risalah fi al-Nafs

lImu al-Firasah

Kitab fi al-Kamal

Tasrih min al-Ra’s ila al-Haq

Risalah fi llmi al-Hayah

8. Kitab Filsafat

Al-Mabahis al-Masrqgiyyah

Kitab Syarh ‘Uyun al-Hikmah li Ibnu al-Sina
Nihayah al-‘Uqal

Kitab al-Mulakhas fi al-Hikméah
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Kitab al-Tarigah fi al-Jadal

Kitab Risalah fi al-Su’al

Kitab Muntakhab Tanhalusa

Mabéhis al-Jadal

Kitab al-Tharigah al-‘Al&’iyyah fi al-Khilafah
Kitab Risalah al-Quddas

Kitab Tahyin Ta’jiz al-Falasifah

Al-Barahin al-Bah&’iyyah

. Kitab Syifa’iyyah min al-Khilaf

Al-Akhlaq

Al-Munézarah

Risalah Jauhar al-Fard

Syarh Musadirah Iqglidis

Kitab Syarh Sigh al-Zayqli al-Ma’aA>°

9. Karya Kedokteran

a.

b
Cc
d.
e

Al-Tibb al-Kabir

. Syarh al-Qandn li Ibn Sina
. Mas&'il fi al-Tibb

Al-Asyribah

. Al-Tasyrih

10. Tentang Sihir dan Astrologi

a.
b.

Kitab fi Raml
Al-Ahkam al-‘Al&’iyyah fi A’lan al-Samawiyyah

Diantara karya-karya al-Razi tersebut yang palieggmenal adalah kitab

Mafatih al-Ghaibatau dikenal dengarafsir al-Kabir. Kitab ini merupakan salah

satu kajian yang paling komprehensif dalam bidtaigir dari tafsir bi al-ra’yi.

Kitab ini ditulis pada masa-masa akhir kehidupaRati.

20 sayyid Hosein NasiThe Islamic Intelectual Tradisionin Persidyew York : Happer
Cllins,1993), hal. 108
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Dari karya-karya al-Razi diatas terutaimafsir al-Kabir (tafsir) Kitab
Muntakhab al-Mahsul fi ‘llm al- Us(ldalam bidang ushul fighKitab Asas al-
Taqdis,dan al-Mathalib al-‘Aliyah, para pembaca akan mengetahui bahwa al-
Réazi adalah juga seorang Aristotelian, seperti l@ali dan lbnu Rusyd.
Narasinya dalam semua karya-karya intelektualniglusenengambil bentuk dan

gaya logika Aristotele$*

B. Metodologi dan Corak Tafsir Maféatih al-Gaib

Kitab Maféatih al-Ghaib juga dikenal dengan Ta&dtRazi atau Tafsir al-
Kabir, dicetak pertama kali oleh penerbit Bulagir&@ada tahun 1278 H-1289 H
sebanyak enam jilid. Kemudian dicetak lagi padanah309 H sebanyak delapan
jilid. Pada tahun 1335 H dicetak di Teheran yantastiih oleh Mahdi llahi. Pada
tahun 1352 H-1357 H, diterbitkan oleh penerbit ahigah Kairo, sebanyak enam
belas jilid yang ditahgiqg oleh Muhammad Muhyi alkDidan penerbit-penerbit
yang lain®>?

Kitab Mafatih al-Ghaib atau Tafsir al-Razi admlsebuah tafsir yang
lengkap 30 juz. la merupakan kitab tafsir yangngalbanyak dirujuk oleh para
ulama tafsir dari segi rasionalitasnya. Sebab tat#k satu ulamapun setelahnya
dalam penafsiran rasionalnya kecuali selalu merljegada tafsir al-Razi ini.
Tafsir ini banyak tersebar dikalangan para ahliggthuan, Tafsir ini bersifat
Ensiklopedis dari berbagai ilmu pengetahuan yarmpawmng dibawah bendera
filsafat?>®

Dari sisi lain, penafsiran al-Razi sering sek&lerbeda dengan
mainstream penafsiran ulama yang lain. Tafsir a-Rgnar-benar tidak ada
duanya. Di dalamnya tercantum berbagai disiplinuilnteandainya seorang

pelajar hanya merujuk kepada kitab ini saja dalaamahami ayat-ayat al-Qur’an

1 Husein Muhammadylengaiji Pluralismehal. 166

%2 Husnul Hakim Ensiklopedi kitab-kitab Tafsihal. 91

“Muhammad Sayyid JibrilMadkhal ila Manahij al-Mufassirin,(Kairo: al-Risalah,
1987), hal. 166
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sudahlah cukup karena luasnya pembahasan di dadanSgbagaimana yang
dikatakan Abu Hayyan, bahwa al-Razi telah menghmgalam kitab tafsirnya
banyak hal yang diantaranya banyak sekali yand i hubungannya dengan
ilmu tafsir”, makanya oleh sebagian ulama mengatdledwa kitab tafsir al-Razi
itu semuanya ada kecuali tafsir itu sentti.

Salah seorang cendekiawan muslim, Mukhsin Abdamid dalam

kitabnyaHaqq al-Tafsir wa al-Mufassioerkomentar:

Tidak diragukan lagi bahwa al-Quran adalah kitabidayah. Di
dalamnya dijelaskan pokok-pokok ketuhanan, kehidugan kedalaman.
Al-Razi telah memberikan ulasan panjang lebar bitaka ketiga
hubungan ini. Al-Razi juga berhasil mengungkap safaahasia di balik
ayat yang tertulis dengan argumentasi yang cukggsldan rasional”>®

Al-Razi berusaha menguasai hampir sebagian besalinliilmu yang
dipelajari orang demi mewujudkan obsesinya mel&kiya tafsirnya. Beliau
berusaha menggabungkan teori-teori ilmiah denga@Quakn, terutama yang
mengandung isyarat ilmiah. Beliau juga menjelaskademikian gamblang dan
rasional sehingga tidak ditemukan pemikiran-peraikiryang kontradiktif,
terutama menyangkut kebenaran akal dan wahyu.

Sebagian ulama berbeda pendapat apakah al-Rahi meényelesaikan
tafsirnya atau belum. Menurut sebagian ulama, welkandungan kitab Tafsir al-
Kabir al-Musamma Mafatih al-Ghaib, itu bukanlahyeaotentik dari imam al-
Razi yang utuh, karna ia belum sempat menuntasgaafgiran 30 juz al-Quran.
Mengenai hal ini terdapat beberapa pendapat ulaang ynenyebutkan tentang
batasan penafsiran ayat al-Quran yang diselesalki@ézi sendiri.

Ada yang mengatakan imaai-Razi hanya menyelesaikan tafsirnya
sampai surah al-Anbiya’. Pendapat kedua mengatakd#azi menyelesaikan
tafsirnya hingga surah al-wéagi'ah, dengan buktakahl-Razi sering mengutip
ayat ke 24 surah al-wagi'ah dalam menjelaskan lpaibmacam masaldfi® Ada

juga yang mengatakan bahwa al-Razi menulis ta@isgmpai pada surah al-

254 al-zahabial-Tafsir wa al-Mufassirun Jil 1, hal. 276
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M&’idah, ayat yang membicarakan masalah whudu’. Nampendapat ini tidak
didukung dengan bukti yang valid.

Imam Ibnu Hajar al-‘Asqgalani mengatakan bahwa yarenyelesaikan
tafsir al-Razi adalah imam Ahmad bin Muhammad Adlazm. Menurut Sayyid
Murthada, yang menyelesaikan tafsir Mafatih al-Btslalah Najmuddin Ahmad
bin Muhammad al-Qammuli, yang kemudian diteruskéh dQhadi al-Qudah
Syihabuddin al-Khaubi. Namun bisa juga dikatakanh&ouddin al-Khaubi telah
menyempurnakannya hingga selesai, sedangkan al-Qamenulis bagian yang
lain dari tafsir al-Razi, dan bukan merupakan yeah ditulis oleh Syihabuddin
al-Khaubi®*’

Ditinjau dari metode yang digunakan al-Razi dalarenafsirkan ayat-
ayat al-Quran, bisa dikatakan bahwa tafsir al-Ra&rna seperti mufassir yang
lain, beliau berusaha menafsirkan dan menjelaskanua isi ayat-ayat al-Quran,
baik yang berkaitan dengan masalah kebahasaamhalagari’at, akhlak maupun
sejarah. Oleh karna itu, tafsir Mafatih al-Ghaibtermasuk dalam katagori tafsir
bil al-ra’yi, dengan menggunakan metode tahlilkadiggus maudhu’i seperti yang
dikemukakan oleh Kafrawi. Hal ini disebabkan karesaringnya al-Réazi
mengumpulkan ayat-ayat dalam pembahasan mengénaess"®

Karakteristik khusus dari tafsir ini, adalah ledan dan kedalaman
pembahasan yang dilakukan al-Razi, selain itu a@i-RH@ga menerangkan
hubungan antara ayat dengan ayat laininyanasabah bi al-ayatjJan hubungan
antara suralimunasabah bi al-surahgiddakalanya yang dikemukakan tidak hanya
satu hubungan saja bahkan lebih, walaupun demiki@diau juga tidak
melewatkan permasalahan-permasalahan yang berkalealgan gramatika
(nahwu)dan sastrd>®

Dalam bidang figh, al-Razi selalu berusaha meslaa pendapat imam
Syalfi'i khususnya pada ayat-ayat yang berkaitanatahsfigh dan ushul figh.
Sedangkan dalam teologi (ilmu kalam), al-Razi b&nyamengungkapkan

pemikiran Abu Musa al-Asy’ari, khususnya ketika nbainas ayat-ayat

257
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ketuhanan, dan selalu menyangkal ide-ide Mu'tazilsdrta aliran-aliran yang
dianggapnya sesat. Meskipun begitu beliau tidalalsemengikuti pendapat-
pendapat imam Asy'ari, bahkan sering mengeritikaohalpersoalan-persoalan
yang tidak sejalan dengan pemikirannya.

Al-Razi juga dalam tafsirnya menambahkan ayat-grailiyat namun
sangat sedikit sekali. Tujuan beliau menulis ayat-asrailiyat dalam tafsirnya
adalah untuk membantah dan meluruskan kepada k&sah sebenarnya. Seperti
kisah Harut dan Marut, kisah Nabi Daud, Sulaimaan dbanyak kisah yang
lainnya. Disinilah peran Al-Razi untuk meluruskaantbali pada kisah yang
benar yang berasal dari hadist yang shahih.

Menurut al-‘Umari, banyak pemikiran al-Razi yasigembangkan dalam
tafsirnya tersebut diorentasikan pada pemikirasafidt dan kalam, bahkan bisa
dikatakan bahwa al-Réazi berusaha mencari titik termtara filsafat dan wahyu.
Metode yang digunakan oleh al-Razi ini merupakatode yang baru dan tidak
banyak digunakan atau diluar kebiasaan yang dikwateh para ahli tafsir pada
waktu itu, sehingga sebagian ulama telah menyelvéd al-Razi pelopor
penafsir yang bercorak ‘ilnff°

Dalam bidang kebahasaan, al-Razi berpedoman &dptab Ma’ani al-
Quran karya al-Zujjaj, juga imam al-Farra’, al-Marbad, dan kitab Gharib al-
Qur'an karya ibnu Qutaibah. Sementara penafsirary yaembutuhkan riwayat,
al-Razi berpedoman pada penafsiran Ibnu ‘Abbas.abania banyak mengutip
tentang arti kata dan makna umum. Al-Razi juga édoman pada Mujahid,
Qatadah, al-Suddi, Sa’id bin Jubair, al-Thabariadakitab Jami’ al-Bayan, al-
Tsa'labi, dalam kitab al-Kasyfu wa al-Bayan, danttiesaja penafsiran Rasulullah
saw dan para sahabat, dan tabi’in.

Sementara tafsir bi al-ra’'yi, al-Razi juga memguwari Abu ‘Ali al-
Jubba’i, Abu Muslim al-Isfahani, al-Qadhi Abdul balp, Abu Bakar al-Asham,
‘Ali bin Isa al-Rummani, al-Zamakhsyari, dan AbuRaltuh al-Razi. Sementara
para mufassir yang banyak merujuk pada tafsir al-Bdalah al-Naisaburi dalam
karyanya Gharaib al-Qur’an, al-Baidhawi dalam Anahianzil, al-Alusi dalam

2603| -“Umari, Imam Fakhr al-Din al-Razihal. 171
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RdOh al-Ma’ani, al-Qasimi dalam Mahasin al-Ta'will-Thabathaba’i, dan al-
Mannar karya Rasyid RidIf&"

dan

Al-Razi tidak menulis mukadimah dalam kitabnyaralgisa dilihat tujuan

latar belakang penulisan tafsirnya. Namun begjika dilihat dari

karakteristik penafsirannya dan lingkungan dimanhidup, maka tujuannya bisa

dijelaskan demikian:

1. Membentengi al-Qur'an dan menjelaskan semua ayajatemanhaj

agli demi menguatkan akidah. Menjawab para pengné&@Qur’an,
sehingga tidak ada keraguan kalau al-Qur’an itu amgrditurunkan
oleh Allah swt. Atas dasar tujuan ini, menjadi sgtngajar jika banyak
ditemukan penjelasan-penjelasan filosofis yangtbegganjang lebar.
Ini dimaksudkan untuk menanggapi para filosof ddama ilmu

kalam, demi memperkuat islam dan umat Muslim.

. Al-Razi juga meyakini bahwa Allah memiliki dua aygitu ayat yang

tidak tertulis (ghairu matluw), ayat ini terseb@suluruh alam raya dan
ayat yang tertulis (matluw), ayat yang terteraddlam al-Quran.
Karena itu melakukan penelitian terhadap penomelam aakan
semakin menambah pemahaman terhadap ayat-ayat rahQu
Keyakinan inilah yang telah menjadikan al-Razi ngengkan

pendekatan agli dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an.

. Al-Razi juga mengakui bahwa balaghah dan manhaj wahg

keduanya menjadi salah satu materi tafsir dan peragmnya dalam
menakwilkan ayat-ayat al-Qur'an telah diklaim sebaglasar
pemikiran dari satu mazhab tertentu. la juga diganasebagai ayat
penafsiran oleh mazhab tafsir yang lain. Namun, haamqgli ini

menjadi terdistorsi ketika berada ditangan tokoh'tdhilah, seperti
Abu al-Qosim al-Balkhi, Abu Bakar al-‘Asham, al-ha, Abu

Muslim al-Isfahani, Qadhi Abdul Jabbar, Isa bini‘Al-Rummani, dan

al-Zamaksyari. Karena itu al-Razi juga menggunakanhaj agli

261 Husnul Hakim, Ensiklopedi kitab-kitab Tafsirhal. 93
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tersebut bukan mengikuti cara berfikir Mu'tazilatapi menggunakan
mainstream Ahlu al-Sunnah wa al-Jam&‘&h.

Secara garis besar metode yang digunakan olelazl-€alam tafsir
Mafatih al-Ghaib adalah sebagai berikut:

1. Al-Razi menggunakan metode tahlili dalam menafsirkgat-ayat
al-Quran, yaitu dengan cara memaparkan aspek-aspelg
terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsirkan, sewaerangkan
makna-makna yang tercakup didalamnya sesuai dekegnlian
dan kecenderungan sang mufa&¥ir.

2. Al-Razi juga menggunakan metode bi al-ra'yi. Hal idapat
diketahui dari banyaknya tafsir al-Razi yang didwasi oleh ilmu-
ilmu agliyah. Sehingga al-Réazi dianggap sebagaipgueltafsir bi al-
ra'yi, sebagaimana tafsir al-Kasysyaf karya al-Zemsgari***

3. Dari kronologinya tafsir al-Razi juga menggunakametode
munasabah ayat, karena banyaknya kolerasi antatalay suraf®®
Hal ini juga dimaksudkan agar apa yang ada di da&@Qur'an
menjadi jelas maknanya. Berupa hikmah rahasia smsiya dan
mengemukakan asbabun nuzulnya untuk mengetahuidakakang
diturunkannya ayat. Munasabah yang diterapkan dadkfsir ini
seperti layaknya tafsir yang lain yaitu antarat ggag berkaitan dan
juga ayat yang sudah terpisah dengan ayat yang Bamyak

urainnya yang mengarah kepada ilmu pasti, filsddatkealaman.

Teknik penafsirannya diawali dengan menyebutkananaarah, Seperti
penafsirannya terhadap surat al-Fatihah, beliauyetrrikan 12 lagab dari surat

al-Fatihah, yaitu:surah al-Hamd, ‘Umm al-Qur'an, Matsaniy, al-Wafiyaal-

%2Husnul Hakim, Ensiklopedi kitab-kitab Tafsirhal. 92
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Fatihah al-Kitab, al-Asas, al-Syifa, al-Salah, al&®, al-Kafiyah. al-Syukr, dan
al-Do’a. Tempat turunnya, jumlah ayatnya disertai bebergpagpat yang terkait
dengannya, kemudian menyebutkan satu, dua ataurapebeayat, lalu
memberikan penjelasan munasabah secara singkat aat tersebut dengan
ayat sebelumnya, agar pembaca mendapat gambahatentang ayat tersebut.

Dalam tafsirnya al-Razi sering mengungkap berbagactam persoalan
yang terkait dengan ayat. Misalnya dengan mengatakiiue 42Y1 s2a & o
(dalam ayat ini terdapat banyak persoalan), baltédtadang sampai mencapai
puluhan. Masalah tersebut dijelaskan dari berbaggi seperti gramatikanya,
ushul figh, asbabun nuzul, perbedaan gira’at damlain?®®

Sebelum melanjutkan penafsirannya, biasanya al-Réndasari dulu
pada riwayat jika ada, baik dari Rasulullah savhabat maupun tabi’'in. Juga
menjelaskan nasikh dan mansikh, istilah-istilahamalilmu hadits, seperti
mutawatir, ahad dan apa saja yang terkait deragarwja al-ta’dil, baru kemudian
masuk dalam penafsiran yang didalamnya mencakumager disiplin ilmu dan

pemikiran ilmu kalam, diantaranya:

1. Banyak ditemukan penafsiran yang berkaitan dengfan eksakta,
filsafat, ilmu kealaman dan lain-lain.

2. Banyak menampilkan pendapat para filosof dan miliadta untuk
ditanggapi dan dikritik. Beliau menggunakan marddau al-Sunnah
Asy‘ariyah dan selamanya bermusuhan dengan Mugtazibdan
Karamiyah dan terkadang juga mengkritik Syi'ah.

3. Pada ayat-ayat hukum, al-Razi selalu menjelaskadgmat berbagai
macam mazhab, namun ia sendiri tetap konsisteadaephSyafi'i.

4. Beliau juga menjelaskan persoalan-persoalan sekitdrul figh,
nahwu, balaghah, tetapi tidak terlalu panjang. AER sangat

menentang bentuk penafsiran tersirat, karena titeduk akal.

266 Husnul Hakim, Ensiklopedi kitab-kitab Tafsihal. 94
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Bertentangan dengan kaidah-kaidah bahasa, jugmdn@mtu masuk
bagi aliran BathiniyaR®’

Sementara terhadap tafsir Israiliyat hampirfiartidak ditemukan di
dalam kitab tafsir al-Razi. Seandainya ada, itupotuk dikritisi, seperti dalam
kisah Harut dan Marut, kisah Dawud dan Sulaimann dain-lainnya.
Sebagaimana beliau juga menentang riwayat yang idesac kemaksuman
Rasulullah saw. Meskipun begitu, di dalam kitafsit al-Razi masih banyak
dijumpai riwayat-riwayat israiliyat yang tidak ma&sakal, misalnya riwayat yang
ada pada penafsiran surah NOn. Padahal riwayalyatatu tidak masuk akal,
namun al-Razi tidak memberi komentar dan juga tidekdhaifkannya, justru al-
Razi begitu asik dalam menjelaskan sisi nahwunya.

Namun disisi lain, al-Razi juga melakukan ansliiritis terhadap
israiliyat meski bertentangan dengan akidah ahk$uminah wa al-Jama’ah,
seperti riwayat yang menyatakan bahwa Rasulullah garnah tersihir. Dalam
hal ini justru beliau menukil pendapat kaum Mu’tazi tanpa memberikan
komentar maupun kritik. Karya al-Razi merupakanua@s yang banyak dikaji
orang. Sistematika penulisannya seperti yang dakgat Ibnu Khallikan
merupakan hal yang baru dijamannya. Dengan penuBsaara tartib mushafi
menjadikan tafsir itu mudah dipelajari.

Dalam tafsirnya ini al-Razi kadang menyebutkamagbgran dengan
menggunakan tanya jawab. la juga sering mencantuijokial pada pembahasan-
pembahasan yang dianggap penting dan luas cakuparsgperti ketika
membahas masalah hukum, ilmu kalam, cerita-cerigdi Nlan lain-lainnya.
Dalam tafsirnya al-Razi menyajikan pendapatnyarsepganjang lebar, meskipun
terkadang al-Razi menukil pendapat yang lain, atetapi dia sangat tegas
menukil pendapat selain pendapatnya. Tujuannyak tidan adalah unuk
memperjelas posisi atau kesahihan pendapat ter$&but

Tafsir Mafatih al-Ghaib merupakan salah satutidéei representasi dari

zaman. Hal itu dapat diketahui dari kecenderung#sirtitu sendiri. Karena yang
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berkembang pada saat itu adalah perdebatan mdsdéah, maka tafsir Maféatih
al-Ghaib adalah gambaran yang mencerminankan kegdaa masa itu.

Tafsir Maféatih al-Ghaib bisa dikatakan memandamuuntuk kosumsi
orang-orang awam. Begitu juga tidak ada keharusgndeorang mufassir untuk
menafsiri dengan cara yang ringkas, yang pentinghakisudkan untuk
mengungkap sebagian yang terkandung dalam ayatady@tiran. Karena itu,
kehadiran kitab tafsir seperti Mafatih al-Ghaib padh cukup penting untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, sehingga umat isldmartts untuk mengungkap
ayat-ayat yang membutuhkan penafsiran secara edsidan siapa tahu justru
dengan begitu keimanan mereka akan menjadi letkbhko

C. Kajian Takdir dalam Mafatih al-Ghaib

Kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib atau dikenal dengamafsir al-Kabir ini
merupakan salah satu kajian yang paling komprehedaiam bidang tafsir. Di
dalamnya al-Razi menjelaskan segala pemikirannyand&ayak hal, terutama
dalam ilmu kalam. Salah satu kajian yang sangataniermalam tafsirnya ini
adalah pembahasan tentang takdir. Di dalam tafgiral-Razi menjelaskan
pandangan-pandangannya mengenai takdir dalam bayak baik itu yang
berhubungan dengan perbuatan manusia, ketetapaih Atlhs keimanan dan
kekafiran serta hidayah Tuhan.

Di dalam al-Quran banyak terdapat ayat-ayat yaegbicara panjang
lebar mengenai takdir. Di dalam tulisan ini kangngemukakan hanya beberapa
ayat saja tentang penafsirannya mengenai takdirMenurut kami sudah
mewakili ayat-ayat lainnya dalam menjelaskan pagdarbeliau tentang takdir.
Permasalahan yang kami kemukakan dalam tulisaradaiah tekait dengan
padangan al-Razi mengenai perbuatan manusia, daysan dan ketapan Allah
terhadap keimanan dan kekafiran.

Al-Quran banyak berbicara tentang perbuatan manu&ebasan
berkehendak) dalam banyak ayat, diantaranya adzfalal-Kahf/18: 29, QS. al-
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Shaffat/37: 96, mengenai hidayah Tuhan, QS. ah@d828: 56, QS. al-A'raf/7:
178, ketetapan Allah terhadap keimanan dan kekaf@s. al-Bagarah/2: 6 ,dan
QS. al-Bagarah/2: 26. Disamping itu masih banyadt-ayat yang serupa dengan
permasalahan ini.

Mengenai pandangan al-Razi tentang perbuatan naandspat dilihat
dalam tafsirnya firman Allah QS.al-Kahf/18: 29

fe. F.O/k B [FNIN[d$ $ 30 [d$H0 QB S A<t DD
FUF[ OW ghhi i N\ 1 A#[A LI B> & D!

“Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tutmu; maka barangsiapa
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan beysiapa yang ingin (kafir)
biarlah ia kafir'. Sesungguhnya kami telah sediakeagi orang orang zalim itu
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dannigeeka meminta minum,
niscaya mereka akan diberi minum dengan air sepmsi yang mendidih yang
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling kbdan tempat istirahat
yang paling jelek”.

Al-Razi mengatakan bahwa ayat ini merupakan daliigydigunakan oleh
golongan Mu'tazilah mengenai perkara keimanan dezkufkiran, serta ketaatan
dan kemaksiatan. Mu'tazilah mengatakan bahwa seperéara ini adalah
bergantung kepada seseorang dan ikhtiyarnya. Bas@pg yang mengingkari
pendapat ini, maka berarti dia telah menyalahil&sgn lafazd dalam al-Qur’an.
Secara jelas ayat ini mengatakan bahwa keimanan l&kufuran seseorang
tergantung pada kehendak akan keimanan atau kekutersebut®®

Al-Razi mengatakan bahwa beberapa orang dari kaduotazilah
bertanya kepadanya mengenai ayat ini, menurut al-Bahwa ayat ini secara
jelas menguatkan pendapatnya bahwa terjadinya ka@imadan kekafiran
tergantung pada adanya kehendak kepada keimanarkedafiran tersebuft?’

Secara akal juga mustahil jika keimanan dan kekaftersebut terjadi
tanpa adanya kehendak dan ikhtiyar. Kemudian al-Ra@enjelaskan bahwa
kehendak dan ikhtiyar itu akan terjadi denganayéa didahului oleh kehendak

dan ikhtiyar lain. Dengan kata lain suatu perbuétiak akan terjadi tanpa adanya

289 31-Razi,Mafatih al-Ghaibjjil 11, hal. 101
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faktor-faktor yang berada diluar manusia. Keadaaktof-faktor lain ini juga

wajib didahului oleh faktor-faktor lain yang mendéhinya sampai tak terbatas.
Keadaan sampai tak terbatas ini merupakan sesw@aig mustahil dan mesti
diakhiri kepada kehendak dan ikhtiyar yang diciptalllah swt?"*

Ikhtiyar dan kehendak itu diciptakan Allah padarseg hamba serta
merta bersifat (dardri) yang bertujuan untuk mesgkan terjadinya suatu
perbuatan bagi manusia. Manusia tidak akan menglkestdiatu perbuatan jika
dalam hatinya tidak terjadi kehendak yang ditetapldika terjadi kehendak yang
telah ditetapkan tersebut maka dikehendaki ataak tmleh manusia perbuatan
tersebut maka wajib terjadi.

Menurut al-Razi bahwa adanya kehendak manusi& trdesti seiring
dengan adanya perbuatan dan terjadinya suatu panbusanusia tidak mesti
seiring dengan adanya kehendak manusia itu seMhika manusia berdasarkan
gambaran ini adalah terpaksa (majbur) sebagaimang telah ditentukan oleh
Allah swt?"

Selanjutnya al-Razi menguatkan pendapatnya demgaigutip penjelasan
al-Gazali tentang balkiawakkal dalam lhya ‘Ulumuddin yang membantah
pendapat bahwa terjadinya perbuatan atau tidakrergg kepada manusia, jika
manusia itu menghendaki maka akan terjadi, jikaktithaka tidak akan terjadi.
Manusia tidak bisa menghasilkan kehendak dalamnydiri kecuali Allah
menciptakan kehendak dalam dirinya. SedangkarAjilkdn menghendaki sesuatu
maka wajiblah terjadi perbuatan tersebut. Makaatimya kehendak dalam hati
merupakan suatu keharusan dan terjadinya suatugtarbsebagai hasil kehendak
itu juga merupakan suatu keharusan. Hal ini merkkaju bahwa segala sesuatu
berasal dari Allah swit.

Menurut Zamakhsyari bahwa kebenaran itu telabrdptan tidak akan
memperoleh kebenaran melainkan dengan mengusahghkantercapai kebenaran
tersebut. Sedangkan keinginan manusia berada padadsntara dua pilihan,

apakah jalan kebenaran atau jalan kehancuran.idiyagrisi perintah dan pilihan,
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maka faedah dari susunan tersebut ialah bahwa madiserikan kebebasan
dalam hal memilih antara dua jalan dan manusia akaraih sesuai apa yang
dipilah dan diinginkanny&’>

Adapun pandangan al-Razi mengenai hidayah Tuhlmangapat dilihat
dalam penafsirannya pada ayat al-Quran, QS. afA’r 178 dan ayat QS. al-
Bagarah/2: 26.

Penafsiran al-Razi QS. al-‘Araf/7: 178

&! .} RIUON:-$ NE=/8 (UE $

“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, makalah yang mendapat
petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan Allahkamaerekalah orang-orang
yang merugi”.

Menurut al-Razi ayat ini menunjukkan bahwa hidaydn kesesatan
berasal dari Allah swt. Mengenai ayat ini Mu'tahilmnengemukakan beberapa
penafsirarf.”*

Pertama, sebagaimana yang telah disebutkan olahAAkal-Jubb&’i dan
al-Qadhi Abdul Jabbar, bahwa maksud ayat ini adsiapa saja yang mendapat
petunjuk dari Allah menuju surga dan ganjaran dnirat, maka dia diberi
petunjuk di dunia dengan jalan yang benar sabagwnyang dituntut. Allah
menjelaskan bahwa tidaklah seseorang diberi petikgpada ganjaran di akhirat
kecuali dengan jalan ini, yakni memenuhi tuntutalan yang benar di dunia.
Sedangkan orang-orang yang Allah sesatkan dar g@lega maka mereka itulah
orang-orang yang rugi.

Kedua, sebagian Mu'tazilah mengatakan bahwa ledemat yang
dibuang pada ayat ini, asal yang sebenarnya idlsrang siapa yang diberi
petunjuk oleh Allah dan dia menerima petunjuk tewsedan berpegang teguh
dengannya, maka mereka itulah orang-orang yang apangetunjuk. Dan barang
siapa yang disesatkan dengan cara mereka mendiakjyle itu, maka mereka

273 zamakhsyari,Al-Kasysyaf ‘An Hagaiq At-Tanzil ,'Uyun At-Ta'wili FVujuh At-
Ta'wil. ( Kairo:Dar al-Hadits, t.tp), juz 3, hal. 211
24 al-Razi,Mafatih al-Ghaibjjil 9, hal . 102
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itulah orang-orang yang merugi”.

Ketiga, bahwa maksud orang yang diberi petuag&lah, barang siapa
yang menyifati Allah dengan pemberi petunjuk (adblamaka mereka itulah
orang yang diberi petunjuk. Sesungguhnya yang damiku berlaku seperti
halnya pujian. Pujian Allah tidak terjadi terkedule¢épada yang berhak disifati
sedemikian. Adapun yang dimaksud mereka yangatissms adalah mereka yang
menyifati Allah dengan keadaannya menyesatkan, nma&eeka itulah orang-
orang yang rugi.

Keempat, maksudnya adalah bahwa yang orang gldoegi petunjuk
dengan sifat kelembutan-Nya dan bertambahnya p#tutylah yang dimaksud
dengan orang yang mendapat petunjuk. Barang siapa gisesatkan dari jalan
yang demikian ialah disebabkan karena buruknyaiyi&ht Maka orang yang
buruk ikhtiyarnya keluar dari jalan petunjuk itundenereka itulah orang-orang
yang rugi’’®

Berbeda dengan Mu'tazilah, al-Razi mengatakan batialil-dalil agliah
secara pasti menunjukkan bahwa hidayah dan keeesidtk terjadi kecual
berasal dari Allah swt. Dalam hal ini al-Razi memgé&akan tiga hal yang
menjadi argumentasinya. Pertama, bahwa sesuatwatarbtidak akan terjadi
terkecuali karena adanya faktor kau@dtda’i). Dan faktor kausal tersebut tidak
akan ada terkecuali dari Allah swt. Maka setiapbpatan tidak akan terjadi
terkecuali berasal dari Allah swt.

Kedua, sesuatu yang berlainan dengan pengetgtinan) Allah tidak
akan bisa terjadi. Maka barang siapa yang berdasalku Allah akan menjadi
orang beriman tidak akan ditakdirkan kepada kelaunfubegitupula sebaliknya.

Ketiga, jika setiap orang bermaksud kepada kesmasedangkan yang
terjadi adalah kekufuran, maka dapat diambil kesiamp bahwa ia bukan
termasuk orang yang ditakdirkan demikian akan teseipaliknyat’®

Menurut Quraish Shihab ayat ini menjelaskan babamang siapa yang

diberi petunjuk oleh Allah dikarenakan kecenderunigatinya untuk memperoleh

275 al-Razi,Mafatih al-Ghaibjil 9, hal . 49
278 al-Razi,Mafatih al-Ghaibjil 9, hal . 49
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petunjuk-Nya, maka niscaya dialah yang mendapatnpek, yakni bimbingan
untuk mengetahui makna ayat-ayat itu dan memper&lEnampuan untuk
mengamalkan tuntunan-tuntunan Allah swt. Dan baraiapa yang disesatkan
Allah swt karena keengganannya mengikuti bimbinyga- maka merekalah
orang-orang yang benar-benar merugi.

Jika seseorang telah mencapai keadaan ini, malkak takan ada
seorangpun yang dapat membuatnya menjadi sesatikegh barang siapa yang
memiliki hati yang bejat dan enggan menerima petuAjllah, maka dialah orang
yang disesatkan-Nya sesuai dengan keinginan hasiegdiri. Orang itu telah
sesat dan dia tidak akan menemukan jalan yang .hékardemikian keadaannya,
maka tidak akan ada seorangpun yang mampu memigmfaruntuk mengambil
langkah-langkah positif menuju jalan kebendrdn.

Penafsiran al-Razi QS. al-Bagarah/2: 26

% & /40 $HH0.00/02346608 9l & ;<> % &
NE B8 % J K &LEO M#$ 1 §$ A
O "Th' Az . BWM

“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpabexapa nyamuk atau
yang lebih rendah dari itu. adapun orang-orang yamgiman, Maka mereka
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan merédapi mereka yang
kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikami [untuk

perumpamaan?.” dengan perumpamaan itu banyak orgamgg disesatkan
Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyakngraang diberi-Nya
petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan Allah kk@rang-orang yang fasik”.

Permasalahan yang menjadi terpenting dalam ayadelah pada kalimat
| 8 AR )5 “ Jua) “dengan perumpamaan itu banyak orang yang
disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu palayédk orang yang diberi-
Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Aliéakecuali orang-orang yang
fasiq”.

Al-Razi mengatakan bahwa telah menjadi kesepakataat bahwa makna
“Allah menyesatkan” dalam ayat ini tidak layak didarkan kepada Allah swt.

277 Quraish ShihabTafsir al-Misbahyol 5, hal. 311
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Allah tidak mengajak kepada kekufuran, melainkanmimencinya bahkan
melarang kepada kekufuran, serta mengancam bakdsam kekufuran. Oleh
karena itu memahami ayat ini tidak boleh secarfiatnef’®

Dalam memahami ayat ini Jabariyyah dan Mu’'tazilmengemukakan
beberapa alasan. Jabariyyah berpendapat bahwalahllalang menciptakan
kesesatan dan kekufuran pada orang-orang kafenkanakikat pengertian secara
bahasa menunjukan yang demikian. Kata “menyesatkatdm hal ini berarti
menjadikan sesuatu sesat sebagaimana digunakan gdategertian memasukkan
atau mengeluarkan yang berarti menjadikan sesuamasuk atau keludf®

Menurut Mu’tazilah penafsiran seperti ini tidakbenarkan baik secara
bahasa ataupun penjelasan secara agliyah. Menwiazlah tidak sah secara
bahasa jika dikatakan bahwa seseorang menyesatiag ¢ain secara paksa
bahwa dia yang membuatnya sesat. Menurut Mu'tazilgét ini mempunyai
beberapa pengertiaf’

Pertama, dalam ayat ini Allah tidak menyesatkase@@ng, melainkan
menghalanginya dari petunjuk sehingga orang itujadesesat ataupun kafir. Di
dalam al-Qur’an Allah menerangkan bahwa Iblis dafaén telah menyesatkan
orang-orang, akan tetapi meraka bukanlah pencagtakdsesatan atau kekafiran
dari orang-orang yang menerima ajakan mereka. Mbakwitazilah dalam ayat
ini “menyesatkan” tidak adapat diartikan dengan jaikan sesat. Melainkan
memalingkan seseorang dari petunjuk.

Kedua, secara akal bahwa sekiranya Allah men@aptddesesatan pada
hamba-Nya kemudian memerintahkan mereka untuk berirmama saja Allah
membebani mereka dengan keduanya. Dan itu merumala@no kebodohan dan
kezaliman. Allah sama sekali tidak bebuat zalimadgppara hamba-Nya. Jika
Allah telah menciptakan kesesatan pada hamba-Nghka miturunkannya kitab-
kitab dan para Rasul menjadi hal yang sia-sia. Hela seseorang tidak lain
disebabkan karena mereka sendiri yang mengingkari’at yang dibawa oleh

para Rasul tersebut, sebagaimana diakhir ayatati&atbahwa tidak ada yang

278 al-Razi,Mafatih al-Ghaibjil 2, hal . 127
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disesatkan terkecuali mereka yang f&8ik.

Dalam ayat-ayat lainnya justru Allah mengajarkapada manusia agar
berlindung kepada-Nya dari Iblis dan sekutunya yaeggajak kepada kesesatan.
Pendapat Jabariyyah diatas menurut Mu’tazilah bengan dengan ayat-ayat
yang mengatakan bahwa Allah tidak menghalangi unaatusia untuk meriman,
jilka datang kepada mereka hidayah. Jika Allah m&atk@an hamba-Nya,
sebagaimana iblis mengajak kepada kesesatan mdith akan mendapatkan
kebencian serupa, sedangkan yang terjadi adaa diemikiant®>

Alasan lain yang dikemukakan Mu’tazilah adalahvimalapabila seseorang
telah melakukan kesesatan dan disebabkan oleh feikédun, maka akan dikatakan
bahwa faktor itulah yang menyebabkannya sesat.nDagat ini Allah swt
menyandarkan kesesatan dan petunjuk dengan dzas®&lgéah menyandarkan
keduanya karena perbuatan mereka masing-masingh&agenyandaran Allah
disini diajukan sebagai ujian. Dengan kata lain ekar menjadi sesat atau
mendapat petunjuk disebabkan karena perbuatan anseekliri dengan pengujian
terhadap satu perumpamaan dalam hal ini penciptgamuk®®

Penyandaran seperti ini juga berlaku pada kehiassebagaimana
misalnya jika seseorang mengatakan bahwa dia kak#ha memakan sesuatu,
maka dari kalimat ini bisa diketahui bahwa sebeymrbahwa dialah yang
menjadi penyebab sakitnya, bukan makanan. Dengaknanaeperti inilah
penyandaran kepada Allah menjadi sah bahwa orearggdkafir menjadi sesat
dikarenakan ayat-ayat Allah yang berupa ujian saiba@na terdapat dalam ayat
ini.?%*

Mu'tazilah berpendapat bahwa manusia sendiri yaedpuat kesesatan
atas dirinya. Dalam kasus ayat ini mesti dilihalirkat selanjutnya yang masih
berkaitan dan memiliki peranan yang signifikan. d»al kalimat selanjutnya
dikatakan bahwa Allah sama sekali tidak menyesatkamgan perumpamaan

tersebut terkecuali mereka yang fasiq. Jadi daparild kesimpulan, bahwa
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kefasikan merekalah yang membuat mereka menjaali’8as

Dalam hal ini al-Razi tidak sependapat dengantadilah dengan
mengemukakan konsepnya tentaalegd@’i (faktor kausal). Bahwa ilmu Allah
tidak akan berubah, tidak akan menjadi sesuatg panawanan seperti Imu dan
kebodohan atau pentunjuk dan kesesatan berlakwalke®ngan apa yang telah
ditetapkan pada pengetahuan Allah sejak jaman.&2ali

Perbuatan seseorang tergantung pada konsep yahgaida pada ilmu
Allah sehingga manusia tidak berkuasa atas kehendaig berada diluar
kemampuannya, seseorang tidak akan mencari segardutidak terbesit dalam
pikirannya. Dalam hal kesesatan dan petunjuk sasgdidak akan mencapai satu
diantara keduanya tanpa didahului oleh faktor Kausesebut. Jadi al-Razi
mengatakan bahwa kesesatan atau petunjuk kemilkipgEnyebab terakhir dari
segala sebab, yakni Allah sft.

Selanjutnya ayat ini juga berhubungan dengan lppstunjuk(huda).
Adapun hidayah yang secara etimologi berarti petuninenghasilkan dua
kemunkinan, yakni apakah seseorang akan mengilut@tgu mengingkarinya.
Mu'tazilah mengatakan bahwa hidayah telah datanig kepada orang mukmin
maupun kafir, akan tetapi terdapat perbedaan taphdecduanya dalam hal
penerimaan. Orang mukmin menerima hidayah tersidqpadt saja berupa bisikan
hati maupun apa yang tertera dalam al-Quran yasrgsibpetunjuk dan ajakan
untuk mengikutinya. Sedangkan orang-orang kafir ilemntuk tidak mengikuti
petunjuk tersebut, bahkan mereka menolak dan mekaimya®®

Hidayah juga dapat didefenisikan sebagai ajakpakah ajakan kepada
kesesatan atau petunjuk itu sendiri. Disampinghitlayah bisa juga dikatakan
sebagai taufig dari Allah yang mengajak kepada &aan dan diberikan kepada
orang-orang yang beriman sebagai ganjaran atas akaim mereka dan
pertolongan Allah sehingga menghasilkan bertambahkgimanan tersebut.

Hidayah ini tidak diberikan kepada orang-orang ybagbhuat zhalim dikarenakan
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terlebih dahulu telah datang kepada mereka pesjelaselalui ayat-ayat al-
Qur'an?®°

Jabariyyah memiliki definisi yang berbeda terhadaga yang dikemukan
oleh golongan Mu'tazilah. Menurut mereka hidayahlal menciptakan petunjuk
dan ilmu (pengetahuan). Kaum Qadariyyah mengepitikdapat tersebut dengan
argumen bahwa secara kaedah bahasa tidak sahejikagpan yang dilakukan
dengan perasaan benci dan keterpaksaan merupakboata® yang diberi
hidayah. Jika terjadi demikian maka batallah segal@antah dan larangan serta
ganjaran dan balasan. Qadariyyah mengatakan baidagah bukan lah ciptaan
Allah, melainkan perbuatan manu$fi.

Al-Razi kemudian mengeritik pendapat yang mengatakahwa Allah
tidak menciptakan hidayah, akan tetapi hidayahebers merupakan ciptaan
manusia. Pertama, al-Razi berargumen bahwa teymgrrgerakan (perbuatan)
ini adakalanya dengan penciptaan Allah dan adakalaidak. Jika merupakan
ciptaan Allah maka ketika Allah menciptakannya, makustahil bagi seorang
hamba untuk menolaknya. Jika Allah tidak menciptakeerbuatan itu maka
mustahil bagi seseorang untuk melakukannya. Setyalikjika Allah telah
menciptakan sesuatu perbuatan itu maka mustahil $sBgyang hamba untuk
menolaknya atau tidak melakukan perbuatan teréébut.

Al-Razi mengatakan bahwa terdapat beberapa kasulidalam
permasalahan ini. Jika dikatakan bahwa Allah tida&nciptakan perbuatan
seseorang melainkan seseorang menciptakan perbyataendiri maka yang
demikian itu merupakan pendapat kaum Mu'tazilahgydibantah oleh al-Razi
dalam argumennya.

Argumen yang kedua, jika dikatakan bahwa pendiptdagi Allah dan
perbuatan itu bagi manusia, maka hal ini tidak dtelnar dari salah satu diantara
tiga perkara. Pertama, adakalanya Allah menciptadan tidak menciptakan
suatu perbuatan, kemudian seseorang melakukan gterbuersebut. Kedua,

seseorang yang melakukan atau tidak melakukan a@mukemudian Allah
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menciptakan perbuatan tersebut. Ketiga, kedua &edebut terjadi secara
bersamaan.

Jika yang terjadi adalah perkara pertama, makaldesa makhluk itu
terpaksalmajbur), dan inilah yang menjadi kezhaliman. Jika yancatérperkara
yang kedua, maka Allah terpakg$majbur) terhadap makhluk-Nya. Dan jika
terjadi bersamaan maka suatu perbuatan akan tegpdbila telah terjadi
kesepakatan antara Allah dan makhluk-Nya. Dan késgan itu merupakan hal
yang tidak diketahui maka kesepakatan itu tidakakgadi. Dengan argumen ini
maka al-Razi mengatakan bahwa pencipta dari pebuaganusia adalah Allah
swt, apakah dengan perantara ataupun fitfak.

Menurut Zamakhsyari hidayah merupakan karuniayydiberikan Allah
disebabkan karena kesungguhan manusia dalam mehejajain Allah dan
tunduk kepada hukum-hukum-Nya. Maka dikarenakamrkgguhan itulah maka
Allah membimbing dan menolong mereka dalam mengpalla hidayah-Nya
tersebut. Jika manusia memilih untuk berbuat Kedias maka niscaya dia tidak
akan mendapatkan pertolongan dan bimbingan tersetaldinkan akan menjadi
sesat dikarenakan perbuatan mereka sendiri.

Zamakhsyari dalam tafsirnya al-Kasysyaf menyedutbbahwa yang
dimaksud dengan “menyesatkan” dan “memberi pettinjakg digunakan dalam
ayat ini adalah makna ayat “maka sebagian kamumberidan sebagian kamu
kafir’. Maksudnya adalah bahwa Allah tidak akan jadikan seseorang menjadi
sesat terkecuali orang tersebut mengetahui bahavdidik beriman dan Allah
tidak akan memberi petunjuk terkecuali kepada c@agg yang mengetahui
bahwa dia beriman. Penyesatan disini bukan bearstnbuat sesat akan tetapi
bermakna memalingkan dari petunjuk. Sedangkan aldagrmakna memberikan
petunjuk dan kekuatan untuk menuju kepada-Nya. Ayahenurut Zamakhsyari
merupakan sindiran yang ditujukan kepada orangepreafir atas kekafiran
mereka?®®

Menurut Quraish Shihab, bahwa kefasikan merupaleketu sifat yang
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membuat manusia keluar dan menjauh dari jalan lkebandan keadilan.
Kefasikan yang dilakukan manusia ialah atas dasamakannya sendiri yang
menyebabkan keluar dari jalan hidayah. Atau dapga jpermakna dikarenakan
mereka berbuat fasik maka mereka akan mudah dikelualari jalan kebenaran
yang sebelumnya melekat pada diri mereka. Kefasdeamacam-macam serta
bertingkat-tingkat yang puncaknya adalah kekufufdn
Pendapat al-Razi tentang masalah keimanan darfireekaFiman Allah

QS.al-Bagarah/2:6

& I"#$ § &'

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagigkar kamu beri peringatan
atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak jagan beriman”.

Al-Razi mengatakan bahwa ahlu sunnah menjadikaniayaebagai dalil
bahwa manusia itu dapat dibebani dengan sesuaty yserada diluar
kemampuannya. Menurutnya ini merupakan salah satu Asy’ariyah. Ayat ini
merupakan pemberitaan dari Allah bahwa seseordalg titentukan untuk tidak
beriman. Jika seandainya orang yang telah ditentuldak beriman menjadi
beriman, maka akan terjadi perubahan dalam ilmabAtlan kesalahan dalam
pemberitaan tersebtit®

Kesalahan dan perubahan tersebut merupakan sesumdg mustahil bagi
Allah swt. Maka orang yang telah ditentukan tidakimman maka tidak akan
munkim menjadi orang yang beriman. Pembebanan dalalmni merupakan
pembebanan dengan sesuatu yang mustahil. Dengatakabrang kafir dituntut
untuk melakukan sesuatu yang mustahi dilakukantikarenakan mereka sudah
ditentukan tidak beriman. Hal ini berkaitan dengnmu Allah yang mustahil
mengalami perubah&n®

Al-Razi mengatakan jika ilmu Allah mengalami peaban maka sama

saja pengetahuan itu akan berubah menjadi ketidakah atau kebodohan.
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Keimanan pada seseorang itu mustahil terjadi jikagptahuan(iimu) Allah
menetapkannya sebagai kafir. lImu Allah merupakah yang pokok. Segala
kejadian mesti sesuai dengan pengetahuan Allah gaaly Begitu pula dengan
keimanan atau kekufuran seseorang. Semuanya téxgidasarkan ilmu Allah
swt, sebagaiman yang terjadi pada Abu Lal{ab.

Al-Razi mengatakan, menurut Mu'tazilah ayat iniemgandung
pengertian bahwa ilmu (pengetahuan) Allah, dan pei@an Allah tentang
kekafiran seseorang tidak boleh menghalangi sesgatari keimanan. Menurut
Mu’tazilah ada beberapa alasan, diantaranya batw@aréan dipenuhi dengan
ayat-ayat yang menunjukan bahwa Allah tidak meragital seseorang untuk
beriman. Diutusnya para rasul sebagai pemberi ga&iam dan ancaman
merupakan hal yang menghalangi hujjah (alasan)gevaang kafir atas kekafiran
mereka’®

Terdapat ayat-ayat yang menyatakan bahwa oramgrdeafir beralasan
bahwa hati mereka telah tertutup, dan jika hal benar bahwa ilmu dan
pemberitaan Allah menghalangi seseorang untuk lerirmaka alasan orang-
orang kafir itu menjadi benar. Padahal tidak deamkiDiturunkannya ayat-ayat
al-Qur'an merupakan hujjah bagi Allah dan Rasul-Nyzkan sebaliknya menjadi
dalih bagi orang-orang kafir atas kekafirannya. Mehmereka ayat ini bertujuan

untuk membuat hati orang-orang kafir menjadi seidih menyes&®

Seandainya ilmu Allah tentang ketiadaan keimanadapaeseorang
menjadi penghalang untuk seseorang menjadi berimaka sama saja Allah
memerintahkan orang kafir untuk beriman, akan tetapreka tidak akan
beriman. Mu'tazilah ingin menjelaskan bahwa keinmsaseorang merupakan
sesuatu yang masih dapat diubah, meskipun Allahgetehui segala sesuatu
dengan pengetahuan-Nya yang bersifat azali. Kartgtegk munkin Tuhan
memerintahkan akan tetapi Dia pula yang menutug hanusia untuk
menjalankan perintah-Nya.
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Iman merupakan sesuatu yang tidak tertutup bagpasisaja yang
berkehendak dengannya. Mu'tazilah dengan argumemgsisebut ingin me
Mahasucikan Allah dari sifat kelemahan. Allah tidakembenani manusia
melebihi kemampuanny3°

Mengenai ilmu Allah, golongan Mu’'tazilah terpecahenjadi dua
pendapat. Pertama, pendapat Abu Ali al-Jubb&’i, Aasyim, dan al-Qadhi
Abdull Jabbar yang memilih diam diantara pendapatigymengatakan terjadinya
perubahan pada ilmu Allah swt atau tidak. Keduadppat al-Ka’bi dan Abu al-
Hushain al-Bashri yang mengatakan bahwa ilmu Allaéngikuti apa yang
diketahui. Jika seseorang beriman maka keimananmnyaerupakan ilmu Allah
swt. Sebaliknya jika seseorang menjadi kufur madeaii kekufurannya itulah
yang merupakan ilmu Allah sebagai ganti dari keiama Hal ini berarti dapat
terjadi perubahan pada ilmu Allah sebagai penggdati ilmu lainnya antara
keimanan dan kekufurafi*

Dalam hal ini kelompok Jabariyyah bertentangangde Mu'tazilah.
Jabariyyah mengatakan bahwa ilmu Allah tentangaklean iman pada diri
seseorang akan menjadi penghalang baginya untukder Demikian juga hal
ini bertujuan untuk mensucikan Allah bahwa imu-Nyarsifat azali dan tidak
berubah. Disamping kedua pendapat tersebut adpgrgapat yang berbeda dari
Hisyam bin al-Hakam bahwa Allah tidak mengetahgiuséu sampai sesuatu itu
terjadi. Menurut al-Razi ilmu Allah tentang keimanatau kekufuran seseorang
akan terjadi sesuai dengan ilmu tersebut sejaknjaazali. Apa yang ada pada

pengetahuan Allah itu ada dan terjadi saat’mi.

%0 5l-Razi,Mafatih al-Ghaibjil 2, hal . 41
%01 5l-Razi,Mafatih al-Ghaibjil 2, hal . 42
392 51-Razi,Mafatih al-Ghaibjjil 2, hal . 43
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BAB IV

PENGARUH IDEOLOGI MU'TAZILAH DAN ASY’ARIYAH DA LAM

TAFSIR AL-RAZI

A. Kajian Takdir dalam Pandangan al-Razi

Dalam pembahasan ini, penulis ingin mengemukaleemiangan al-Razi
tentang takdir. Al-Razi telah mengklasifikasikan ngangan para ulama
sebelumnya mengenai takdir, yang berkenaan dengabutan manusia.
Setidaknya menurut al-Razi ada empat macam pandangena dalam hal ini.
Pertama. mereka yang perpendapat bahwa terjadirata perbuatan tergantung
pada faktor penyebab yang ada, bersamaan dengaataekmanusia pada saat
melakukan perbuatan, yang berpegang pada pendapaenurut al-Razi adalah
Abu al-Husain al-Bashri. Meskipun sebagai seorangtddilah Abu Husain tetap
mempertahankan pandangannya yang menyatakan baésaaan manusia
tergantung pada diri manusia tersebut. Hal iniliib&an karena Abu Husain
mengakui peran faktor kausal dalam melakukan péabuaPosisi ini juga
dipegang oleh manyoritas filos8f

Pandangan yang kedua adalah mereka yang menysma perbuatan
itu merupakan hasil dari perpaduan antara kekukt&an dan manuisa. Menurut
al-Razi pendapat ini merupakan pandangan Abu lahk&fara’ini.

%93 yasin CeylanTheologi and Tafsir in Major Works of Fakhr al-DakRazj (Kuala
Lumpur: ISTAC, 1996), hal. 156
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Pandangan yang ketiga mereka yang berpendapatlsggala perbuatan
apakah perbuatan itu baik atau buruk merupakanuptab Tuhan. Namun apa
yang menjadi perbuatan baik atau buruk adalahatifismanusia itu sendiri.
Pendapat ini menurut al-Razi disokong oleh Abu Bakd&agqillani.

Pandangan yang keempat mereka yang memegang péndapwa
manusia tidak memiliki pengaruh dalam melakukarbpatan. Tuhanlah yang
menciptakan perbuatan dan kemampuan manusia. Al-R@&nyandarkan
perbuatan ini kepada Asy'af1?

Al-Razi juga mengkelasifikasikan pandangan Mulgdr kedalam dua
bagian: Pertama, golongan yang mempertahankan p&ntahwa pengetahuan
mengenai kebebasan manusia bersifat dardri (tidaknbatuhkan pemikiran).
Kedua mereka yang mempercai bahwa pengetahuanfabedgmonstratif
(membutuhkan pemikiran lebih lanjdt).

Dalam hal ini al-Razi memposisikan dirinya padaloggan pertama
dengan mengemukakan bahwa bukan saja manusiau#id@enboleh berbagai
faktor internal dan eksternal melainkan lebih jamlenurutnya perbuatan manusia
sangat tergantung oleh faktor-faktor tersebutkTatigumen al-Razi adalah pada
faktor kunci yang disebutnya dengahd@’i (faktor kausal atau penyebab) yang
diberi penekanan nyang besar terhadapnya sebagaiudgma dalam perbuatan
manusia.

Faktor kausal ini tidak dapat terjadi tanpa kajasmanusia. Manusia
tidak dapat melakukan sesuatu tanpa keputusanefarnusan itu dimotivasi oleh
faktor kausal yang bukan berasal dari kafasitasusian melainkan berasal dari
kekuatan Tuhan. Konklusi dari pertanyaan tersebdéladn bahwa dalam
perbuatannya manusia ditentukan oleh faktor-faigorg melebihi kekuatannya.
Dan tidak memiliki kekuatan secara totdl.

Al-Razi mengatakan bahwa dalam kehidupan selsaridanyak hal yang
berada diluar pengetahuan manusia atau sesuatu diabgikannya seperti

pergerakan dalam tubuh yang tidak disadarinya.itiahenguatkan argumen al-

%4 vyasin CeylanTheologi and Tafsital. 157
%% yasin CeylanTheologi and Tafsithal. 158
3% al-Razi,Mafatih al-Ghaibjjil 11, hal. 103
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Razi bahwa manusia bukanlah penulis sejati dariakabnnya. Ide bahwa
manusia sebenar-benarnya independen dalam perthyatanembawa pada
asumsi bahwa ketika suatu perbuatan diinginkan oiehusia akan tetapi tidak
dikehendaku Tuhan, maka tidak ada pilihan. Baga@pan juga kehendak tuhan
akan mengalahkan kehendak manusia dan hal ini aleyangkal kebebasan
dari kehendak manusf’

Sebagai seorang yang berpahaman deterfifhial-Razi menghadapi
banyak keberatan yang dikeluarkan oleh Mu'tazil&pesti pertanyaan jika
manusia dideterminasi oleh faktor-faktor diluar kakaannya dan tidak memiliki
kemauan bebas maka untuk apa kewajiban-kewajibag gatang dari Tuhan.
Mengapa orang beriman mesti mendapat kesenangaagaselhanjaran dari
perbuatannya dan orang kafir mendapat balasarkekafirannya. Jika keimanan
dan kekufuran telah ditentukan oleh Tuhan, makaaiba@na kriteria janji dan
ancaman pada alam akhirat. Apa peran Nabi dalarnpiemlestinasi®®

Untuk menghadapi berbagai kesulitan tersebut al-R@&ngambil jalan
lain dalam teori Asyari bahwa setiap kewajiban ataglibebankan kepada
manusia meskipun diluar kemampuanrtgklif ma 1a& yutaq)Hal ini sama saja
dengan apa yang dikatakan bahwa meskipun manuasik themiliki kekuatan
untuk melakukan perbuatan menurut kemauan bebadagssegala sesuatu yang
ia lakukan telah ditentukan oleh kekuatan Tuhanietap diperintahkan untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tertentu. Sepertolepiseseorang yang sudah
ditetapkan kafir masih dapat diajak untuk menjaeing yang berimart’

Mu’tazilah tidak menerima argumen ini karenaraknembawa kepada
membenarkan kekafiran, dan membenarkan orang #afirjahat sebagai orang
yang tidak berdosa, karena Tuhan berada diatadaspgébuatan mereka itu.
Posisi ini membawa Mu'tazilah pada pandangan bgbevhuatan tercela bukan

%97 al-Réazi,Mafatih al-Ghaibjjil 11, hal. 102

398 paham determinis adalah sebuah paham yang meagatshwa pilihan manusia
dikuasai oleh kondisi sebelumnya. Seluruh alam dsuk manusia, merupakan rangkaian yang
tidak bisa terputuskan dari hukum sebab akibat.

%9 yasin CeylanTheologi and Tafsithal. 158

310 al-Razi,Mafatih al-Ghaibjjil 2, hal . 127
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berasal dari Tuhan dan Tuhan selalu mengajak kdgetskan(ashlah)*!*

Untuk membuktikan bahwa perinsip-prinsip pembabasari kewajiban-
kewajiban yang tidak dapat dipenuhi adalah vali@kanal-Razi mengemukan
beberapa argumen lebih lanjut. Pertama, Tuhan dgrgagetahuan-Nya yang tak
terhingga mengetahui bahwa orang kafir akan meriati. Namun demikian
Tuhan tetap memintanya untuk menjadi orang yangmiaer, satu hal yang tidak
dapat dilakukannya. Jika suatu waktu dia menjadng@ryang beriman, maka
berarti pengetahuan Tuhan keliru dan hal ini tidagat diterima.

Kedua, dalam al-Qur'an Tuhan telah menetapkamaakbu Lahab yang
semasa dengan Nabi, akan tetapi tidak beriman.lifekademikian Abu Lahab
tetap diminta untuk mempercayai al-Qur'an, meskiglalam al-Quran ada
stateman bahwa Abu Lahab tidak akan beriman. 2dmli,Lahab diminta untuk
percaya walaupun dia tidak akan beriman yang m&mipasuatu yang
kontradiksi. Ini membuktikan bahwa Abu Lahab digaksntuk melakukan
sesuatu yang tidak munkin.

Ketiga, keyakinan seseorang tergantung pada mafA&gacana
(keputusan) yang bergantung pada konsepsi. Konsdakimuncul dalam pikiran
pada saat menginginkan, dan bukan merupakan ciptaanusia. Rencana
bergantung pada konsepsi yang melebihi kekuatamsmarkRencana juga satu hal
yang dideterminasi. Jadi, keimanan atau kekufuseseorang berada diluar
kemampuannya.

Keempat, bagaimana orang kafir diminta untuk akey suatu
keyakinan yang benar dan pengetahuan tertentu,ingaiglawan dari keyakinan
dan pengetahuan tersebut, seperti kekafiran datakah telah dimudahkan untuk
mereka. Jika kekafiran dan kelalaian dicari kembiedipada sebab-sebab
sebelumnya akan membawa kepada kebuntuan dari kiemaum yang tidak
terbatas. Untuk memecahkan kesulitan tersebut hditesma bahwa kelalaian
dan kekafiran diciptakan oleh Tuh&H.

Al-Razi juga mengemukakan faktor-faktor lingkangdan kepercayaan

%1 yasin CeylanTheologi and Tafsithal. 159
%12 yasin CeylanTheologi and Tafsithal. 160
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turun temurun dalam menentukan pendirian manusiant@ra faktor-faktor
tersebut adalah adat dan tradisi, kepercayaan dirdan terdidik, pendidikan,
struktur psikologi, kekuatan mental, karakteristikologis dan sebagainya.
Menghadapi pertanyaan meskipun seluruh faktor tinglan ini mempengaruhi
kebiasaan manusia, bisa saja dikatakan bahwa naadapat merasa memiliki
kebebasan dan mampu melakukan keputusan dengacacargertentu.

Al-Razi menjawab bahwa kondisi yang juga terrkagondisi yang
determinan tersebut adalah bahwa faktor penyeloal tlapat dipertentangkan
dengan hal demikian. Jika ada kesempatan untukbalerkeadaan bukan berarti
situasi ini berasal dari kebebasan manusia. halalam faktanya merupakan hasil
dari beberapa determinan lainnya yang tidak bisadari>'?

Menurut ide yang mengatakan bahwa manusia adatflas sebenar-
benarnya dalam melakukan perbuatan ialah ilusikbel&valaupun manusia
merasa mampu melakukan sesuatu menurut yang diangirakan tetapi dalam
faktanya manusia tidak berkehendak untuk berkelenda

Ekpalanasi lain al-Razi untuk membuktikan sifaedeterminasi dari
perbuatan manusia ialah bahwa al-Razi menyamakdugtan manusia dengan
perbuatan ketuhanan. Seluruh kesatuan dan semuan&elan dari kejadian
membutuhkan faktor determinan. Dari premis ini aERmelanjutkan pada
konklusi bahwa paham Jabariyyah yang dikatakan takmeksistensi Tuhan tidak
dapat dibuktikan. Al-Razi mengemukakan solusi dgteenmasalahan paradoksial
dari determinasi absolut disatu sisi dan kewajibdisisi lain dengan
mengembalikan kepada ayat-ayat al-Qur'an yang nagarpfakta-fakta dalam al-
Qur’an dalam ketidak munkinan untuk menjawab pgdan tersebut.

Seperti firman Allah QS. al-Bagarah/2: 253

EVL 04 UB] .U [d

....Seandainya Allah menghendaki, tidaklah merbkgbunuh-bunuhan. akan
tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.

3 yasin CeylanTheologi and Tafsithal. 162



123

Poin penting lainnya dalam permasalah takdir ialphkah kemampuan
manusia ada sebelum adanya perbuatan manusia. aéahen ini dalam
golongan Mu’tazilah disebut dengan istitd’ah. MettiMu’tazilah bahwa istitéd’ah
adalah ada sebelum perbuatan. Sedangkan menuonggal Asy’ari menyatakan
bahwa istitd’ah itu ada pada saat manusia melakpé&eruatarf™*

Al-Razi dalam hal ini berada pada posisi Asy'aalyybahwaisthitd’ah
berkenaan dengan potensialitas dari Tuhan untukakuk&n perbuatan ada
sebelum perbuatan. Akan tetapi sejauh pertimbang@am perbuatan yang
berkaitan dengan faktor kausal eksternal terseluituhkan makaistitd’ah
berada bersamaan dengan perbudtan.

Al-Razi menolak teori kasab (penerimaan) dari Agyyang disebutnya
sebagai salah satu konsep yang tidak mempunyaian@&4rRazi juga menolak
pendapat al-Bagillani yang mengatakan bahwa kemanzausia menggolongkan
perbuatan manusia sebagai dasar bagi ketaatan mdwguurhakaan kepada
Tuhan. Dasar sanggahan al-Razi ialah bahwa matidakamemiliki kemampuan
untuk menciptakan atau mencegah faktor kausal yarempdorong kepada
perbuatarf!®

Menurut al-Réazi kasab adalah objek kadar yangptdikan dengan gadar
baru, atau objek gadar yang mengganti qudrah dacigiaan adalah objek gadar
dengan gadar yang gadim, atau objek gadar yan§ titenggantikan qudrah
(kemampuan) dan iradah (kemauan) sebagai realdas lradah inilah yang
menyebabkan seseorang menerima taklif atau tanggwalp. Dan barang siapa
yang tidak memiliki iradah, maka ia akan terlepas tanggung jawal’*’

Qudrah hadisah (kemampuan temporal) merupakamalars substansial
(dzatiah) yang ada pada seseorang sebelum danspatianelakukan perbuatan.
Al-Razi tidak menolak pendapat yang mengatakan bhatudrah (kemampuan)
bisa diterapkan pada dua hal yang berlawanan. Beaekal-Razi adalah pada

qudrah hadisah (kemampuan temporal) semata tidakcukapi untuk

314 |prahim MadkourFalsafat al-Islamiyyahhal. 182
315 prahim MadkourFalsafat al-Islamiyyahhal. 182
%1 yasin CeylanTheologi and Tafsithal. 163
%17 yasin CeylanTheologi and Tafsithal. 164
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menciptakan, akan tetapi harus diikuti oleh konda syarat tertentu yang tanpa
itu perbuatan tidak akan terjadi.

Menurut Yasin Ceylaf'® karena dari penekanan al-Razi terhadap faktor-
faktor diluar kekuatan manusia inilah, al-Razi dagigolongkan sebagai seorang
yang determinis. Al-Razi sangat realistis dalampkksasinya terhadap berbagai
macam kondisi yang berpengaruh terhadap keyakiaarnidgkah laku seseorang.
Komentarnya terhadap sifat-sifat dari bukti doksakan aturan-aturannya mere-
presentasikan dedalaman dari garis pemikirannya.ybiag demikian ini akan
sangat sulit ditemukan pada para teolog setelafifiya.

Secara persuatif pakta-pakta ini menunjukan bahlARazi merupakan
free thinker sejati dalam kerangka dari nilai-njyang tersedia baginya. Terlihat
dari penafsirannya dan berbagai macam karya tadisalyRazi memainkan
perannya sebagai teolog dan filosof. Al-Razi memladdal melebihi Mu'tazilah.
Dalam setiap tulisannya al-Razi selalu ingin merkaduantara akal dan nagl.
Dalam sejumlah tulisannya dia tidak seperti kebkaga ulama. Al-Razi
mempunyai padangan dan cara tersendiri dalam memaéks-teks keagamaan.
Ada kesan kuat bahwa al-Razi sebenarnya adalalarge@emikir Sunni yang
rasionalis dan bebas, hal ini dapat terlihat daisan-tulisanny&”®

Antara lain dalam kitabAsas al-Taqdis, al-Mathalib al-‘Aliyadan al-
Mahshdl, dia berpendapat bahwa tidak ada satupun teks Hlafagang
mengandung makna pasti dalam dirinya sendiri dah laérus diunggulkan atas
nagl (teks). Al-Razi mengatakan bahwa pemahaman atdsddhl bahasa (al-
adillah al-lafzhiyyah) pada dirinya sendiri tidaklmengandung makna kebenaran
yang pasti, karena dali-dalil tersebut didasarkas premis-premis (mugaddimat)

atau proposisi-proposisi analitik (zhanni$).

318 vasin Ceylan berkebangsaan Turki adalah guru bié@safat di Universitas Teknik

Timur Tengah di Ankara Turki. la memperoleh gelgh.D dari University of Edinburg pada
tahun 1980. la mempunyai karya dalam berbagai gidasalah satunya adalafiheologi and
Tafsir in Major Works of Fakhr al-Din al-R§ziyang di terbitkan oleh ISTAC Kuala Lumpur pada
tahun 1996

319 yasin CeylanTheologi and Tafsital. 165

320 |brahim Madkour, Aliran dan Teori Filsafat Islahal. 190

%21 Husein Muhammadyiengaiji Pluralismehal. 167
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B. Dominasi Pengaruh Asy’ariyah Terhadap Penafsiran

Dalam pembukaan bukunya, Ignaz Goldziher mengo¢ipdapat Peter
Werenfels (salah seorang pendeta) yang mengatakémwab “Setiap orang
mencari keyakinannya dalam kitab sucinya, dan aesjasifik ia menemukan apa
yang ia cari di dalamnya®? Dalam tradisi Islam, pendapat Werenfels ini mirip
dengan pendapat Ali bin Abi Thalib yang mengatalemntang al-Qur'an bahwa
“Al-Qur’an ditulis dengan goresan di antara dua gaim la tidak berbicara (agar
bisa bersuara) al-Qur'an perlu penafsir, dan safsnadalah manusia®

Baik Werenfels maupun Ali bin Abi Thalib tampaianingin menegaskan
bahwa sebuah kitab suci agama rentan disalah kafsidemi kepentingan
individu dan kelompok sehingga sangat potensialddian sebagai tameng klaim
kebenaran kelompok mereka. Menurut Amin Khuli, lbegd latar belakang
intelektual, sosial, politik dan ideologi mempengdarhasil-hasil penafsiran yang
pada gilirannya mengurangi misi utama yang dibav@ua'an3**

Al-Razi dikenal luas sebagai seorang tokoh Asyar yang fanatik,
sehingga unsur-unsur teologi Asy'ariyah banyak nditkan dalam tafsirnya
sebagai pembelaannya terhadap akidahnya. Disantpipgnafsirannya terhadap
ayat-ayat yang berhubungan dengan persoalan tek&tnganan, seperti sifat-
sifat Tuhan, melihat Tuhan, keadilan Tuhan dan-lainnya banyak didominasi
oleh pemikiran teologi Asy’ariyah. Dalam hal imil-Razi banyak dipengaruhi

oleh al-Ghazaff® dan al-Haramaitt® Al-Razi menerapkan ta'wil dalam al-

322 |gnaz GoldziherMazdahib at-Tafsir (Yogyakarta: eLSAQ, 2010), cet 3, hal. 3

32 Khalid Abu Fadhl,Atas Nama Tuhan: dari Figh Otoriter ke Figh Ototifa(Jakarta:
Serambi, 2004), hal. 47

324 M. Nur Kholis Setiawanal-Quran Kitab Sastra Terbesai(Yogyakarta: eLSAQ
Press, 2005), hal. 11

$Beliau adalah Abl Hamid bin Muhammad bin Muhammadtamzali (450-505
H/1059-1111 M), dilahirkan di kota Thus, Khuras@urunya yang terkenal adalah Imam al-
Juwainy, seorang ulama tokoh Ahlu Sunnah, sewaktiajar di madrasah Nizhamiyah dan
akhirnya juga mengajar disini. Al-Ghazali memilkarangan sekitar 100 kitab meliputi berbagai
bidang sepertiFigh, ushul Figh, liImu Kalam, Tasawdfn lainnya. Diantara karangannya ialah:
Ihyd Ulumuddin, Tahafut al-Falasifah, al-Igtisah&d Ilm al-I'tiqad, al-Mustasyfadan lain-
lainnya.

326 Beliau adalah Ab( al-Ma’aly bin abdullah al-Juwai(#19-478 H/1028-1085 M),
lahir di kota Naisabur, kemudian pindah ke kota &&lar dan akhirnya sampai ke Bagdad. la
mengikuti ajaran-ajaran al-Bagillani dan Asy’ara sempat menimbulkan kemarahan ahli-ahli
hadist, karena paham-pahamnya dianggap terlalualiamemberikan porsi pada kekuatan akal
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Quran dengan mengikuti metode al-Haramaini, khogasketika dihadapkan
dengan ayat-ayat anthropomorfs.

Beberapa penafsiran al-Razi yang berideologi Agggh, mengenai sifat-
sifat Tuhan menafikan ketubuhgal-Jismiyyah) Tuhan®**® dan al-Razi juga
menentang pendapat bahwa Tuhan berada disuatu (alaligkaniyyah)*?° Al-
Razi menetapkan bahwa Allah memiliki sifat maha saug@l-Qudrah), maha
mengetahui(al-‘llmu), maha berkehendafal-Irdadah) maha hidup(al-Hayyah),
maha berfirman (al-kalam)naha mendengdgal-Sama’)dan maha melihagal-
Bashr)3*°

Pandangan al-Razi terhadap sifat-sifat Allah iama dengan pemikiran
Asy'ari.®*! Disamping itu penafsiran beliau terhadap sifatsillah dalam al-
Qur'an banyak dipengaruhi oleh ideologi Asy'ariyséperti, makna tanga(al-
yadd),muka(al-wajh) dan lainnya yang diartikan secara majazi.

Sebagai bukti, hal ini dapat dilihat dalam psimahnya atas QS. al-
M&’idah/5: 64.

m#A" &x> hEW WA 4 E ME2ZUUET |
e FIXRES R' A Il BGEEA T\

“Orang-orang Yahudi berkata: “Tangan Allah terbelggu”, sebenarnya tangan
merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang ditathisebabkan apa yang
telah mereka katakan itu. (tidak demikian), tetd@idua-dua tangan Allah
terbuka, dia menafkahkan sebagaimana dia kehend#da al-Qur'an yang
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sunggulan akmenambah
kedurhakaan dan kekafiran.....”

pikiran. Karena peristiwa itu, ia terpaksa meninkgga Bagdad lalu menuju ke Hijaz dan

bertempat di Makkah dan Madinah untuk memberikaaj@an. Karena itu ia mendapat gelar

Imam al-Haramain. la menduduki tempat yang penting dalam ilmu kalaan, samping

kedudukannya sebagai guru madrasah Nizhamiyah,adamimam al-Ghazali pernah menjadi

muridnya.
327 al-Dawudi, Tabagat al-Mufassirinjjl, 2, hal. 217

328 al-Razi, Mafatih al-Ghaik jil 11, hal. 54

329 al-Razi, Mafatih al-Ghaib jil, 11, hal. 7

330 |brahim MadkourAliran dan Teori Filsafat Islamhal. 77

331 Asy'ari, al-Ibanat an-Usl al-Diniyat,hal. 88
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Kata“yad” dalam ayat ini tidak diartikan secara harfiah sebdgngan”,
tetapi ditakwil dengan pengertian 1&fff, yaitu ayat ini merupakan ungkapan
ketidak mungkinan memberi, karena fragaill al-yad wa bastuhadalah majaz
yang sudah dikenal tentang kikir dan kedermawa®adahal bagi kelompok
Mujassimah, katdyad” tetap ditafsirkan berdasarkan makna harfiahnyauyait
“tangan”, tetapi al-Razi bersikukuh dengan penafsiya dengan menyuguhkan
argumentasi khas kelompok Asy’ariyai.

Menurut al-Razi sifat-sifat Tuhan bukanlah dXigg. Sifat berbeda
dengan dzat, tidak seperti Mu'tazilah yang memagdafat Tuhan sebagai dzat-
Nya®**Menurutnya, Allah mempunyai iimu dan iimu-Nya itukan dzat-Nya.
Alam yang diciptakan sedemikian teratur tidak f&ieci dengan sendirinya
terkecuali diciptakan oleh Allah yang mempunyai ulmAl-Razi menguatkan

pendapatnya ini dengan ayat QS. an-Nisa/4:166

E dUS;"# &EN\IJi7A 4824 R A[HE\ U $]

“(Mereka tidak mau mengakui yang diturunkan kepadaitu), tetapi Allah
mengakui al-Qur'an yang diturunkan-Nya kepadamulalAlmenurunkannya
dengan ilmu-Nya; dan malaikat-malaikat pun menjadksi (pula). cukuplah
Allah yang mengakuinya.

Kemudian firman Allah QS. Fathir/35:11

WhY vz S /<. A ow QA6kERi$ kOIS J*nU

332 Silahkan lihat penafsiran al-Razi terhadap @&t al-Qasas/28 ayat 88. (al-Razi,
Maféatih al-Ghaib), jil 13, hal. 24. Dalam pandangAsy'ari, kendatipun ayat-ayat al-Qur'an
menggambarkan Allah mempunyai sifat-sifat jaswyemi manusia, tidak boleh ditakwilkan dan
harus diterima sebagaimana makna harfiahnya. @lehbsitu, Allah dalam pandangan Asy’ariyah
mempunyai mata, wajah, tangan, serta bersemayatasli'Arsy. Namun, semua itu dikatakan
& yukayyaf wa 1& yuhadtanpa diketahui bagaimana cara dan batasannyajuiiHNasution,
Teologi Islamhal. 138)

%33 al-Razi, Mafatih al-Ghail jil 6, hal. 36

334 Kaum Mu'tazilah yang berpegang pada kekuatan mieaiganut paham bahwa Tuhan
bersifat immateri, tidak dapat dikatakan bahwa Tumm@mpunyai sifat-sifat jasmani. Ayat-ayat al-
Quran yang menggambarkan bahwa Tuhan mempunyait-ssfat jasmani harus diberi
interpretasi lain. Dengan demikian, kaa'Arsy, tahta kerajaan diberi interpretasi kekuasadn,
‘Ain, mata, diartikan pengetahuaal;Wajh , muka ialah esensi, datyad tangan, bermakna
kekuasaan. (Harun Nasutioreologi Islam..hal. 137)



128

“Dan Allah menciptakan kamu dari tanah Kemudiarridar mani, Kemudian
dia menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan pgean). dan tidak ada
seorang perempuanpun mengandung dan tidak (puldahmniean melainkan
dengan sepengetahuan-Nya”....

Al-Razi mengatakan ayat-ayat ini menunjukan bahwiahA maha
mengetahui dengan ilmu, dan ayat ini juga menumukatang penetapan ilmu
Allah, dan ilmu tersebut bukanlah dzat-Nya. JikéaAlImengetahui dengan dzat-
Nya, maka dzat-Nya itu adalah pengetahuan, daadaiah mustahi®> Dalam
permasalahan ini terlihat jelas bahwa penafsiraRaai ini sebagaimana ideologi
yang dianutnya.

Kemudian berkenaan dengan melihat Allah, al-Ragngatakan bahwa
Allah dapat dilihat dengan mata kepala di hari kiania menolak pandangan
Mu'tazilah yang mengatakan bahwa Allah tidak bidiat pada hari kiamat®
Menurutnya hal ini bertentangan dengan QS. al-Qafdi#b: 22-23.

S23(P% B 3 -22()13605 B

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu keri-seri. Kepada
Tuhannyalah mereka Melihat”.

Al-Razi menjelaskan makna ayat ini dalam tafsirngahwa yang
dimaksud dengaan-Néazhirahadalah melihat secara langsung, bukan menunggu
dengan madzhab teologinya yaitu Asy'ariyah.

Tentang keadilan Allah, al-Razi berpendapat baseaaang Muslim yang

berdosa di sisi Allah dapat dimaafkan oleh Allaim daasuk kedalam surga atau

3% al-Razi,Mafatih al-Ghaib, jil 6, hal. 114

33 Menurut Mu'tazilah karena Tuhan bersifat immatengka tidak bisa di lihat dengan
mata kepala. Abd al-Jabbar mengatakan: bahwa Alddk mengambil tempat dan dengan
demikian tidak dapat di lihat, karena yang dapalitdit hanyalah yang mengambil tempat, dan
jikalau Allah dapat di lihat dengan mata kepalakanAllah akan dapat di lihat sekarang dalam
alam ini juga, dan tidak ada yang melihat Alldhalam ini. (Harun Nasutio,eologi Islamhal.
139).

%7 Mu'tazilah mengatakan bahwa makaraNazhirahdalam ayat ini adalah memandang
atau menanti. Karena orang Arab mengatakans JSell ) < ki (aku memandang kebulan
tetapi tak melihatnya), dan dia tidak bisa beragtil, Lé Jll i, (aku melihat bulan dan tidak
melihatnya. (Harun Nasutiofigologi Islamhal. 140).

%38 al-Razi,Mafatih al-Ghaib jil 15, hal. 230
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sebaliknya, dan dapat juga dihukum dalam nerakakustiatu waktu tertentu.
Dalam hal ini al-Razi berpegang pada konsep kelkedda kekuasaan mutlak
Tuhan. Dengan kata lain Tuhan berbuat apa sajadiaegdaki-Nya>>*

Seperti firman Allah QS. Hud/11: 107

E! /it MR &'Rf [di'OW F /& ~J . 0$En

“Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bkecuali jika Tuhanmu
menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maleksana terhadap apa
yang dia kehendaki”.

Sejalan dengan pendapat di atas, Asy'ari mengatdle@hwa Allah
menetapkan kesenangan dan rahmat-Nya khusus kg dfu'min, tidak bagi
orang kafir. Orang kafir tidak mempunyai qudrah ukntberiman, Allah
menetapkan qudrah beriman khusus hanya untuk amamgr mukmin. Bagi
Asy'ari qudrah beriman itu merupakan pemberian HllaOrang yang
diperintahkan beriman akan tetapi tidak memberoydrah beriman maka orang
tersebut tidak akan memperoleh pertolonfarKeadilan menurut Asy’ari sama
dengan keadilan yang dipahami oleh al-Razi.

Beberapa contoh penafsiran ini memberikan penjelésdwa produk-
produk penafsiran al-Qur’an itu tergantung padkeologi si penafsir. Dengan
kata lain, jika seorang penafsir berideologikan fdzlah, maka produk
penafsirannya pasti banyak dipengaruhi dokrin Muii##a**, jika si penafsir
seorang sunni, maka produk penafsirannya mengandakgin sunni. Hal
demikian juga yang terjadi pada al-Razi. Sebagarasgy yang berideologi
Asy'riyah maka produk penafsirannya sedikit banyadan dipengaruhi oleh

ideologi ini.

%39 al-Réazi,Mafatih al-Ghaib jil 9, hal. 68

340 asy'ari, al-lbanat ‘an-Usul al-Diniyathal. 109

31 Misalnya tafsir al-Kasysyaf yang di tulis oleh al-Zamakhsyari.Al-Kasysyaf
termasuk dalam kategoai-tafsir bi al-ra’yi dari segi sumber penafsiran, dan merupakan salah
satu tafsir teologi yang mempunyai kecenderungata pdeologi Mu'tazilah. Al-Zamakhsyari
dikenal luas sebagai seorang tokoh Mu'tazilah ydagatik, sehingga unsur-unsur teologi
Mu'tazilah bisa ditemukan dalam tafsirnya ini aghi pembelaannya terhadap akidahnya. (al-
Dzahabi,al-Tafsir wa al-Mufassirinjuz, 1, hal. 304).
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C. Pengaruh Metodologi Mu'tazilah dalam Tafsir

Metode berpikir dan memahami teks-teks al-Qur’alardatafsir sampai
saat ini masih terus mendominasi nalar religiusyarakat Muslim di berbagai
belahan dunia. Seluruh bangunan epistemologi diklasgpada landasan tafsir.
Keberadaannya dikukuhkan oleh sebuah paradigmbQuran yufassiru
ba'dhuhu ba’dha’(teks-teks al-Qur'an saling menafsirkan). Kaidahdmartikan
bahwa untuk memahami al-Quran cukuplah hanya deng@mbaca ayat-
ayatnya dalam mushaf al-Qur'an, karena satu ay&uabn dapat dipahami
maksudnya melalui cara menghubungkannya dengannaacgarinya pada ayat
al-Quran yang lairf*® Dengan demikian, memahami al-Qur'an tidak perlu
dengan menggunakan pikiran atatyu.>*?

Pemahaman al-Quran dengan akeh'yu) justru dipandang sebagai
kekeliruan, penyimpangan dan membahayakan. Merekaparingatkan kaum
rasionalis, bahwa penafsiran dengan akal akan nramggnereka ke neraka.

Mereka mengutip sebuah hadsit yang diriwayatkah tiieu Abbas:

$IES £ 07 BRI DS

“Siapa yang menafsirkan al-Quran dengan akalnyaaken tempatnya sudah
disiapkan Tuhan di neraka®*

Pernyataan hadist ini sangat populer dikalanganyanakat Muslim,
sehingga seakan-akan telah menjadi dogma agama hamg diterima tanpa
reserve Hadist ini secara tidak disadari telah memunaulkaisis intlektual
masyarakat muslim. Akal intelektual telah dipinggim dari arena-arena kajian
keagamaan. Keadaan ini membawa pengaruh secadogsskdalam tubuh kaum
muslimin. Mereka dihantui oleh ketakutan-ketakutamtuk berpikir rasional

dengan menggunakan akalnya dan takut bersikapiskadthadap teks-teks

*2 Kadang kalanya ada ayat-ayat yang sifatnya gldig@rinci oleh ayat yang lain

seperti surah al-Maidah/5:1 diperinci oleh al-M#ith:3 atau dalam surah az-Zumar/39:6
diperinci dengan surah. al-Anam/6: 143-144. (Mamh®aththan,Pengantar Studi llmu al-
Qur’an, hal. 329).

33 Husein Muhammadylengaiji Pluralismehal. 163

344 al-Hakimal-Mustadrak al-Hakim Kitab at-Tafsir, bab, Ma Jaa fi lazdi yufassir
al-Qur'an bi Ra'yihi, hadist no.10, juz 2, hal.135
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keagamaan. Alasan yang selalu digunakan adalah&aiel terbatas untuk dapat
memahami kebenaran, sementara al-Qur'an adalakk&ttaruhan yang absolut
benar dan baik, demikian pula dengan hadist-hatibt3*°

Karakteristik dari tafsir falsafi adalah penggan ilmu filsafat sebagai
penafsiran al-Qur'an. Salah satu cara yang ditengudiah dengan menta'wil
teks-teks agama dan hakikat hukumnya yang sesngadgpandangan-pandangan
filsafat. Ini berarti bahwa pemaknaan teks-teksQafan tunduk kepada
pandangan filosof. Selain itu juga menggunakan deefoensyarahan teks-teks
agama dan hakikat hukumnya berdasarkan pandangaiaspgan filosof®

Tafsir falsafi menurut Quraisy Shihab adalah a@ppgnafsiran al-Qur'an
dikaitkan dengan persoalan-persoalan filsafat. Bengata lain bahwa tafsir
falsafi adalah tafsir yang didominasi oleh teodrie filsafat sebagai
paradigmanya. Ada juga yang mendefisnisikan tdédgsafi sebagai penafsiran
ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan teori-feésafat. Hal ini berarti bahwa
ayat-ayat al-Qur'an dapat ditafsirkan dengan mengkan filsafat*’

Al-Dzahabi mendefinisikan tafsir falsafi yaitobenafsirkan ayat-ayat al-
Qur'an berdasarkan pemikiran atau pandangan falsgierti tafsir bi al-ra’y.
Dalam hal ini ayat lebih berfungsi sebagai justifk pemikiran yang ditulis,
bukan pemikiran yang menjustifikasi ayat.

Al-Razi adalah seorang filosuf timur yang pertapeda abad ke 6
Hijriah. Beliau sangat serius dalam mempelajasafiit, logika, masalah-masalah
kealaman dan metafisika. la berusaha memadukan aagi@mgan filsafat dan
mencampurkan filsafat dengan ilmu kal&th.

Al-Razi telah membaca karya-karya filsafat islalan terjemah dari
filsafat Yunani ke Arab. Walaupun al-Razi seorargy’Ariyah, beliau menerima
filsafat tidak seperti yang lain, mungkin ini kaeedorongan dari guru beliau al-

Majid al-Din al-Jili. Dalam tafsir dan kitab-kitalkalamnya terlihat jelas

%5 Husein Muhammadylengaiji Pluralismehal. 163

36 jJuhaya S. Prajdafsir Hikmah (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2000) H#al. 1

37 Quraisy Syihab dkkSejarah dan Ulum al- Quran(Jakarta: Pustaka Firdaus,
1999),, hal. 182

348 3l-Dzahabial-Tafsir wa al-Mufassiran(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Jil 1, hal. 419

349 |brahim MadkourAliran dan Teori Filsafat Islamhal. 75
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kecenderungannya kepada filsafat.

Al-Razi seorang yang ahli dalam bidang filasafat belajar filsafat
kepada Muhammad al-Baghawi dan al-Majid al-Dinikl-Di bawah pengaruh
karya-karya al-Ghazali, al-Razi belajar filsafat ngan sungguh-sungguh,
sehingga dia benar-benar ahli dalam bidang inmémpelajari karya-karya lbnu
Sina, al-Farabi dan Aristoteles. la mengagumi neeréd-Razi dalam bidang
filsafat telah menghasilkan karya yang cukup kaariliyaitu komentar panjangnya
terhadap karya Ibnu Sina yang beraromakan peribaamun kemudian al-Razi
juga menulis al-Mabahits al-Masyrigiyyah,yang di dalamnya mempelajari
tentang filsafat lluminasionalisnia:

Walaupun demikian al-Razi mengeritik beberapaafids Yunani serta
menerima ide yang lain. Al-Razi berpendapat bahreagyang menerima filsafat
Yunani secara menyeluruh tanpa ada seleksi terldaitulu dan orang yang
menerima filsafat tanpa terkecuali, keduanya saan@as salah. Seharusnya
seseorang mempelajari secara mendalam karya-kalysuff terdahulu dan
menerima ide yang benar serta menolak yang satathjdinkin menambah ide-
ide yang baru dalam filsafat itu. Al-Razi seoratgma dengan pikiran-pikirannya
yang merdeka dan sangat terbuka (inklusif), tejapa dengan kepriadiannya
yang santun. la begitu aktif mengeksplorasi dangekspresikan berbagai ilmu
pengetahuan keislaman, dan Ulum al-AwW#ITentang Ulum al-Awail ini, Taj

al-Subki mengatakan:

#$ InJ -8 +x {71> § 5 15V § 5427 EE B 0§ /]p
CE 28/>" >)§5]

350 3l-‘Umari, Imam Fakhr al-Din al-Razihal. 48

%1 Husein MuhammadMengaiji Pluralismehal. 198

%2 Ulum al-Awail adalah iimu-ilmu klasik, kuno atau ilmu-ilmu setmel Islam. Akan
tetapi istilah ini dimaksudkan sebagai ilmu-ilmwika, filsafat, metafisika, etika dan lain-lain
produk peradaban Yunani kuno melalui para filosafngeperti Socrates, Plato, Aristoteles,
Galenus, Hippocritus dan lain-lain. Dalam konte&m I'Ulum al-Awail” juga sering disebut
“Ulum al-Ghair”, ataupun“Ulum al-Ajanib”, ilmu-ilmu asing. Para ahli hadits dan ahli figh
tradisional mengecam serta mengharamkan kaum maslimtuk mempelajarinya. Mereka
menganggapnya sebagai “pintu masuk segala beneankethurukan”.( Lihat: Ali Sami Nasyar,
Manahij al-Bahts ‘inda Mufakkiri al-Islam wa lktiay al-Manhaj al-‘limy fi al-‘Alam al-Islamy”,
(Beirut:Dar al-Nahdhah,, 1984).



133

“Dia (al-Razi) berjilbabkan dan mengenakan pakaiimu pengetahuan para
filosof. Dia begitu agresif melahapnya dan menesolk® setiap bagian-
bagiannya. Dia bersumpah bahwa filosof adalah orafamg memperoleh
anugerah besar dari Tuhan”.

Tasfir Mafatih al-Ghaib karya al-Razi, seorang mutakallim penganut
teologi Asy'ariyah, banyak menggunakan ilmu-ilmusiomal. la mencampur
adukkan berbagai kajian baik mengenai kedoktegikd, filsafat, dan hikmah.
Hal tersebut mengakibatkan kitabnya keluar dari maakakna yang dikandung
al-Quran, dan menggiring ayat kepada persoalasegadsn ilmu rasional dan
terminologi ilmiah yang pada dasarnya bukan unttk ayat-ayat tersebut
diturunkan®?

Sebagai sumber agama, al-Razi tidak melihat alaQualam keadaan
vakum. Beliau percaya bahwa al-Qur’an diturunkahafukepada manusia dalam
bentuk yang jelas sesuai dengan kefahaman akalswamdenurutnya sekiranya
isi kandungan al-Qur’an itu tidak bisa dipahamihot&al manusia, maka berarti
al-Quran itu bertentangan dengan sifat kalam Tulyang bertujuan untuk
memberi kefahaman kepada mandafa.

Membaca karya-karya al-Razi yang membentang tleas bermacam-
macam itu, kita segera akan mudah berkomentar bdlaadalah seorang ulama
rasionalis yang progresif (mungkin bisa disebuer#iis). Pembacaannya atas
teks-teks keagamadal-nushush al-diniyyah/al-nagliyyah¥elalu dipertanyakan
secara rasional, mendalam dan dikritisi satu-$3tu.

Al-Razi seorang yang amat terpengaruh oleh kadosdi mempelajari
buku-buku Ibnu Sina. la juga memiliki sejumlah larfjlosof murni sepertal-
mabahis al-masyrigiyyaljang dianggap sebagai materi yang paling suburg ya
sampai ketangan kita setelag-Syifa berdasarkan fakta ini, maka al-Razi adalah
seorang filosof sekaligus mutakallimin (teolog is)&>°

Dalam hal penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, al-Réaih menitik beratkan

pada penjelasan filosofis-teologis. la memenuhishgagan pendapat para filosof

%3 Manna’Al-QaththanPengantar Studi llmu al-Qur'anhal. 480.

%4 Fakhruddin al-RaziAsas al-TaqdigBeirut: Dar al-Jil, 1993), hal. 200
%55 Husein Muhammadylengaiji Pluralismehal. 165

%% |brahim MadkourFalsafat al-Islamiyyahhal. 191
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dan jarang menggunakan had®tMenurut al-‘Umari, banyak pemikiran al-Razi
yang dikembangkan dalam kitab tafsirnya tersebartediasikan pada pemikiran
filsafat dan kalam, bahkan bisa dikatakan bahwRé&a berusaha mencari titik
temu antara filsafat dan wah§f.

Menurut ad-Dzahabi walaupun al-Réazi menolak selpafgsafat di dalam
kitab tafsirnya dengan mengemukakan paham merakantembatalkan teori-
teori filsafat mereka karena dinilai bertentangamghn agama dan al-Qur’an.
Namun al-Razi tetap menulis tafsirnya berdasadcaak ini>>°

Ibnu Khaldun, seorang sosiolog muslim terkemukangomentari al-Razi
“Huwa amyal al-istiktsar min al-Adillah wa al-Ihey” (kecenderungannya adalah
memperbanyak argument dan mendiskusikannya). RBanadberpikirnya adalah
rasionalisme, akal lebih didahulukan atas naginahu yurajjih al-‘Aqgl ‘ala al-
Naql).

Akal menurut al-Razi adalah berkaitan erat hubupgdaerhadap peroses
pemikiran, yang merupakan salah satu jalan untukgetahui hakikat wujud
Tuhan (ma'rifatullah), dan mengetahui kewujudan Tuhan itu merupakarhsala
satu kewajibari®®Dalam memahami al-Qur'an al-Razi mempunyai pandanga
pandangan tersendiri terhadap teks-teks al-Qusahningga ada kesan bahwa al-
Razi adalah seorang pemikir rasionalis yang b&Has.

Kalau kita menganalisa lebih jauh terhadap peaarkpemikiran al-Razi
dalam sejumlah karya tulisnya, tentunya akan lataukan corak pemikirannya
bayak dipengaruhi oleh faktor lain, seperti nangsidalam hampir semua karya-
karya intlektualnya selalu mengambil bentuk dan agdggika Aristoteles,
sehingga para pembaca akan mengetahui bahwa ak&dah juga seorang yang

Aristotelian®6?

%7 al-Razi,Mafatih al-Ghaib jil, 1, hal 9

%8 al -“Umari, Imam Fakhr al-Din al-Razihal. 171

%59 al-Dzahabi, Kitab al-Tafsir wa al-Mufassirdn, jizhal. 90

%0 al-Razi,Mahsul hal 44

%1 Husein Muhammadylengaiji Pluralismehal. 166

%2\lazhab Aristotelian dalam diskursus filsafat islddasik biasa disebut sebagai
mazhab pripetatik, sebuah aliran filsafat islamgilart logika Aristotellian, seperti Ibnu rusyd.
Kedua Mazhab lluminasionisme yang biasa mengikath @andang dan filsafat Plato atau Neo-
Platonisme, seperti Syihab al-Din Suhrawardi, detigh mazhab Stoicisme. Ada beberapa tokoh
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Al-Razi menggunakan metode logika Aristotel{@htmanhaj al-falsafi),
dalam karya-karyanya. la menyebut satu masalah kataus, lalu membaginya
dalam sejumlah kemungkinan, dan setiap kemungkitoadikritisi dan diteliti
berdasarkan teoal-Sabr wa al-Tagsim™

Pengaruh filsafat dan rasionalisme pada al-Ragitbéental dan lebih
menonjol ketimbang pengaruh tradisionalisme dasttefismenya. Gagasannya
yang acap menimbulkan kritik dan kecaman para pengiliran keagamaan
tradisional terhadapnya adalah pernyataannya balakldidahulukan daripada
nagl (teks/transferensigl-‘Aglu Mugaddam ‘ala an-Nagl”. Dengan kata lain
apabila bertentangan antara bunyi tekstual kitemagdengan logika rasional,
maka logika harus diunggulkan. Mengunggulkan tetes akal adalah tidak
mungkin. Hal ini karena makna teks adalah hipotdas tidak mengandung
kepastian/keyakinan. Jika hal ini terjadi, makastakrsebut harus ditakwil
(diinterpretasiy®*

Dalam kitabnyal-Mahsdl fi ‘llm al-Ushdl,al-Razi mengatakan:

a' . D2< S0 0 T ¥R, & ar wxd D
5# 001 13 1M & 1% ; I¥ tild * T
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“Apabila ada dalil akal yang pasti bertentangan dam makna lahir naqgl (teks),
maka mempercayai keduanya adalah tidak mungkieneaitu adalah dalil yang

yang sebagian karyanya mendukung mazhab peripatetikun dalam puncak kematangannya
justru menganut lluminasionisme. Al-Razi dalam bigldilsafat telah menghasilkan karya yang
cukup berilian , yaitu komentar yang panjang tddpakarya Ibnu Sina yang beraroma peripatetik.
Namun kemudian al-Razi juga menwisMabahits al-Masyriqgiyyahyang di dalamnya diskursus
filsafat lluminasionalisme. Karena itu, pada diHR&zi telah terjadi pergeseran pemikiran, dari
peripatik ke lluminasionisme. ( Husein Muhammbitngaji Pluralismehal. 198).
33al-Sabru berarti meneliti kemungkinan-kemungkinan daal-Tagsim berarti

menyeleksi atau memisah-misahkaAl-Sabru wa al-Tagsimmaksudnya ialah: meneliti
kemungkinan-kemungkinan karakter-karakter ataut-sifat yang ada pada suatu peristiwa,
kejadian, atau kasus, kemudian memisahkan, meksselsatu persatu karakter-karakter atau
sifat-sifat itu dan akhirnya mengambil unsur yamadjng tepat (valid) atau sesuai untuk dijadikan
sebagai ‘illat (kausa/substansi) hukum.

%4 Fakhr al-Din Al-Razial-Mahshdl fi ‘llm al Ushdl,(ed). Adil Ahmad Abd al-Maujud
dan Ali Musthafa al-Mu’awwadh. (Makkah: Maktabalv&l Musthafa al-Baz, t.tp) juz, 1, hal.
222-236
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kontradiktiktif. Tetapi tidak mempercayai keduanyga tidak mungkin, karena
menghilangkan keduanya tidak mungkin. Mengungguhag (teks) atas akal
adalah tidak mungkin,karena akal adalah dasar aéat (untuk memahami) naq|
(teks). Kalau kita mendustakan akal, maka samanyatidengan mendustakan
dasar nagl (teks). Dan manakala kita mendustakasadaag| (teks), maka hal itu
sama dengan mendustakan nagl (teks). Jadi membkmmnar&ql (teks) dengan

cara mendustakan akal, sudah pasti (niscaya) meakias nagl (teks). Dengan

demikian, kita tahu bahwa kita wajib mengungguliafil akal” >*

Al-Réazi juga mengatakan hal yang serupa dalam ytahbl-Mathalib al-
‘Aliyah danAsas al-Taqdis.

2 1ES3U 2 3UM] B 2zF . a°&#?
E4) c7#!c Ga R: E  Ei . (A T B
2% 1WE . Ba> (F % Rx_

“Ketahuilah bahwa adalah keharusan bagi kita untektggma-tama mengambil
dalil (sumber) dari Kitab Allah (al-Quran), kemuwah Sunnah Rasulullah
(Hadits), lalu akal-rasio. Teks lebih didahulukararghadanya. Akan tetapi
manakala aku memikirkannya dalam-dalam, aku menamugengambilan
kesimpulan dari teks-teks agama tersebut tidak reek#n kejelasan sejelas-

jelasnya. la hanya bisa dipahami sesudah menggaligngan hukum-hukum

logika-rasional. Inilah sebabnya,mengapa aku menélgtan dalil-dalil akal”3®°

Menurut al-Razi, kebenaran (kepastian) makndusiaedaz hanya bisa
diterima manakala ia tidak mengandung nilai-nilang bertentangan dengan
hukum-hukum akal. Menurut al-Razi, jika adagl (teks) yang bertentangan
dengan hukum-hukum akal maka harus kita cari taymil Menurutnya kebenaran
makna suatu lafaz hanya bisa diterima manakalad& tmengandung seluruh
kemungkinan yang bertentangan dengan akal, dark un&mperoleh ini, harus
dilakukan penelitian yang serius. Akan tetapi, akRjuga mengatakan bahwa
usaha-usaha penelitian tersebut dapat menghaskkampulan yang “tidak
mengandung kemungkinan” adalah juga anaithanniy)?*’

Pernyataan al-Razi ini telah menyulut kontrovgesig hebat di kalangan

ulama. Sebagian ada yang menuduhnya telah kafikehilangan kepercayaan

%5 al-Razi,al-Mahshdl,hal. 230

3¢ Fakhruddin al-Razi,Al-Mathalib al-Aliyah fi al-‘llm al-llahy, (Beirut: Dar al-Kutub
al-limiyyah, t.tp), Juz 9, hal. 17

%7 |bnu Hajar al-Asqalani,isan al-Mizan juz 2, hal. 286.
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kepada wahyu Allah dan Sunnah Nabi. Ibnu Hajarsdaani mengatakan bahwa
al-Razi memiliki keraguan terhadap masalah-masgtatg menjadi pilar-pilar
agama yang menimbulkan kebingungan. la telah tggreh oleh pemikiran-
pemikiran kaum filosof dan memasukannya ke jantpikyan para penganut
Ahlusunnah wa al-Jam&’ah serta sekaligus menghleamoya. Ibnu taimiyah
adalah tokoh paling keras dalam menentang pandanig&h

ulama. Mereka mempertanyakan keyakinan teologisngabagian ulama
meragukan al-Razi sebagai pengikut Asy’ariyah damhl cenderung sebagai
Mu'tazilah. Akan tetapi manyoritas ulama Sunni petmmenganggap al-Razi
sebagai seorang yang Sunni, dengan kecenderungadéaalirarkhalaf bukan
salaf. Mereka mengatakan bahwa pandangan al-Razi ini tatkdral-hal yang
baru. Dasar-dasar pemikirannya tidak hanya dipengie dari imam al-Juwaini,
Abu Hamid al-Ghazali dan para ulama Asy'ariyyaimmgia, melainkan juga dari
Imam Ibnu Hazm yang terkenal sebagai pengihuhiri (literalis). Ibnu Hazm
mengemukakan pandangan tersebut secara mendéaail biakunya al-Fishal fi

al-Milal wa al-Ahwa wa an-NihaDisini Ibnu Hazm bahkan jauh lebih liber4f.

D. Pengaruh Ideologi Mu'tazilah dan Asy’ariyah Terapdonsep Takdir

Berbicara tentang takdir, hal ini tidak bisa ddskan dari hal-hal yang
berhubungan dengan perbuatan manusia, kebebadeshd&edak, dan masalah
hidayah Tuhan. Ayat-ayat yang berbicara terhadapng®alahan ini sangat
banyak diantaranya adalah: QS. al-Bagarah/2: &8aQS. al-A'raf/7: 178, QS.
al-Qashash/28: 56, QS. al-Kahf/18: 29, QS. al-Si&T: 96.

Pada pembahasan sebelumnya penulis telah mdajelgpenafsiran al-
Razi tentang takdir, serta takdir menurut Mu'tdzildan Asy'ariyah. Pada

pembahasan ini yang menjadi fokus pembahasan peadhlah menjelaskan

%8 |bnu Hajar al-Asqalani,isan al-Mizan hal. 287
39 Husein Muhammadylengaiji Pluralismehal. 170
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apakah konsep takdir al-Razi tersebut didominksi pengaruh kedua ideologi
ini.

Paham kebebasan diri atau pikiran ini dikenal dallam dengan nama
Qadariyyah. Menurut aliran ini manusia mempunydiek@msan untuk melakukan
perbuatan-perbuatannya, disamping itu manusianugapunyai kekuasaan pada
tindakan-tindakanny&’®

Paham ini pertama kali diperkenalkan oleh Ma’bldudani dan Ghailan
ad-Dimasyqi. Keduanya merupakan orang yang palingl anemperkenalkan
pembicaraan tentang masakakgadr (takdir), yakni kemampuan manusia untuk
melakukan perbuatan-perbuatannya. Manusia menwatgka tidak dikendalikan,
akan tetapi dapat mengendalikan serta memilih peabnya sendiri’*

Di sini kami ingin mengemukakan beberapa istyang digunakan al-
Quran dalam mengungkap perbuatan manusia yang dugaakan oleh para
teolog islam dalam membicarakan perbuatan manusta: \kasab (usaha)al-
iradah (kehendak),al-Masyi’ah (keinginan pasti)al-Qudrah (kekuasaan), dan
Istithd’ah (kemampuan).

Pertamakash Al-Quran mengungkap perbuatan manusia dengan
menggunakan kata-kateasb’? dan jadiannya sebanyak 67 kali dalam 60 ayat
atau 27 suraf’®

Al-Qur'an mengemukakan katasb untuk menunjukan berbagai bentuk
perbuatan manusia, baik yang meliputi perbuatanusiarsecara luas (baik dan
buruk), kebaikan atau keburukan secara luas, kabaditau kejelekan tertentu.
Diantara contoh-contoh al-Quran dalam mengungkabupgan manusia dengan
kasbini adalah: firman Allah QS. ali Imran/3:25 dan @$-Ra’'d/13: 42

&/t NESOERENY A 0 Wi Km0

370 Ahmad aminDhaha Islamjil 3, hal. 53

371 Ahmad Amin,Fazr Islam,hal. 284

372 pemakaian kata itu dalam al-Quran mengilhami pesn Asy'ari dan pengikut-
pengikutnya terhadap perbuatan manusia. merekaahemyakasb.Hal itu dapat dilihat secara
tegas pada pendapat al-Ghazali, salah seorangkpéerggtia Asy’'ari dalam soal teologi. la
menyebutkan bahwa penamaan atas perbuatan maengjantasb adalah sangat sesuai dengan
pemakaian al-Qur’an. (Lihal-Iqtisad fi al-I'tigad, Kairo: Muhammad Ali Shubayh, 1962), hal 49

373 Faidullah bin Masakathur rahmanhal. 387
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“Bagaimanakah nanti apabila mereka kami kumpulkarhati (kiamat) yang
tidak ada keraguan tentang adanya. dan disempumdtepada tiap-tiap diri
balasan apa yang diusahakannya sedang mereka didakaya (dirugikan)”.

$/ NP 4 grAgar]. L E/AMAN0 DS S I B

E
“Dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum merékafir Mekah) Telah
mengadakan tipu daya, tetapi semua tipu daya ialadddalam kekuasaan Allah.

dia mengetahui apa yang diusahakan oleh setiap digm orang-orang kafir akan
mengetahui untuk siapa tempat kesudahan (yang baik)

Kedua iradah. Kata-katairadah (kehendak) banyak dijumpai dalam
berbagai ayat al-Qur'an terhadap berbagai persoBl@am al-Qur’an terdapat 68
ayat dengan 76 kali pemakaian kata-katada dan kata-kata jadiannya mengenai
manusia. Di antaranya adalah QS. al-Bagarah/2:ap6108, QS. al-An’am/6: 52
dan 125, QS. Ali Imran/3:145, QS. ar-Rim/30: 39,. @Blnsan/76:9, QS. al-
Fatir/35:10, an-Nisa/4: 150, 62,88, 91, QS. al-M&i®:113, QS. al-A’raf/7:110,
QS. al-Anfal/8: 62, dan lain-lainnya.

Iradah pada dasarnya merupakan kekuatan yang tersussikeatainan,
keperluan, dan harapan (syahwah, hajah, dan amhaldijadikan nama bagi
kehendak jiwa kepada sesuatu disertai penetapamabiéin pantas dilakukan tau
tidak dilakukan. Kemudian digunakan juga untuk nmgukan permulaan, yakni
kehendak jiwa dan terkadang pula digunakan untukumekan akhir, yakni
penetapan sesuatu layak atau tidak layak untukisipe®”

Diantara contoh ayat al-Qur'an dalam mengungkapbuatan
manusia dengan iradah ini adalah firman Allah: 85lmran/3:145

NS . 2 E9QNS IE 5K F/ & &,
$1EN NA .7 )W 9O &
“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkamgatenzin Allah, sebagai

ketetapan yang Telah ditentukan waktunya. baraagasimenghendaki pahala
dunia, niscaya kami berikan kepadanya pahala dutia dan barang siapa

374 al-Raghif al-AsfahaniMu’jam al-Mufradat al-Fazh al-Qur'an(Beirut: Dar al-Fikri,

t.t), hal. 206
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menghendaki pahala akhirat, kami berikan (pula)ddgnya pahala akhirat itu.
dan kami akan memberi balasan kepada orang-oramg yeersyukur”.

Ketiga Masyi'ah. GagasarMasyi'ah ini banyak sekali dijumpai dalam
berbagai ayat al-Qur'an. Allah sering sekali meskga bahwa diri-Nya
mempunyainya dalam hubungan-Nya dengan manusiajnyésdia memberikan
kemulian kepada hamba yang Dia inginR&hDia menentukan rahmat kenabian
kepada orang yang diinginkdff. Masyi'ah disebutkan sebagai sifat azali (tidak
berawal) Allah tanpa diketahui bagaimana caranyanu& perbuatan manusia
terjadi karena keinginan-Ny@i Masyi'ah Allah).

Sebagian ulama teolog menyamakan antassyi’ah dan iradah. Al-
Asy'ari menegaskan bahwa Allah menghendékiurid) setiap waktu yang
munkin dikehendak{an-yurad). Diantara contohnya seperti firman Allah QS.
QS. al-Insan /76: 30

V1.7 &#UBU [\&C&T\.

“Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecb#h dikehendaki Allah.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui lagi M&ifeksana.

Raghif al-Asfahani menyebutkan bahmasyi’ahitu adalah mengadakan
sesuatu dan tempat kena (wadah) sesuatu, sekédigkaiang digunakan sebagai
wadah kehendak, akan tetapi bagi Allah adalah mkrayg dan bagi manusia
tempat kena (wadah). Masyi'ah-Nya menghendaki lesls&an sesuatu sehingga
apa yang dikehendaki-Nya terjadi dan apa yang tidiklehendaki-Nya tidak
terjadi.

Irddah Allah tidak mustahil tidak terjadi. Irddah manudierkadang
terjadi tanpa didahului oleh kehendak Allah, sedamagyi’ah-Nya tidak akan
terjadi terkecuali setelah dipastikan Allah swt.diJamasyi’ah lebih pasti
terjadinya sedangkan iradah tidaklah harus terjaéiskipun keduanya dimiliki
Allah swt"’

375 (3S. al-Bagarah/2: 90
378 0s. al-Bagarah/2: 105
377 al-AsfahaniMu’jam al-Mufradat al-Fazh al-Quran hal. 271
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KeempatQudrah,MengenaiQudrah (kekuasan atau daya) sangat sering
ditemukan di dalam berbagai ayat al-Quran. Allalt ;mmenegaskan bahwa diri-
Nya mempunyai qudrah terhadap berbagai persoaldamdaubungan-Nya
dengan makhluk. Teolog muslim mengakui bahwa Aftemiliki sifat kuasa atau
daya. Perbedaan terletak pada sifat itu. Mu'tazitaénegaskan bahwa Allah
berkuasa dengan daya dan daya-Nya itu adalah deatdsdn Asy’ari berpendapat
bahwa Allah menyebutkan sifat-sifat-Nya, ia bedaiatau berdaya dengan daya-
Nya, dan daya-Nya adalah sifat untuk zat-Nya da@b diri-Nya.>"®

Kelimalsthita’ah. Mengenailstitha’ah (kemampuan), kata ini digunakan
sebanyak 42 kali dalam 41 ayat. Allah tidak perm@nggunakan kata tersebut
untuk dirinya. Hanya terdapat satu ayat yang meaigasah Nabi Isa dalam QS.
al-Maidah/5: 112 menyebutkan bahwa pengikut nala Iserkata: apakah
Tuhanmu mampu menurunkan hidangan dari langit. kéemmenggambarkan
tentang daya dan kekuasaan Tuhan sesuai dengarhgmeara mereka. Jadi,
bukanlah Tuhan menyebut diri-Nya yang berkemampistith’ah), melainkan
manusia yang menyebut-Nya demikiah.

Berkenaan dengaristita’ah ini, maka Jabariyah dan Asy’ariyah
menepatkan posisinya terletak pada saat melakuleuatan dan untuk
perbuatan tersebut, Qadariyyah dan Mu'tazilah sebehelakukan perbuatan dan
Maturidiyah pada saat melakukan perbuatan ters&ut.

Mengenai perbuatan manusia pendapat al-Razisseicaum dalam hal
ini bayak dipengaruhi oleh pendapat-pendapat Agphrterutama al-Ghazali
yaitu, bahwa Allah-lah yang menciptakan semua pEgyu manusia baik itu
perbuatan buruk maupun perbuatan yang baik, danusienuga tidak bisa
menghasilkan kehendak dalam dirinya terkecuali FAllaenciptakan kehendak
dalam dirinya. Hal ini dapat diketahui dari peivkin al-Réazi terhadap ayat-ayat
yang berhubungan dengan perbuatan manusia. Waldugtanapa hal ada yang

tidak sesuai dengan Asy’ari seperti permasaléaaab

378 al-Syahrastanial-Milal wa an-Nihal, hal. 49

37 Jaluddin Rahmarkonsep perbuatan manusifal. 98
30 Abu Zahrah[Tarikh Mazahib al-Islamiyyahhal. 206
%1 |brahim MadkourFalsafat al-Islamiyyahhal. 182
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Al-Razi meskipun berpendapat sama dengan imagiaAsdalam hal
perbuatan manusia, akan tetapi beliau membantah ydalg digunakan oleh
Asy'ari dalam menunjukan bahwa perbuatan manusiearae keseluruhan
diciptakan oleh Allah. Dalil yang digunakan adaf@8. ash-Shaffat/37:96

&l/4. I nU

“padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dg@agang kamu perbuat itu”

Al-Asy’ari memahami QS. as-Shaffat/37:96 dengammime&ndingkannya
dengan QS. as-Sajadah/32:17. Al-Réazi dalam hamiemnolaknya sebagai dalil
atas penciptaan perbuatan manusia. Menurutnyd’ ketda’'malun” diartikan al-
maf'ul (yang dibuat) karena ayat tersebut menjelaskepalsuan penyembah
berhala, bukan menjelaskan tentang penciptaan naatitis

Al-Razi juga membantah dalil yang digunakan ajelongan Mu’tazilah
bahwa manusialah yang menciptakan perbuatannyaritb@enetapan masalah
keimanan, kekafiran tergantung kepada manusiaeitdis. Dalil yang digunakan
adalah QS. al-Kahfi/18: 29

e F.O/& B2 [FURN [dS $ 80 [d$A 06 $ A I
FUF[ OW ghhi i NN\ T A#[A LI B> & 0!

“Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuirau; Maka barangsiapa
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan aysiapa yang ingin (kafir)
Biarlah ia kafir". Sesungguhnya kami Telah sediakagi orang orang zalim itu
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dannjigeeka meminta minum,
niscaya mereka akan diberi minum dengan air sefmsi yang mendidih yang
menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling kbodan tempat istirahat
yang paling jelek”.

Menurut al-Razi dalil ini menunjukkan bahwa tdifeya keimanan dan
kekafiran itu tergantung kepada adanya kehendaladeegkeimanan maupun
kekafiran itu, dengan syarat jika didahului olelndiedak dan ikhtiyar lain (faktor
kausal). Menurut al-Razi ikhtiyar dan kehendak dtaiptakan oleh Allah. Jadi

382 51-Razi,Mafatih al-Ghaib jil 9, hal. 130
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dalil yang digunakan Mu’tazilah dalam hal ini adekurang tepat®>

Zamakhsyari salah seorang ulama pembela Mu'tazianafsirkan ayat
ini dengan menyertakan ayat sebelumryssisile Ss3adl 0By, sehingga dia
mengartikannya dengan mengatakahah menciptakan kalian dan yang kalian

buat (berupa pating-patung itupia melanjutkan tafsirnya dengan mengatakan:

kalau kalian berkata, mengapa kamu menolak mergaditurup *” sebagai

masdariyyah sehingga maknanya menjddian Allah menciptakan kamu dan
perbuatanmu? Sebagaimana perkataan kelompok Jabariyyah? Akabjaentu
itu kesalahan yang fatal, baik itu dilihat dariidagjli maupun naq|®*

Firman Allah di atas juga menunjukkan bahwa saptaamba Allah dan
yang disembahnya itu semua adalah ciptaan Allatkantmgaimana munkin
seorang makhluk menyembah makhluk? karena salah dsabtara keduanya
(manusia) yang membuat dan memahatnya sebagaiusgaag disembah.
Kemudian kalimatéslatiay tersebut adalatafsiran atau penjelasan dari firman
Allah sebelumnyaisiala, huruf W pada kalimat itu adalama al-Maushdlah,
maka tidak sinkron dan tidak sesuai jika dijadikad al-mashdariyyalpada
kalimat ¢&siatias, baik menurut pandangan ilmu al-bayan maupun nuénur
susunan al-Qur’an, kecuali beberapa orang yandikagdengan mazhabnya. Dan
tentu juga akan terputus antara kalialesita dengandsiafla jika maksud atau
makna kedua kalimat tersebut berbeda. Kalidabaila dimaksud atau
ditunjukan dengan makna patung-patung, sedangkai#ﬁu dimaksud dengan
arti perbuatan-perbuatan. Yang jelas kerancuan gyalatersebut jika= tersebut
mashdariyyati®®

Mengenai teorkasab,dalam hal ini al-Razi tidak sesuai dengan pendapat
Asy'ari. Asy'ari mengatakan bahwa manusia tidakkbaesa melakukan sesuatu
akan tetapi berkuasa memperoleh sesu&isab), yang menurutnya tidak
mempunyai makna. Dasar sanggahan al-Razi ini adaddlwva manusia tidak

memiliki kemampuan untuk menciptakan atau mencégkior kausallad-da’i)

383 al-Razi,Mafatih al-Ghaib jil 11, hal. 102
384 zamakhsyariAl-Kasysyafjuz 3, hal. 615
385 zamakhsyariAl-Kasysyafjuz 3, hal. 615
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yang mendorong kepada perbuatifDalam halkasabini kita melihat pemikiran
al-Razi lebih dekat dengan Mu'tazildH.

Mengenailstitha’ah, Asy’ari menerima teori yang dikembangkan oleh
golongan Mu’tazilahlstitha’ah menurut paham Asy’ari adalah adalah bagian dari
manusia, karena jika itu bagian dari manusia malkaattan selalu bersama
manusia. Namun demikian yang menjadi perbedaamla@#kistensinya, menurut
Asy’ari isthita’ah itu diberikan Tuhan saat manusia membutuhkan, sga&an
menurut Mu'tazilahsthita’ah itu mendahului perbuatan Tuhan, artinya dia sudah
ada sebelum manusia berbuat. Al-Razi dalam hal beiada pada posisi
Asy'ariyyah. la berpendapat seperti Asy&fi

Berkenanaan dengdviasyi'ah (kehendak), al-Réazi tidak seperti paham
Asy'ari dan juga Mu'tazilah. Al-Razi mempunyai kdyanan bahwa pilihan
manusia dikuasai oleh kondisi sebelumnya. Selufaim ani termasuk manusia,
merupakan rangkaian yang tidak bisa terputuskam liakum sebab akibat
(kausalitas). Dalam hal ini al-Razi menghadapi kata® yang pertanyakan oleh
Mu'tazilah yaitu, jika manusia dideterminasi olektor-faktor yang ada diluar
kekuasaannya dan tidak memiliki kemampuan bebaskumpa ada kewajiban
yang datang dari Tuhan serta apa peran Nabi.

Al-Réazi dalam hal ini mengambil jalan lain d#ebri Asy'ariyah yaitu,
(taklif méa la yutaq)bahwa setiap kewajiban dapat dibebankan kepada siaanu
meskipun di luar kemampuaannya. Meskipun manugia tidak memiliki
kekuatan untuk melakukan perbuatan itu menurut kgpoannya karena sesuatu
telah ditentukan oleh Tuhan, namun ia tetap dipehikan untuk melakukan
perbuatan-perbutan itu, seperti Abu Lahab yang tsutietapkan kekafirannya
namun dia tetap diajak untuk berint&n.

Mengenai pandangan al-Razi tentang Hidayah Tuhmamurut al-Razi
hidayah dan kesesatan itu berasal dari Tuhan. Patnda ini didasarkan kepada

pendapat Asy’ari. Al-Razi membantah pendapat gaand/u'tazilah yang

3¢ yasin CeylanTheologi and Tafsjr hal. 163

387 Ibrahim Madkour Falsafat al-Islamiyyahhal. 192
38 |prahim Madkour Falsafat al-Islamiyyahhal. 183
389 al-Razi,Mafatih al-Ghaib jil 11, hal. 127
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mengatakan bahwa hidayah dan kesesatan itu bele@sahanusia, bukan berasal
dari Tuhan. Dalil yang dipakai adalah QS. al-fAfal78

&!. @ RYUOA:-$ NEE/AA QUE $

“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Makkalah yang mendapat
petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan Allalgkdmerekalah orang-orang
yang merugi”.

Al-Razi juga mengatakan bahwa dalil-dalihgliyah secara pasti
menunjukan bahwa hidayah dan kesesatan itu bedasalAllah. Ada tiga hal
yang menjadi argumentasinya: pertama, sutau penbutitak akan terjadi
terkecuali adanya faktor kausalitged-dai) dan faktor kausalitas itu diciptakan
oleh Allah. Kedua, sesuatu yang berlainan dengam iRllah tidak akan bisa
terjadi. Ketiga, jika seseorang hendak beriman aedapi yang terjadi justru
kekafiran, maka dapat diambil kesimpulan bahwa rtiedta tidak ditakdirkan
untuk beriman (faktor takdiry>

Mengenai penetapan keimanan dan kekafiran. Al-Régngatakan
bahwa keimanan dan kekafiran itu sudah ditentuki@im @llah. Dalil yang
dipakai adalah QS. al-Bagarah/2:6

& "#$ § &'

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagigkay kamu beri peringatan
atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak jagan beriman”.

Menurut al-Razi dalil ini merupakan pemberitaarri dallah bahwa
seseorang telah ditentukan untuk tidak beriman.uvignya jika seseorang yang
telah ditetapkan kafir kemudian beriman maka akgadi perubahan dalam ilmu
Allah yang merupakan mustahil bagi Allah swt, damgapatnya ini berdasarkan
kepada ideologi Asy'ariyah. Menurutnya ilmu Allalentang keimanan dan

kekafiran seseorang akan terjadi sesuai dengan tiénsebut sejak jaman azali,

390 al-Razi,Mafatih al-Ghaih jil 9, hal. 49
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serta semua yang terjadi adalah atas pengetditman Allah.***

Ayat ini menurut Mu'tazilah mengandung pengartibahwa ilmu
(pengetahuan) Allah, serta pemberitaannya terh&e&pfiran seseorang tidak
boleh menghalangi seseorang untuk beriman. Karafs kmeberapa alasan,
diantaranya bahwa ayat-ayat al-Qur'an banyak yaegumukan bahwa Allah
tidak menghalangi seseorang untuk tidak berimamgfesan para Rasul
merupakan hujjah yang menghalangi orang-orang texfiadap kekafiranny&?

Mencermati beberapa pendapat yang sudah disebulkatas, penulis
memandang bahwa walaupun secara ideologi al-Razieraliran Asy’ariyah,
akan tetapi metode berpikirnya lebih condong kepdd’tazilah. Pemikirannya
terhadap teks-teks al-Quran serta mendahulukah dd& padanagl adalah
metode yang diterapkan al-Razi dalam beberapa kgayaDi samping itu
rasionalismenya yang sangat kuat serta pengaruhpdaa filosof terdahulu
adalah salah satu faktor yang kadang menjadikanyepab terjadi
pertentangannya dengan Asy’ariyah yang lebih bempg#epada tek®aqgl), dan

menentang filsafat.

%1 al-Razi,Mafatih al-Ghaih jil 2, hal. 43
392 al-Razi,Mafatih al-Ghaih jil 2, hal. 40
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari rangkaian pembahasan yang dilakukan penwisara umum dapat
disimpulkan bahwa terdapat dua macam makna takdirtama, takdir yang
berarti suatu ketentuan Allah sejak jaman azalgyaerlaku bagi semua makhluk
termasuk apa yang akan diperoleh, dan tidak akaa dirubah baik berupa
kebaikan, kejahatan, pahala dan siksa. Ketkalir dalam arti ketentuan Allah
sejak jaman azali dan berlaku sesuai dengan ketentng sudah ditetapkan itu.

Dalam kaitannya dengan inti pembahasan, Muktaniamandang bahwa
manusia mempunyai kebebasan dalam berkehendakedanab(free will), dan
manusialah yang menentukan takdirnya sendiri. 1@gda golongan Asy’ariyah
berpendapat bahwa perbuatan manusia secara kdésgluliciptakan oleh Allah
swt, baik itu perbuatan baik ataupun perbuatan kouAkan tetapi untuk
memperolehnya harus disertai dengasabdanikhtiyar.

Kedua pandangan tersebut dikompromikan oleh al;R&ehingga
berpandangan bahwa takdir itu sebagai ketentuain Aktjak jaman azali. Namun
manusia tidak memiliki kebebasan mutlak karenalsdlargantung pada faktor-

faktor luar, yang dalam istilah al-Razi diselaltd@’i atau faktor kausalitas
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(sebab akibat). Menurutnya seluruh alam ini terrkaswanusia, merupakan
rangkaian yang tidak bisa terputuskan dari hukubalsekibat. Faktor kausalitas
inilah yang bertentangan dengan teologi Asy’ari.

Atas pandangan tersebut di atas Al-Razi menolaki tkasab yang
dicetuskan oleh imam Asy'ari dengan alasan bahwausia tidak memiliki
kemampuan untuk menciptakan atau mencegah faktsaktas (sebab akibat)
yang mendorong kepada perbuatan. Dalamkiashb (perbuatan manusia) ini
pemikiran al-Razi lebih dekat dengan teologi Mu'tz.

Secara umum, pandangan al-Razi terhadap takdiugrarbaik yang
berhubungan dengan perbuatan manusia, hidayah, Adlta penetapan atas
keimanan dan kekafiran, banyak dipengaruhi oleld@agan-pandangan Asy’ari
yang memang merupakan mazhab teologisnya, waladgdam kenyataannya ada
beberapa hal ada yang tidak sesuai. Al-Razi jegag mengeritik imam Asy’ari
dalam pengambilan terhadap dalil-dalil al-Qur'amganenurutnya kurang tepat,
seperti dalil yang berhubungan dengan penciptadoupgan manusia pada QS.
as-Shaffat/37: 96.

Penulis juga menemukan dalam intisari bahasatayava penafsiran-
penafsiran yang dilakukan al-Réazi tentang ayat-ggaig berhubungan dengan
takdir bayak didominasi oleh pemikiran mazhab Agyah. Akan tetapi tidak
bisa dipungkiri bahwa al-Réazi juga banyak terpeuigarieh pemikiran-pemikiran
Mu’tazilah. Hal ini disebabkan karena faktor rasitismenya yang sangat kuat
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an yang merupaidat bagi Mu'tazilah
dalam menafsirkan al-Quran. Berbeda dengan golongay'ariyah yang
merupakan kaum tradisionalisme islam.

Di samping pengaruh teologi, al-Razi dalam tafsr Mafatih al-Ghaib
bayak juga terpengaruh oleh para filosof sepelstéieles dan Ibnu Sina. Salah
satu gagasannya yang terkenal dan menjadi kongiiotiekalangan ulama adalah
pernyataannya‘al-‘Aglu Mugaddam ‘ala al-Nagl” (akal didahulukan daripada
nagl). Dengan kata lain apabila bertentangan aridargi tekstual kitab-kitab

agama dengan logika rasional, maka logika harusgduikan.
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Menurut al-Razi, kebenaran (kepastian) makna slafaz hanya bisa
diterima manakala ia tidak mengandung nilai-nilang bertentangan dengan
hukum-hukum akal, dan jika adeqgl (teks) yang bertentangan dengan hukum-

hukum akal maka harus dicari ta'wilnya.

B. SARAN

Penulis mengakui sepenuhnya bahwa pembahasan sih rjah dari
kesempurnaan, serta belum seratus persen mengdambmemikiran-pemikiran
al-Razi, terkecuali hanya sebagian kecil saja. Femengharapkan agar kiranya
kajian-kajian seperti ini bisa lebih dikembangkaagil oleh teman-teman
mahasiswa PTIQ Jakarta dengan tema-tema lain, yemik bersifat teologis,
filosofis, hukum, dan lain-lainnya. Dalam rangkatukn mengembangkan

khazanah intlektual Muslim.
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